BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Perilaku Merokok Remaja
a. Gambaran Umum Perilaku Merokok Siswa Kelas X SMAN 8 Garut
Tahun Ajaran 2011/2012
Gambaran umum perilaku merokok siswa kelas X SMASaut tahun
ajaran 2011/2012 yang diperoleh dari hasil penguampdata terhadap 59 orang

siswa kelas X SMAN 8 Garut tahun ajaran 2011/2@1t2afi pada tabel 4.1.

Tabd 4.1
Gambaran Umum Perilaku Merokok Siswa Kelas X SMAN 8 Garut
Tahun Ajaran 2011/2012

No Kriteria Kategori Frekuensi Per sentase
1 X > 163 Tinggi 16 27,2 %
2 78<x>163 Sedang 32 54,2 %
3 X<78 Rendah 11 18,6 %

Jumlah 59 100 %

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyaR % siswa kelas X
SMAN 8 Garut tahun ajaran 2011/2012 memiliki pdwilanerokok pada kategori
sedang dengan kriteria jumlah rokok yang dikons¥ikb batang rokok perhari,
menyukai jenis rokok putih (rokok yang isinya hamjaun tembakau) dan rokok
yang berfilter (rokok yang pada bagian pangkalmgmalapat gabus atau busa
berwarna putih). Perilaku merokok siswa yang berpdda kategori sedang

dipengaruhi oleh faktor psikologis, yaitu siswa atier mulutnya asam dan kepala
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pusing apabila tidak merokok. Selain dipengarukhdlaktor psikologis, siswa
juga dipengaruhi oleh faktor teman sebaya. Siswsasaetakut diejek teman
apabila tidak merokok.

Sebanyak 27,2 % siswa kelas X SMAN 8 Garut tahamagj 2011/2012
memiliki perilaku merokok pada kategori tinggi dang kriteria kebiasaan
merokok yang tinggi, yaitu menghabiskan lebih degi batang rokok perhari.
waktu merokok ketika sedang melakukan aktivitas gegakan pekerjaan rumah
(PR), mengerjakan tugas kelompok bersama temamtenmangkrong dengan
teman, teman sedang merayakan ulang tahun, menuaggkutan umum
(angkot), menonton konser musik. Jenis rokok yaggrihkan adalah rokok yang
memiliki rasa mint dan buah-buahan. Perilaku merokok pada siswa yang
berkategori tinggi dipengaruhi oleh faktor psikagdaktor orang tua, dan faktor
teman sebaya.

Sebanyak 18,6 % siswa kelas X SMAN 8 Garut tahamagaj 2011/2012
memiliki perilaku merokok pada kategori rendah dendriteria jumlah rokok
yang dikonsumsi 2-8 batang rokok perhari, waktu akek setiap hari, siswa
dipengaruhi oleh faktor psikologis, yaitu siswa aser jika merokok menjadikan
dirinya dewasa. Selain faktor psikologis, siswaajudipengaruhi oleh faktor
orangtua, yaitu orangtua mengizinkan siswa untukokok dan siswa cenderung

mengambil rokok milik orangtua.
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a. Aspek kebiasaan perilaku merokok

Skor perilaku merokok untuk aspek kebiasaan perilalerokok siswa
kelas X SMAN 8 Garut tahun ajaran 2011/2012 merkkgn skor kebiasaan
perilaku merokok sebesar 121 mengkonsumsi 2-8 Qatakok setiap hari,
sebesar 161 mengkonsumsi 9 — 15 batang rokok medsn sebesar 103

mengkonsumsi lebih dari 15 batang rokok perhari .

b. Aspek waktu merokok

Skor perilaku merokok aspek waktu merokok untukikiatbr aktivitas
sebesar 94 merokok ketika mengerjakan PekerjaamaRyPR), sebesar 108
merokok ketika mengerjakan tugas kelompok bersamean-teman , sebesar 97
merokok ketika naik kendaraan , sebesar 112 merk&btka nongkrong dengan
teman-teman, sebesar 84 merokok ketika sedang ulekeya pestgprom night),
sebesar 13merokok ketika teman sedang merayakan ulang tatebesar 121
merokok ketika menunggu angkutan umum, sebesare®@kok ketika menonton
konser musik, sebesar 100 merokok ketika buangesar / buang air kecil,
sebesar 116 merokok ketika ada acara pentas sesekdilah, sebesar 122
merokok ketika berekresi bersama teman-teman, aeldst merokok sambil
jalan-jalan dimall, dan sebesar 102 merokok ketika berkunjung ke ueraan.

Skor indikator waktu yang dihabiskan untuk merokalalah sebesar 115
siswa mengambil rokok baru setelah 5-10 menit rofaig dihisap habis, sebesar
112 siswa mengambil rokok baru setelah 10-30 nrekibk yang dihisap habis,

sebesar 89 siswa mengambil rokok baru setelah Bdrih30 menit rokok yang
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dihisap habis, dan sebesar 93 siswa lebih senategrtzelama memainkan rokok
dengan jari daripada menghisap sampai habis. Sidikator waktu perilaku
merokok adalah sebesar 95 merokok setiap pagisaeld®l1 merokok setiap

siang, dan sebesar 136 merokok setiap hari.

c. Aspek tempat merokok

Skor aspek tempat merokok siswa kelas X SMAN 8 Gtaloun ajaran
2011/2012 untuk indikator tempat umum (homogen) ungrkkan sebesar 98
merokok di tempat hiburan malam. Skor indikatanpat umum (heterogen)
adalah sebesar 122 merokok di kafe, sebesar 108kakedi dalam bis, sebesar
94 merokok di warung internet (warnet), sebesamrokok di tempat rental
playstation (PS), sebesar 86 merokok di halte bis, dan sel¥sanerokok di
dalam angkutan umum. Skor indikator tempat pribadalah sebesar 142

merokok di WC sekolah dan sebesar 92 merokok dnd&kamar mandi.

d. Aspek jenis rokok

Skor perilaku merokok aspek jenis rokok yang dgwonsi untuk indikator
berdasarkan rasa rokok siswa kelas X SMAN 8 Gatirit ajaran 2011/2012
menunjukkan sebesar 144 mengkonsumsi rokok nagat, sebesar 119
mengkonsumsi rokok rasa buah-buahan, sebesar 10gkoresumsi rokok rasa
cappuccinodan sebesar 110 mengkonsumsi rokok caganal. Indikator bahan
baku atau isi rokok sebesar 106 menghisap rokoklidd (rokok yang berisi

daun tembakau, cengkeh, dan kemenyan), sebesandfghisap rokok kretek
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(rokok yang isinya daun tembakau dan cengkeh), sdresar 110 menghisap
rokok putih (rokok yang isinya hanya daun tembakamglikator berdasarkan
filter sebesar 138 menghisap rokok yang berfilterkgk yang pada bagian
pangkalnya terdapat busa/gabus berwarna putihyelagsar 52 menghisap rokok
non filter (rokok yang pada bagian pangkalnya tidakdapat gabus/busa

berwarna putih).

e. Aspek determinan

Skor aspek determinan perilaku merokok siswask&eSMAN 8 Garut
tahun ajaran 2011/2012 menunjukkan sebesar 95 kotetmtuk membangkitkan
rasa percaya diri ketika bertemu dengan lawan jgamsy disukai, sebesar 100
merokok supaya dapat akrab dengan teman-temansaseB® merokok untuk
mengurangi rasa marah, sebesar 106 merokok memglkesemasan, sebesar 91
merokok membantu mengurangi kesedihan, sebesagrb®6k menjadikan lebih
dewasa, sebesar 76 badan pegal-pegal apabilanigiadkok, sebesar 137 mulut
asam apabila tidak merokok, sebesar 140 merasagpapebila tidak merokok,
dan sebesar 125 merokok lebih nikmat bila berseman-teman.

Indikator pengaruh orang tua menunjukkan sktvesar 139 merokok
karena meniru orang tua, sebesar 135 orang tuainmgn untuk merokok,
sebesar 134 siswa meminta rokok kepada orang amesebesar 120 mengambil
rokok milik orang tua. Indikator pengaruh teman aggb menunjukkan skor
sebesar 137 merokok karena takut diejek temansaeB8 merokok supaya tidak

dijauhi teman-teman, dan sebesar 97 merokok suj@dgla dianggap banci oleh
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teman-teman. Indikator pengaruh iklan rokok menkikgn skor perilaku
merokok sebesar 101 merokok karena artis idola yaergjadi bintang iklan
rokok, sebesar 96 merokok karena iklan rokok m&naebesar 96 merokok
karena tertarik rasa rokok di dalam iklan, seb83amerokok karena ingin seperti
orang-orang di iklan rokok, dan sebesar 84 mengetahhaya merokok dari

iklan rokok.

b. Analisis Kebutuhan Layanan Bimbingan dan Konseling bagi Siswa yang
Memiliki Perilaku M er okok
Analisis kebutuhan layanan bimbingan dan konsedhagi siswa kelas X
SMAN 8 Garut adalah siswa yang memiliki kategonggi dalam perilaku
merokok. Merujuk pada tabel 4.1, hasil penelititenunjukkan terdapat 16 siswa
yang tergolong dalam kategori perilaku merokokdingecara lengkap disajikan
profil perilaku merokok remaja yang memiliki kategtinggi dalam perilaku

merokok dilihat dari indikator perilaku merokok paidbel 4.2.

Tabel 4.2
Profil Aspek dan Indikator Perilaku Merokok Siswa Kelas X SMAN 8 Gar ut
Tahun Ajaran 2011/2012

No. Aspek Kategori (%) Indikator Kategori (%)
Tinggi Tinggi
o) 0
Kebiasaan (75 %) Jumlah rokok (62,5 %)
1 Perilaku Sedang yang Sedang
' Merokok (25 %) dikonsumsi (37.5 %)
Rendah Rendah
(0%) (0 %)
Waktu Tinggi - Tinggi
2. Merokok (68,8 %) Aktivitas (12,5 %)
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Sedang
(87,5 %)
Rendah
(0 %)
Tinggi
(18,8 %)
Sedang
(81,2 %)
Rendah
(0 %)
Tinggi
(18,8 %)
Rendah Sedang
(0 %) Waktu (81,2 %)
Rendah
(0 %)

Waktu yang
dihabiskan
untuk merokok

Sedang
(31, 2 %)

Tinggi
(0%)
Tinggi Tempat umum Sedang
(75 %) (homogen) (0 %)
Rendah
(100 %)
Tinggi
(68,8 %)
Sedang Tempat umum Sedang
(25 %) (heterogen) (31,2 %)
Rendah
(0%)
Tinggi
(62,5 %)
Sedang
(37,5 %)
Rendah
(0 %)

Tempat

Rendah

(0 %) Tempat pribadi

Tinggi
(18,8 %)
Tinggi Berdasarkan Sedang
(75 %) rasa rokok (81,2 %)
Rendah
Jenis Rokok (0 %)
Tinggi
Berdasarkan (68,8 %)
bahan baku / Sedang

isinya (31,2 %)

Sedang
(25 %)

Rendah
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(0 %)

Tinggi
(68,8 %)

Berdasarkan

Rendah Sedang
(0 %) per}ﬁ?e‘:”aa” (31,2 %)
Rendah

(0 %)

Tinggi
(93,8 %)
Pengaruh Sedang
Tinggi psikologis (6,2 %)
(81,2%) Rendah
(0 %)
Tinggi
93,8 %)
Pengaruh Sedang
orangtua (6,2 %)
Rendah
Sedang (0 %)
(18,8 %) Tinggqi
(81,2 %)
Pengaruh temar Sedang
sebaya (18,8 %)
Rendah
(0 %)
Tinggi
Rendah (12,5 %)
(0 %) Sedang
(6,2 %)
Rendah
(81,2 %)

5. Determinan

—

Pengaruh iklan

Merujuk pada tabel 4.2., hasil penelitian menungrkikriteria perilaku
merokok remaja terdapat tiga indikator tertinggdg@aremaja yang memiliki
perilaku merokok, yaitu : pengaruh psikologis yamgndorong remaja pada
perilaku merokok sebesar 93,8 %, pengaruh orangsng mendorong remaja
pada perilaku merokok sebesar 93,8 %, dan pengtemitan sebaya yang

mendorong remaja pada perilaku merokok sebesargl,2
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Upaya bantuan yang dibutuhkan untuk mengintervepsngaruh
psikologis yang mendorong remaja pada perilaku kudr@dalah: 1) membantu
remaja memiliki pengendalian diri terhadap asunwjnktif yang salah yang
terjadi karena proses pembelajaran, kesalahan kiverpvaktu, sebab akibat
perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap peruloiman
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong konskfdap perilaku merokok.
2) membantu remaja memiliki kemampuan untuk méagaasa marah sebagai
hal yang lebih realistis dan mampu menyatakan matahgan cara yang
mengarah pada tindakan positif. 3) membantu remajailiki pengendalian diri
terhadap situasi yang mendorong perilaku merokdlaga akibat dari reaksi
emosi dan kombinasi kognisi.

Upaya bantuan yang dibutuhkan untuk menginterveesgaruh orangtua
yang mendorong remaja pada perilaku merokok adatmbantu remaja
memiliki pengendalian diri remaja terhadap situgahg menimbulkan sikap
meniru perilaku orangtua dalam perilaku merokok situnasi yang menimbulkan
sikap menyalahkan orangtua dalam perilaku merokok.

Upaya bantuan yang dibutuhkan untuk mengintervpesigaruh teman
sebaya yang mendorong remaja pada perilaku merattalah membantu remaja
memiliki pengendalian diri terhadap situasi yang nmmbulkan sikap

menyalahkan teman dalam perilaku merokok.
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2. Rancangan Intervens Restrukturisasi Kognitif untuk Mereduks
Perilaku Merokok Remaja
Hasil penelitian perilaku merokok siswa kelas X SNIAB Garut
menunjukkan siswa merokok karena pengaruh psik®logiengaruh orangtua,
dan pengaruh teman sebaya yang mendorong remaga pgeEdaku merokok.
Sesuai dengan kebutuhan layanan, maka rancangaamlatstrukturisasi kognitif
disusun berdasarkan item-item tertinggi pada instru perilaku merokok.
Program intervensi teknik restrukturisasi kognitihtuk mereduksi perilaku
merokok secara lengkap disajikan di BAB 1l halan®8 sampai dengan 102.
Gambaran rancangan teknik restrukturisasi kognitiftuk mereduksi perilaku

merokok remaja tersaji pada tabel 4.3.



Tabel 4.3

Rancangan Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk Mereduksi Perilaku Merokok Remaja
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Bantuan Layanan Tujuan Materi Evaluasi Waktu
Mengendalikan diri Konseli mampu memiliki “Stop Imitating | Sesi pertama dinilai berhasil jika 1 x 60 menit
terhadap situasi yang | pengendalian diri terhadap Bad Habit” konseli mampu menuliskan situasi
menimbulkan sikap situasi yang menimbulkan sikap menyalahkan perilaku orangtua dan
meniru perilaku meniru perilaku orangtua dalam membuat pikiran positif sebagai cara
orangtua dalam perilakuperilaku merokok. mengendalikan diri tidak meniru
merokok. perilaku merokok orang tua yang telah

ditulis di dalam Lembar Kerja Sesi 1.
Mengendalikan diri Konseli dapat memiliki “Control Your | Sesi kedua dinilai berhasil jika konselil x 60 menit
terhadap asumsi pengendalian diri terhadap Self” (Kognitif) | mampu menuliskan situasi yang
kognitif yang salah asumsi kognitif yang salah yang menyebabkan asumsi yang salah serta
yang terjadi karena terjadi karena proses membuat pikiran positif sebagai cara
proses pembelajaran, | pembelajaran, kesalahan mengendalikan asumsi yang salah
kesalahan berpikir, berpikir, waktu dan sebab akibat yang ditulis di dalam Lembar Kerja
waktu dan sebab akibatyang mendorong konseli Sesi 2 (Kognitif).
yang mendorong terhadap perilaku merokok.
konseli terhadap
perilaku merokok.
Mengendalikan diri Konseli memiliki pengendalian| “Control Your | Sesi ketiga dinilai berhasil jika konseli1 x 60 menit

terhadap asumsi

diri terhadap asumsi kognitif

kognitif yang salah

yang salah yang terjadi karen

Self” (Kognitif)

mampu menuliskan situasi yang

menyebabkan asumsi yang salah se

rta
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yang terjadi karena
perasaamveriority,
asumsi yang berbahay
penolakan terhadap
perubahan dan
pemeliharaan asumsi
salah yang mendorong
konseli terhadap
perilaku merokok.

perasaaimveriority, asumsi
yang berbahaya, penolakan
aterhadap perubahan dan

mendorong konseli terhadap
perilaku merokok.

pemeliharaan asumsi salah yang

membuat pikiran positif sebagai cara
mengendalikan asumsi yang salah
yang ditulis di dalam Lembar Kerja
Sesi 3 (Kognitif).

Menyadari rasa marah| Konseli memiliki kemampuan “Control Your | Sesi ketujuh dinilai berhasil jika 1 x 60 menit
sebagai hal yang lebih| untuk menyadari rasa marah Self* (Emosi) | konseli mampu menuliskan situasi
realistis dan mampu | sebagai hal yang lebih realistis yang membuat perasaan marah
menyatakan marah dan mampu menyatakan marah muncul dan menyebabkan cara
dengan cara yang dengan cara yang mengarah penyaluran yang destruktif (merokok)
mengarah pada pada tindakan positif. yang ditulis di dalam Lembar Kerja
tindakan positif. Sesi 4 (Emosi).
Mengendalikan diri Konseli memiliki pengendalian| “Control Your | Sesi kelima dinilai berhasil jika 1 x 60 menit
terhadap situasi yang | diri terhadap situasi yang Self” (Perilaku) | konseli mampu menuliskan situasi
mendorong perilaku mendorong perilaku merokok yang membuat pikiran negatif dan
merokok sebagai akibgtsebagai akibat dari reaksi emosi emosi atau perasaan negatif
dari reaksi emosi dan | dan kombinasi kognisi. merupakan penyebab perilaku
kombinasi kognisi. merokok yang ditulis di dalam Lembar
Kerja Sesi 5 (Perilaku).
Mengendalikan diri Konseli memiliki pengendalian “Stop Blamming | Sesi keenam dinilai berhasil jika 1 x 60 me

nit
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terhadap situasi yang
menimbulkan sikap

diri terhadap situasi yang
menimbulkan sikap

Other”
(Orangtua)

konseli mampu menuliskan situasi
yang memunculkan sikap

menyalahkan orangtual menyalahkan orangtua dalam menyalahkan orangtua serta mengupah
dalam perilaku perilaku merokok. pikiran negatif menjadi positif yang
merokok. ditulis dalam Lembar Kerja Sesi 6.
Mengendalikan diri Konseli memiliki pengendalian| “Stop Blamming | Sesi keempat dinilai berhasil jika 1 x 60 menit
terhadap situasi yang | diri terhadap situasi yang Other” (Teman | konseli mampu menuliskan situasi
menimbulkan sikap menimbulkan sikap sebaya) yang memunculkan sikap
menyalahkan teman | menyalahkan teman dalam menyalahkan teman serta mengubah
dalam perilaku perilaku merokok. pikiran negatif menjadi positif yang
merokok. ditulis dalam Lembar Kerja Sesi 7.
Menumbuhkan Konseli memiliki semangat Yes, | Can Sesi kedelapan dinilai berhasil jika | 1 x 60 menit
kemauan untuk untuk mereduksi perilaku konseli mampu menuliskan situasi
mereduksi perilaku merokok dan kemampuan yang memunculkan situasi yang
merokok dan menilai positif terhadap diri. menyebabkan konseli merasa tidak
kemampuan menilai akan mampu berhenti merokok serta
positif terhadap diri. mengubah pikiran negatif menjadi
positif yang ditulis dalam Lembar
Kerja Sesi 8.
Menumbuhkan rasa | Konseli memiliki rasa percaya Awaken The | Sesi kesembilan dinilai berhasil jika | 1 x 60 menit
percaya diri yang tingg| diri yang tinggi dalam berusaha Giant konseli mampu menuliskan situasi

dalam berusaha
mereduksi perilaku

merokok.

mereduksi perilaku merokok.

yang menyebabkan konseli memiliki
perasaan percaya diri rendah dan
menuliskan pikiran positif sebagai
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cara menumbuhkan rasa percaya d
tinggi untuk mereduksi perilaku
merokok yang telah ditulis di dalam
Lembar Kerja Sesi 9.

=.

Membuat Konseli mampu merencanakan Be The New You Sesi kesepuluh dinilai berhasil jika | 1 x 60 menit
merencanakan langkah-angkah-langkah untuk konseli mampu menuliskan situasi dan
langkah untuk mereduksi perilaku merokok. menuliskan pikiran positif dengan
mereduksi perilaku daftar solusi untuk mengatasi
merokok. kemungkinan masalah yang akan
dihadapi serta strategi yang
dipersiapkan untuk mengatasi masalah
dari perilaku merokok yang ditulis di
dalam Lembar Kerja Sesi 10.
Membuat komitmen Konseli memiliki komitmen Reinforce Your | Sesi kesebelas dinilai berhasil jika | 1 x 60 menit
untuk memiliki pikiran- | untuk memiliki pikiran-pikiran Self konseli mampu menuliskan situasi dan

pikiran dan pernyataan
positif tentang situasi
meniru perilaku
merokok orang tua, ras
cemas, rasa marah, ras
bersalah, dan
menyalahkan orang lai

dan pernyataan positif tentang
situasi meniru perilaku meroko

orang tua, rasa cemas, rasa
amarah, rasa bersalah, dan
sanenyalahkan orang lain.

=)

menuliskan pikiran positif dengan
kemungkinan masalah yang akan
dihadapi, strategi yang dipersiapkan
untuk mengatasi masalah serta
konsekuensi positif yang akan
diterima dari usaha untuk mengatasi
kemungkinan masalah dari perilaku
merokok yang ditulis di dalam Lemb
Kerja Sesi 11.
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Sesi 16top Imitating Bad Habjt

Nama Kegiatan | Stop Imitating Bad Habit

Waktu 60 menit

Tujuan Konseli memiliki pengendalian diri terhadatoiasi yang
menimbulkan sikap meniru perilaku orangtua dalam

perilaku merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif
Deskripsi Tahap ldentifikasi Pikiran-Pikiran Negatif
Kegiatan 1. Konseli menceritakan pengalaman tentang sikap

meniru perilaku orangtua dan keterkaitannya dengan
perilaku merokok.

2. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
fenomena perilaku merokok terutama sikap meniru
perilaku orangtua.

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan konseli
meniru perilaku merokok orangtua.

Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan

1. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam

lembar kerja sesi 1 nomor 1 sampai 5.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif

1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 1 no 6.

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif
untuk mengendalikan diri tidak meniru perilaku
merokok orang tua yang telah ditulis pada lembar

kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
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homeworkyang harus dilakukan dalam mengatas

sikap meniru perilaku merokok orangtua.

Alat dan Media

Lembar kerja sesi 1

Evaluasi

Sesi pertama dinilai berhasil jika konsgimpu
menuliskan situasi menyalahkan perilaku orangture da
membuat pikiran positif sebagai cara mengendaltkan

tidak meniru perilaku merokok orang tua yang telablis

di dalam Lembar Kerja Sesi 1.




Tabel 4.4

Lembar Kerja Sesi 1 (Stop Imitating Bad Habit)

I* Positi Ve
Thinking
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Nama
Kelas
Hari, . . N Perasaan K ecenderungan L
tgl, jam Situasi Pikiran yang M uncul Tindakan Pikiran Baru
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Sesi 2 Control Your Se)f

Nama Kegiatan| Control Your Self(Kognitif)

Waktu 60 menit

Tujuan Konseli memiliki pengendalian diri terhadegumsi kognitif
yang salah yang terjadi karena proses pembelajeeaalahan
berpikir, waktu dan sebab akibat yang mendoromgé&ld

terhadap perilaku merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif
Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif
Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumnya dan

mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan
pengalaman tentang suatu kondisi yang menyebabkan
timbulnya asumsi yang salah yang terjadi karena:
a. proses pembelajaran (pengalaman langsung,

seolah-olah mengalami sendiri, pengajaran
langsung, logika simbolik, miskontruksi);

b. kesalahan berpikir (generalisasi, konsep semua
atau tidak sama sekali, pernyataan mutlak,
ketidakakuratan semantik, akurasi waktu) ;

c. asumsi salah karena waktu (masa lalu, sekarang
dan masa depan);

d. asumsi salah karena sebab akibat ;

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
asumsi yang salah yang mendorong konseli untuk
merokok.

Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan

1. Konselor bersama konseli berbagi pengalaman dalam

hal kesamaan asumsi dan keterkaitannya dalam

perilaku merokok. Berbagi pengalaman dilakukan
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dengan menunjukkan kesamaan asumsi kepada

konseli, konselor harus menunjukkan hal-hal yang

menimbulkan asumsi salah harus diperbaiki.
2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam

lembar kerja sesi 2 nomor 1 sampai 3.

Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konseli mengubah asumsi yang salah yang terjadi
karena:

a. proses pembelajaran (pengalaman langsung,
seolah-olah mengalami sendiri, pengajaran
langsung, logika simbolik, miskontruksi);

b. kesalahan berpikir (generalisasi, konsep semua
atau tidak sama sekali, pernyataan mutlak,
ketidakakuratan semantik, akurasi waktu) ;

c. asumsi salah karena waktu (masa lalu, sekararn
dan masa depan);

d. asumsi salah karena sebab akibat ;

menjadi asumsi yang benar yang ditulis pada lemb

kerja sesi 2 no 4 sampai dengan selesai.

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli ur
mampu menjalankan pikiran-pikiran positif untuk
membentuk asumsi yang benar yang telah ditulis p
lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam mengatasi
kesalahan berpikir yang menyebabkan timbulnya
asumsi salah.

g

ituk

ada

Media

Lembar Kerja Sesi 2

Evaluasi

Sesi kedua dinilai berhasil jika konsedimpu menuliskan
situasi yang menyebabkan asumsi yang salah sentdunagt
pikiran positif sebagai cara mengendalikan asusgysalah

yang ditulis di dalam Lembar Kerja Sesi 2 (Kogitif
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Tabe 4.5
Lembar Kerja Ses 2 (Control Your Self(K ognitif))

Nama
Keas

Hari, tgl, Pikiran yang

. . . Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
jam Situasi Muncul
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Sesi 3 Control Your Se)f

Nama Kegiatan

Control Your Self(Kognitif)

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli memiliki pengendalian diri terhadegumsi kognitif
yang salah yang terjadi karena perasaaeriority, asumsi
yang berbahaya, penolakan terhadap perubahan dan
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong kondedidap
perilaku merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumny

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan
pengalaman tentang suatu kondisi yang menyeba
timbulnya asumsi yang salah yang terjadi karena:
a. asumsi karena perasaaneriority/ kekurangan

dalam diri;
b. asumsi yang berbahaya;
c. penolakan terhadap perubahan;
d. pemeliharaan asumsi salah (tidak memberi

perhatian, memberi perhatian dengan selekiif,

penghargaan yang dibuat-buat, meminta umpan

balik, penguatan sementara, disonansi kognitif)
3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
asumsi yang salah yang mendorong konseli untuk
merokok.
Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan
1. Konselor bersama konseli berbagi pengalaman d:
hal kesamaan asumsi dan keterkaitannya dalam

perilaku merokok. Berbagi pengalaman dilakukan

bkan

alam
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dengan menunjukkan kesamaan asumsi kepada
konseli, konselor harus menunjukkan hal-hal yang
menimbulkan asumsi salah harus diperbaiki.
2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 3 nomor 1 sampai 3.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konseli mengubah asumsi yang salah yang terjad
karena:
a. asumsi karena perasaaneriority/ kekurangan
dalam diri;
b. asumsi yang berbahaya,;
c. penolakan terhadap perubahan;
d. pemeliharaan asumsi salah (tidak memberi
perhatian, memberi perhatian dengan selektif,

penghargaan yang dibuat-buat, meminta umpan

balik, penguaan sebentar, disonansi kognitif)
menjadi asumsi yang benar yang ditulis pada lemk
kerja sesi 3 no 4 sampai dengan selesai.

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif
untuk membentuk asumsi yang benar yang telah
ditulis pada lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam mengatasi
kesalahan berpikir yang menyebabkan timbulnya

asumsi salah.

)ar

Media

Lembar Kerja Sesi 3

Evaluasi

Sesi ketiga dinilai berhasil jika kongempu menuliskan
situasi yang menyebabkan asumsi yang salah sendunaé
pikiran positif sebagai cara mengendalikan asumsg)salah

yang ditulis di dalam Lembar Kerja Sesi 3 (Kogitif
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Tabel 4.6
Lembar Kerja Ses 3 (Control Your Self(K ognitif))

Nama
Keas

Hari, tgl, Pikiran yang

jam Situas Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
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Sesi 4 Control Your Se)f

Nama Kegiatan

Control Your Self(Emosi)

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli memiliki kemampuan untuk menyadasiar marah
sebagai hal yang lebih realistis dan mampu mengatak
marah dengan cara yang mengarah pada tindakaif.posit

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumny

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan
pengalaman tentang rasa marah yang disebabkan
adanya halangan dalam mencapai pemuasan suat
kebutuhan dan tidak terpenuhinya kebutuhan kare
mendapat hambatan dari diri sendiri.

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi

pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan perasaan

marah yang mendorong untuk merokok.
Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan
1. Konselor bersama konseli berdiskusi dalam
memahami manifestasi marah terhadap diri sendir
atau terhadap pihak lain yang disalurkan dalam ca
destruktif (perilaku merokok), melihat realitasnada
dan mengembangkan penyaluran perasaan marah
melalui cara-cara yang sehat dan konstruktif.
2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 4 nomor 1 sampai 4.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konseli mengubah rasa marah yang yang ditulis p:

lembar kerja sesi 4 no 5 sampai dengan selesai.

na

fa

hda




129

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu merealisasikan perasaan marah dan
menyalurkan perasaan marah pada cara-cara sehat dan
konstruktif yang telah ditulis pada lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam merealisasikan

perasaan marah.

Media Lembar Kerja Sesi 4

Evaluasi Sesi keempat dinilai berhasil jika konsgimpu menuliskan
situasi yang membuat perasaan marah muncul dan
menyebabkan cara penyaluran yang destruktif (mé&joko

yang ditulis di dalam Lembar Kerja Sesi 4 (Emosi).




Nama
Keas

Tabel 4.7

Lembar Kerja Ses 4 (Control Your Self(Emosi))
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Hari, tgl,
jam

Situasi

Per asaan

Tindakan yang Dilakukan

Perasaan Baru

Tindakan Baru
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Sesi 5 Control Your Se)f

Nama Kegiatan

Control Your Self(Perilaku)

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli memiliki pengendalian diri terhadafoiasi yang
mendorong perilaku merokok sebagai akibat darisieakosi
dan kombinasi kognisi.

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumnya dan

mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.
2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan

pengalaman perilaku merokok yang disebabkan k3

pikiran yang negatif serta perasaan atau emostihega

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi

perilaku yang dilakukan (merokok) yang disebabka

karena pikiran yang negatif serta perasaan atasiemo

negatif (telah dibahas pada sesi ketiga pikiran dan
perasaan).
Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan
1. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
keterkaitannya atau hubungan sebab akibat dari
pikiran negatif, emosi atau perasaan negatif dalam
perilaku merokok.
2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 5 nomor 1 sampai 4.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konseli mengubah pikiran-pikiran negatif dan
perasaan negatif menjadi positif yang yang ditulis
pada lembar kerja sesi 5 no 6 sampai dengan sele

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli

rena

n
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untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif
untuk mengendalikan perilaku merokok yang telah
ditulis pada lembar kerja sesi 5 no 5 sampai dengan
selesai.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang

homeworkyang harus dilakukan.

Media Lembar Kerja Sesi 5

Evaluasi Sesi kelima dinilai berhasil jika konsakmpu menuliskan
situasi yang membuat pikiran negatif dan emosi ptaasaan

negatif merupakan penyebab perilaku merokok yéngj<d

di dalam Lembar Kerja Sesi 5 (Perilaku).




Nama
Keas

Tabel 4.8

Lembar Kerja Ses 5 (Control Your Self(Perilaku))
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Hari, tgl,
jam

Situasi

Pikiran Lama

Perasaan dan Tindakan
Lama

Pikiran Baru

Perasaan dan Tindakan
Baru
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Sesi 6(Stop Blamming Other)

Nama Kegiatan

Stop Blamming OthefOrangtua)

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli memiliki pengendalian diri terhadafoiasi yang
menimbulkan sikap menyalahkan orangtua dalam perila
merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumnya

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan
pengalaman tentang sikap menyalahkan orangtua
dalam perilaku merokok.

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan konseli
menyalahkan orangtua.

Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan

1. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
fenomena perilaku merokok terutama sikap
menyalahkan orangtua.

2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 6 nomor 1 sampai 5.

Tahap Intervensi Pikiran Negatif

1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 6 no 6 sampai dengan sele

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif

untuk mengendalikan diri tidak menyalahkan

orangtua yang telah ditulis pada lembar kerja.

sai



135

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam mengatasi

sikap menyalahkan orangtua.

Media Lembar Kerja Sesi 6

Evaluasi Sesi keenam dinilai berhasil jika konsgimpu menuliskan
situasi yang memunculkan sikap menyalahkan orarsgitia
mengubabh pikiran negatif menjadi positif yang listdalam
Lembar Kerja Sesi 6.




Tabel 4.9

Lembar Kerja Ses 6 (Stop Blamming Othe{Orangtua))
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Nama
Kelas
Ha}”’ gl Situasi Pikiran Lama Perasaan deakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
jam Dillakukan
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Sesi 7(Stop Blamming Other)

Nama Kegiatan | Stop Blamming OthdiTeman sebaya)

Waktu 60 menit

Tujuan Konseli memiliki pengendalian diri terhadafoiasi yang

menimbulkan sikap menyalahkan teman dalam perilaku

merokok.
Teknik Restrukturisasi Kognitif
Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif
Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumnya

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan
pengalaman tentang sikap menyalahkan teman
sehingga mendorong konseli untuk merokok.

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan konseli
menyalahkan teman sebaya.

Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan

1. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
fenomena perilaku merokok terutama sikap
menyalahkan teman sehingga mendorong konsel
untuk merokok.

2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 7 nomor 1 sampai 5.

Tahap Intervensi Pikiran Negatif

1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 7 no 6 sampai dengan selesai

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli

untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif

untuk mengendalikan diri tidak menyalahkan tema1n
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yang telah ditulis pada lembar kerja.
3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam mengatasi

sikap menyalahkan teman.

Media Lembar Kerja Sesi 7

Evaluasi Sesi ketujuh dinilai berhasil jika konsehmpu menuliskan
situasi yang memunculkan sikap menyalahkan tenréa se
mengubah pikiran negatif menjadi positif yang listdalam
Lembar Kerja Sesi 7.




Tabe 4.10
Lembar Kerja Ses 7 (Stop Blamming Othe(Teman Sebaya))
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Nama
Kelas
Ha}”’ gl Situasi Pikiran Lama Perasaan deakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
jam Dillakukan
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Sesi §(Yes, | Can)

Materi Yes, | Can

Waktu 60 menit

Tujuan Konseli memiliki semangat untuk mereduksilpku
merokok dan kemampuan menilai positif terhadap diri

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumr

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan

situasi yang menyebabkan konseli merasa tidak
akan mampu berhenti merokok.

3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan konse
merasa tidak akan mampu berhenti merokok.

Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan

1. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang

fenomena perilaku merokok terutama situasi yang

menyebabkan konseli merasa tidak akan mampu
berhenti merokok.

2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 8 nomor 1 sampai 5.

Tahap Intervensi Pikiran Negatif

1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 8 no 6 sampai dengan
selesai.

2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif

untuk menghadapi situasi yang menyebabkan

ya
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konseli merasa tidak akan mampu berhenti merokok
yang telah ditulis pada lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam mengatas
situasi yang menyebabkan konseli merasa tidak

akan mampu berhenti merokok.

Alat dan Media Lembar Kerja Sesi 8

Evaluasi Sesi kedelapan dinilai berhasil jika kdimneampu

menuliskan situasi yang memunculkan situasi yang
menyebabkan konseli merasa tidak akan mampu berhent
merokok serta mengubah pikiran negatif menjaditipos

yang ditulis dalam Lembar Kerja Sesi 8.




Lembar Kerja Sesi 8 (Yes, | Can)

Tabel 4.11

]
Yes | can]Y
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Nama
Kelas
Hari, . . . Perasaan Kecenderungan .
. t Pikiran Muncul . Pikiran Bar
tgl, jam Situasi ikiran yang Muncu Tindakan ikiran Baru
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Sesi 9(Awaken The Giant)

Nama Kegiatan

Awaken The Giant

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli memiliki rasa percaya diri yang ihdalam
berusaha mereduksi perilaku merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumr

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan

pengalaman rasa tidak percaya diri.
3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan konse
tidak percaya diri.
Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan
1. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
fenomena perilaku merokok terutama rasa tidak
percaya diri.
2. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 9 nomor 1 sampai 5.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 9 no 6 sampai dengan se
2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif
untuk menghadapi pengalaman rasa tidak percay
diri yang telah ditulis pada lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang

ya

lesai

ya

homeworkyang harus dilakukan dalam mengatas
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rasa tidak percaya diri.

Alat dan Media Lembar Kerja Sesi 9

Evaluasi Sesi kesembilan dinilai berhasil jika kelnshnampu
menuliskan situasi yang menyebabkan konseli memilik
perasaan percaya diri rendah dan menuliskan pikioaitif
sebagai cara menumbuhkan rasa percaya diri timggk

mereduksi perilaku merokok yang telah ditulis aliagn

Lembar Kerja Sesi 9.




Tabe 4.12
Lembar Kerja Ses 9 (Awaken The Giant)

[P

145

Nama
Kelas
ngl’ gl Situasi Pikiran Lama Per asaan deakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
jam Dillakukan
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Sesi 10Be The New You)

Nama Kegiatan

Be The New You

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli mampu merencanakan langkah-langkéiku
mereduksi perilaku merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumr

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan

langkah-langkah konstruktif yang akan dilakukan
siswa dalam mereduksi perilaku merokok.
3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi

pikiran-pikiran negatif yang menjadikan sebuah

hambatan atau kemungkinan masalah yang akan
dihadapi ketika sedang melakukan proses reduksi

perilaku merokok.
Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan
1. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 10 nomor 1 dan 2.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 10 (menuliskan daftar sol
untuk mengatasi kemungkinan masalah yang ak
dihadapi serta strategi yang dipersiapkan untuk
mengatasi masalah yang akan datang).
2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli

untuk mampu mengatasi kemungkinan masalah

ya

uSi

yang akan dihadapi dengan strategi untuk mengg

htasi
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yang telah ditulis pada lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam menjalankan
langkah-langkah untuk berhenti atau reduksi
perilaku merokok.

Alat dan Media Lembar Kerja Sesi 10

Evaluasi Sesi kesepuluh dinilai berhasil jika le@nsiampu
menuliskan situasi dan menuliskan pikiran posgifigian
daftar solusi untuk mengatasi kemungkinan masaialy y
akan dihadapi serta strategi yang dipersiapkarkuntu
mengatasi masalah dari perilaku merokok yang ditili

dalam Lembar Kerja Sesi 10.




Tabel 4.13
Lembar Kerja Sesi 10 (Be The New You)

148

e W
Nama
Kelas
Hari, tgl, Situasi Pikiran Baru Daftar Solusi Kemungkinan Masalah Strategi Untuk
jam Mengatas
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Sesi 11(Reinforcement)

Nama Kegiatan

Reinforce Your Self

Waktu

60 menit

Tujuan Konseli memiliki komitmen untuk memiliki prian-pikiran
dan pernyataan positif tentang situasi meniru geuil
merokok orang tua, dimensi kognitif, dimensi emosi,
dimensi perilaku, dan menyalahkan orang lain (citzang
dan teman sebaya) dalam perilaku merokok.

Teknik Restrukturisasi Kognitif

Deskripsi Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Kegiatan 1. Konselor mengulas kegiatan pada sesi sebelumr

dan mengevaluasi pekerjaan rumah konseli.

ya

2. Konselor memfasilitasi konseli untuk menceritakan

pengalaman pentingnya sebuah komitmen dalam
menjalankan sebuah rencana hidup.
3. Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang menjadikan sebuah
hambatan atau kemungkinan masalah yang akan

dihadapi ketika sedang melakukan proses reduksi

perilaku merokok.
Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan
1. Konseli melakukan perekaman pikiran ke dalam
lembar kerja sesi 11 nomaor 1 sampai dengan 3.
Tahap Intervensi Pikiran Negatif
1. Konselor memfasilitasi konseli untuk mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi positif yang ditsili
pada lembar kerja sesi 11 (menuliskan strategi @
konsekuensi positif sebadaginforcement” dari
keberhasilan dalam mengatasi kemungkinan

masalah yang akan dihadapi).

an
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2. Konselor memberikan keyakinan kepada konseli
untuk mampu mengatasi kemungkinan masalah
yang akan dihadapi dengan strategi untuk mengatasi
dan konsekuensi positif yang akan didapat yang
telah ditulis pada lembar kerja.

3. Konselor bersama konseli berdiskusi tentang
homeworkyang harus dilakukan dalam membuat

sebuah komitmen mereduksi atau berhenti merokok.

Alat dan Media Lembar Kerja sesi 11

Evaluasi Sesi kesebelas dinilai berhasil jika kbmsampu
menuliskan situasi dan menuliskan pikiran poseifigian
kemungkinan masalah yang akan dihadapi, strateqj ya
dipersiapkan untuk mengatasi masalah serta konsskue
positif yang akan diterima dari usaha untuk merggata
kemungkinan masalah dari perilaku merokok yandiditii

dalam Lembar Kerja Sesi 11.




Nama
Keas

Lembar Kerja Ses 11 (Reinforce Your Self)

Tabel 4.14
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Hari, tgl, jam

Situasi

Kemungkinan
Masalah

Pikiran/Pernyataan positif

Strategi

Konsekuensi Positif
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3. Pelaksanaan Intervens Teknik Restrukturisas Kognitif untuk Mereduksi
Perilaku Merokok Remaja
a. Hasil Implementasi Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk Mereduksi
Perilaku Merokok Remaja
Kegiatan intervensi melalui teknik restrukturisakognitif untuk
mereduksi perilaku merokok remaja dilaksanakan nsldima hari sekali.
Diantara waktu melakukan intervensi terdapat waktituk melaksanakan sesi
refleksi di setiap pertengahan sesi intervensi. #adian diberikanhomework
sebagai penguatan untuk melakukan perubahan tgriysgiaa perilaku merokok
yang dirasakanHomework berfungsi sebagai alat evaluasi untuk meninjau
keberhasilan setiap sesi.
Proses pelaksanaan kegiatan intervensi teknikukagstisasi kognitif
untuk mereduksi perilaku merokok dideskripsikanasgt berikut:
a. Rangkaian Sesi Satu
1) Sesi Satu
Pelaksanaan kegiatan sesi satu dilaksanakan pagtsat®® Agustus 2011
dihadiri oleh 16 orang konseli yang terpilih sebaganseli yang memiliki
perilaku merokok tinggi berdasarkan hagiktest Kegiatan dilaksanakan jam
13.30-14.30 WIB. Kegiatan dibuka dengan berdoaameas Selanjutnya para
konseli diabsen kehadirannya. Mengawali kegiatamsklor membuka dengan
“ice breaking” penyemangat “bagaimana kabarnya hari ini? “ kearu#tonseli
menjawab “Alhamdulillah tubuhku, pikiranku, hatikynpod, good, good.Sambil

menggerakkan anggota badannya. Suasana kemudigadmeair dan hangat
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setelah dibuka dengariceé breaking”. Konselor kemudian menjelaskan tentang
tujuan pertemuan pertam@top Imitating Bad Habit).

Konseli yang hadir adalah GR, HD, FB, TS, AK, AKRT, RJ, SK, AS,
AM, AA, BK, GM, AN, dan AKI. Selanjutnya konselor enjelaskan tujuan
kegiatan adalah untuk membantu konseli memilikigesdalian diri terhadap
situasi yang menimbulkan sikap meniru perilaku gtaa dalam perilaku
merokok.

Kegiatan sesi satu direfleksikan sebagai berikataPtahap identifikasi
pikiran-pikiran negatif, konselor membuka se$tdp Imitating Bad Habit
dengan menanyakan kepada konseli tentang pengaltentang sikap meniru
perilaku orangtua dan keterkaitannya dengan perita&rokok. Tiga orang siswa
menjawab iya. TS mengatakan meniru kebiasaan mierokangtua (terutama
ayahnya) sejak kelas 2 SMP, terutama ketika ayalmyang bekerja. Ketika
ayahnya terlihat dalam keadaan capek langsung raaya dan menghisap
rokok. AK mengatakan sering melihat ayahnya menonégara sepakbola
(olahraga yang sangat disukai AK) sambil merokokséma tetangga-tetangga
rumahnya. AM mengatakan meniru perilaku merokok damya yang selalu
merokok setelah selesai makan. AM mengatakan termyarokok setelah makan
akan menghilangkan rasa “eneg” di mulut. Setelahs&b mengemukakan
beragam jawaban, konselor bersama konseli berdisdatang fenomena perilaku
merokok terutama sikap meniru perilaku orangtuandetor memfasilitasi konseli
untuk berpikir perilaku orangtua yang tidak baitakk harus diikuti oleh anak,

apalagi perilaku yang dapat merugikan kesehatamped®mbangan konseli.
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Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dansparg konselor
meminta konseli untuk mengidentifikasi pikiran-pda negatif yang
menyebabkan konseli meniru perilaku merokok oramgtkonselor bertanya
pikiran yang muncul saat meniru perilaku orangtadamh perilaku merokok.
Sekitar tiga orang konseli menjawab sebagai berkiR menyatakan orangtua
akan marah karena dirinya meniru perilaku merokalk menjawab takut
dianggap buruk dan nakal. GM menjawab pasti orangkan mengizinkan untuk
merokok karena kakak saya juga merokok dan orangwragetahui. Setelah itu
konseli melakukan perekaman pikiran dengan caraulis&an situasi, pikiran
yang muncul, perasaan, dan kecenderungan tindakag gilakukan ke dalam
lembar kerja sesi 1Sfop Imitating Bad Habit)

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar
kerja sesi 1 no 6. Semua konseli mengubah pikiegatif dalam situasi meniru
perilaku orang tua dan keterkaitannya dalam periladerokok. Setelah konseli
selesai mengubah pikiran-pikiran negatif menjadkiran positif, konselor
memberikan keyakinan kepada konseli untuk mampyatagkan pikiran-pikiran
positif untuk mengendalikan diri tidak meniru pakii merokok orang tua yang
telah ditulis pada lembar kerja.

Kegiatan sesi pertama ditutup dengan doa bersaelzel®n ditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@fomework) yang harus dilakukan

dalam mengendalikan sikap meniru perilaku merokokngtua sesuai dengan
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teknik yang diajarkan dan dikumpulkan pada pertemaglanjutnya (pertemuan

pengendapan informasi).
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.

Tabel 4.15
Lembar Kerja “Stop Imitating Bad Habit”
Nama Situas Pikiran yang Muncul Perasaan Kecenderungan Tindakan Pikiran Baru

AM Saat melihat Bagaimana yah kalau | Jadi ingin mencoba Mencoba rokok secara Meskipun merokok setelah
orangtua merokok setelah habis | ngerokok setelah makansembunyi-sembunyi setelah | habis makan (kayak mamah)
(mamah) makan? (mungkin enak| (kayak mamah)! makan (di kamar tidur). itu enak, tetapi itu sebaiknya
merokok setelah apalagi setelah kenyang tidak dilakukan karena akan
makan. makan) dan dapat merusak kesehatan.

menghilangkan rasa
eneg.

TS Waktu bapak | Ketika capek berarti Ingin mencoba merokok Mencoba merokok ketika Lebih baik saya langsung
pulang kerja, obat paling mujarab ketika capek pulang pulang sekolah di gerbang pulang dan makan untuk
tiba di rumah adalah rokok. sekolah untuk sekolah dengan teman-teman.menghilangkan rasa lelah,
langsung menghilangkan rasa daripada merokok yang tidak
merokok. capek. akan membuat kenyang peru

AKR | Ketika mamah | Saya pikir kayaknya Rasanya ingin ikut- Mencoba merokok ketika Ngobrol santai dengan teman

ngobrol dengan
saya dan bapak
sambil merokok.

asyik ya ngobrol-
ngobrol sambil
merokok.

ikutan ngerokok

sedang ngobrol sama teman-
teman (belum berani ketika
ngobrol sama mamah dan
bapak).

teman memang mengasyikar
tetapi hal itu akan membuat
orangtua kecewa dan berjanj
tidak mengulangi.
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2) Sesi Pengendapan InformaSitbp Imitating Bad Habit”

Sesi pengendapan informd&stop imitating bad habit”dilaksanakan pada
tanggal 11 Agustus 2011 dihadiri oleh 13 orang kbn¥onseli yang hadir
adalah GR, HD, FB, TS, AK, AKR, RJ, SK, AS, AM, BN, dan AKI. Tiga
orang konseli tidak bisa hadir karena alasan agarkean lain. Kegiatan dimulai
jam 13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengelryel “bagaimana
kabarnya hari ini?”, kemudian konseli menjawab ‘&idulillah tubuhku,
pikiranku, hatiku,good, good, good.'Sambil menggerakkan anggota badannya.
Suasana kemudian menjadi cair dan hangat setétdukian yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informdstop imitating bad habit”
direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefleksikbagaimana perasaannya
setelah konseli menulis di lembar kerja sesi peatdstop imitating bad habjt
dalam meniru perilaku orangtua dan keterkaitanrajand perilaku merokok? AN
menyatakan belum bisa melakukan atau merealisagikryang sudah ditulis
dalam lembar kerja sesi pertanstop imitating bad habjt GR menyatakan “saya
juga sama, Bu. Sulit banget melakukan hal yangsuiitalis. Tapi saya sudah
berusaha. Konselor merespon “bagus, yang pentilignksudah berusaha untuk
melakukan hal yang telah kalian tulis pada sesiap®@ kemarin lusa. Kalian
jangan pantang menyerah untuk selalu berusaha isesdiean hal yang telah
kalian tulis di lembar kerja”. Selanjutnya konsdbartanya “Apakah kalian sudah
mencoba mengerjakan pekerjaan rumah gesmework) stop imitating bad habit
sesuai dengan teknik yang diajarkan kemarindusalanya tiga orang konseli

yang sudah mengerjakdmomeworkyaitu AM, GR, dan AKI. Beberapa konseli
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masih merasa kebingungan cara menuliskan perilakmirm orangtua dan
keterkaitannya dalam perilaku merokok atau belusa Imenemukan perilaku
merokok orangtua yang ditiru oleh dirinya.

Konselor menyuruh seorang siswa yang sudah mekgarfaomework
untuk membacakan pekerjaan rumah yang sudah diutispan kelas. Kegiatan
dilakukan supaya konseli yang lain, khususnya ydredjum mengerjakan
homework dapat bangkit semangat dan keinginannya untuk rdentfikasi
perilaku meniru orang tua dalam perilaku merokok deenuliskannya di lembar
kerja yang telah dibagikan.

Kegiatan sesi pengendapan informadop imitating bad habit”ditutup
dengan doa bersama. Secara keseluruhan sesi papgenthformasi“stop
imitating bad habit” berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor
memberikan semangat kepada konseli untuk mengerjgdekerjaan rumah
(homework)yang harus dilakukan dalam mengendalikan sikapirongrerilaku
merokok orangtua sesuai dengan teknik yang digjadan dikumpulkan pada

pertemuan selanjutnya (pertemuan sesi kedaatfol your selikognitif)”.

3) Refleksi Sesi Satu
Pada sesi satu, terdapat tiga orang konseli yanipat mengantuk ketika
peneliti memfasilitasi untuk mengerjakamrksheetRasa mengantuk disebabkan
karena belum adanya kesadaran pada konseli untojalaekan perjanjian yang

telah disepakati dan ditandatangani konseli.
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Hambatan yang terjadi pada sesi pertama adalaHitp&esulitan untuk
membaurkan konseli karena konseli terdiri dari b&b& kelas yang berbeda.
Upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasisalah kecanggungan
adalah memberikan permainan di sela-sela waktik&etielakukan intervensi
yang melibatkan seluruh konseli untuk berinteraetiingga antara konseli yang
satu dengan yang lain dapat bersatu dan suasaneeimsi menjadi kondusif dan
setiap sesi dapat berjalan dengan lancar.

Secara keseluruhan sesi pertama berjalan deng&nskauai dengan
SKLBK yang direncanakan. Pada tahapan identifikakiran-pikiran negatif
berjalan dengan cukup baik terlihat dari konselmpa mengidentifikasi situasi
yang membuat konseli meniru perilaku merokok omaagtNamun, beberapa
konseli mengalami kesulitan dalam melakukan idixai$i situasi. Pada tahapan
memonitor pikiran dan perasaan berjalan dengan . b&i&nseli mampu
mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang muhadan mampu melakukan
perekaman pikiran dengan cara menuliskan situagiyap yang muncul,
perasaan, dan kecenderungan tindakan yang dilakegkdalam lembar kerja sesi
satu Gtop Imitating Bad Habit)Pada tahapan intervensi pikiran negatif berjalan
dengan lancar. Delapan orang konseli mampu mengpibk@an negatif dalam

situasi meniru perilaku orang tua dan keterkaitarshglam perilaku merokok.
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b. Rangkaian Sesi Dua
1) SesiDua

Sesi dua dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus #0tdiri oleh 14
orang konseli. Konseli yang hadir adalah HD, FB, A&, AKR, AT, RJ, SK,
AS, AM, BK, GM, AN, dan AKI. Dua orang konseli tidadapat hadir karena
alasan ada keperluan lain. Kegiatan dimulai jan8-34.30 WIB. Konselor
membuka acara dengan yel-yel “bagaimana kabarnyali®, kemudian konseli
menjawab “Alhamdulillah tubuhku, pikiranku, hatikypod, good, good.Sambil
menggerakkan anggota badannya. Suasana kemudigadmeair dan hangat
setelah dilakukan yel-yel.

Kegiatan sesi dua direfleksikan sebagai berikutlaRahapan identifikasi
pikiran-pikiran negatif, konselor merefleksikan bagana perasaannya setelah
mengerjakan pekerjaan rumaghomework) meniru perilaku orangtua dan
keterkaitannya dalam perilaku merokok. AT menyataBelum bisa menemukan
perilaku merokok orangtua yang ditiru oleh dirinydamun sebagian konsel
mampu untuk menuliskan situasi meniru perilaku rk@koorangtua, pikiran yang
muncul, perasaan, kecenderungan tindakan, dan mslenulpikiran baru dalam
situasi tersebut. Terdapat delapan orang konsej ggengumpulkan lembar kerja
“Stop Imitating Bad Habit” (homework).Berikut contoh Ilembar kerja

(homework)yang dikerjakan oleh beberapa orang konseli :
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Tabel 4.16
Pekerjaan Rumah “Stop Imitating Bad Habit”
. . R Kecenderungan -
Nama Tanggal Situasi Pikiran yang Muncul Perasaan Tindakan Pikiran Baru

AKI 10 Ags 2011 Ketika bapak main | Memang bapak selalu Ingin mencoba rokok Walaupun takut Faktanya main catur
catur sambil menang main catur | ketika main catur dimarahi mamah harus banyak berlatih
merokok. apalagi sambil biar menang terus. | karena ngerokok, | supaya menang,

ngerokok. Sepertinya | Tapi takut dimarahi | tapi tetep pengen | bukan karena rokok
rokok dapat mamah. nyoba ngerokok lantas langsung bisa
meningkatkan sambil main catur, | meningkatkan
konsentrasi saat main biar mainnya konsentrasi.

catur. menang terus.

AS 12 Ags 2011 Waktu diajak bapak Merokok setelah Jadi pengen niru Iseng-iseng nyobairn Lebih baik minum
main sepak bola, olahraga dapat bapak, tapi takut rokok pas selesai | minuman segar
setelah selesai main| menghilangkan capek| ketauan ngerokok. | olahraga bareng setelah olahraga,
bapak langsung teman-teman. daripada ngerokok.
ngerokok. Badan ga bakal sehat

kalo ngerokok
meskipun udah
olahraga.

FB 12 Ags 2011 Saat melihat mamahNgobrol-ngobrol Rasanya ingin nyoba Ngumpet-ngumpet | Lebih baik jajan

ngerumpi sama
tetangga sambil
merokok.

sambil ngerokok bikin
obrolan tambah seru.

rokok, apalagi waktu
ngobrol sama
ngumpul bareng
temen-temen. Tapi
takut ketauan mama
(dilaporin sama

ngerokok sama
temen-temen yang
bisa ngejaga rahasiz

h

jajanan yang bikin
kenyang daripada
angerokok, obrolan ga
bakal kalah seru, pert
kenyang, ga bakal
ketauan ngerokok

ut

temen).

sama mamabh.
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatasi ¥€ontrol Your
Self” (kognitif) yaitu sesi untuk membantu konseli mekiilpengendalian diri
terhadap asumsi kognitif yang salah yang terjaderka proses pembelajaran,
kesalahan berpikir, waktu dan sebab akibat yangdoreng konseli terhadap
perilaku merokok. Konselor menjelaskan terlebih ubahapa yang dimaksud
dengan asumsi kognitif yang salah yang terjadi farproses pembelajaran,
kesalahan berpikir, waktu dan sebab akibat . Setet@njelaskan, konselor
bertanya “adakah pengalaman yang pernah kalian ialdiantara proses
pembelajaran, kesalahan berpikir, waktu dan seli@dbata yang mendorong
konseli terhadap perilaku merokok?”. Ada tiga ordummseli yang menjawab
pertanyaan sebagai berikut. BK menjawab “Saya jpemengalami pengalaman
pernyataan mutlak, Bu. Saya harus mematuhi orandarggan cara pulang
sekolah tepat waktu”. HD menjawab “Saya pernah rakmg generalisasi
berlebihan, Bu. Orangtua saya sangat membenci lsaygma saya bodoh”. AN
menjawab “Kalau saya pernah mengalami kejadiaraderflengankejadian
seolah-olah mengalami sendirbaya menonton film tentang keluarfjeoken
home dan menganggap seolah-olah saya yang mengalarangakebetulan
keluarga saya juga adalah keluardaoken home”. Setelah konseli
mengemukakan beragam jawaban, konselor bersamalkdesdiskusi tentang
fenomena perilaku merokok terutama asumsi koggdiig salah yang terjadi
karena proses pembelajaran, kesalahan berpikinunwdkn sebab akibat yang

mendorong konseli terhadap perilaku merokok.
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Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama konseli  berbagi pengalaman dalam hal lkesamasumsi dan
keterkaitannya dalam perilaku merokok. Berbagi péman dilakukan dengan
menunjukkan kesamaan asumsi kepada konseli. Karfs@los menunjukkan hal-
hal yang menimbulkan asumsi salah yang harus lshgeroleh konseli. Setelah
berbagi pengalaman, konselor meminta konseli untekgidentifikasi pikiran-
pikiran negatif yang menyebabkan konseli memiligumsi kognitif yang salah
yang terjadi karena proses pembelajaran, kesalbbgnikir, waktu dan sebab
akibat yang mendorong konseli terhadap perilakuokuk. Konselor bertanya
pikiran yang muncul pada saat situasi yang memkaouasumsi kognitif yang
salah. Sekitar tiga orang konseli menjawab seldagéiut: SK menyatakan tidak
ada teman-teman yang mau berteman dengafsslah satu contoh asumsi
kognitif salah yang terjadi karena over generdian). AM menyatakan dirinya
berpikir tidak ada perempuan yang menyukai dan menadirinya (salah satu
contoh asumsi kognitif salah yang terjadi karenangalaman langsung)AKI
menyatakan dirinya harus sama seperti teman-temag hin dengan umurnya
yang di bawah teman-teman sekelas(saah satu contoh asumsi kognitif salah
yang terjadi karena miskonstruksi hubungan sebabatk Setelah itu konseli
melakukan perekaman pikiran dengan cara menuligi@masi, pikiran yang
muncul, dan tindakan yang dilakukan ke dalam lenklegia sesi ZControl Your
Self)sesi kognitif.

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli

untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar
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kerja sesi 2 no 5 dan 6. Semua konseli mengubatapikegatif dalam situasi
yang menyebabkan konseli memiliki asumsi kogni@gihg salah yang terjadi
karena proses pembelajaran, kesalahan berpikinunwddkn sebab akibat yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok. Setlktmseli selesai mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi pikiran positif, keelor memberikan keyakinan
kepada konseli untuk mampu menjalankan pikiranraiki positif untuk

mengendalikan diri terhadap asumsi kognitif yantalsayang terjadi karena
proses pembelajaran, kesalahan berpikir, waktu dabab akibat yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok sedeagan yang telah ditulis

pada lembar kerja.
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J

Tabel 4.17
Lembar Kerja“Control Your Self’ (Kognitif)
Nama Situasi Pikiran yang Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru

HD | Ketika nilai Orangtua membenci sayaJengkel orangtua membenci sayeSaya harus berusaha | Saya mencoba untuk tidak
ulangan jelek | karena saya bodofover | jadi saya ngerokok untuk untuk belajar lebih giat | ngerokok lagi supaya tidak
terus, orangtua | generalization) menghilangkan rasa jengkel. lagi supaya nilai ulanganmembuat orangtua tidak
marah. bagus dan orangtua suka dan berusaha belajar

tidak membenci saya | lebih giat.
lagi.

AN | Waktu nonton | Film yang saya tonton Hanya rokok yang bisa membuat Saya sebaiknya tidak | Saya mencoba mengurang
film tentang mirip dengan keluarga | saya merasa diperhatikan. terlalu mendramatisir | konsumsi rokok karena ha
keluargdroken | saya yandproken home, film itu karena faktanya| itu tidak akan membuat
home mirip keluarga yang acak- keluarga saya tidak keadaan membaik (malah
dengan nasib | acakan yang membuat seburuk cerita di flm | nambah masalah).
saya dan saya terlantar(kejadian yang saya tonton.
keluarga saya. | seolah-olah mengalami

sendiri)

BK | Saat pulang Saya berpikir harus Saya bisa merokok di kamar asallbu menyuruh langsung Saya harus mengurangi
sekolah sering | mematuhi orangtua ga ketahuan ibu. Yang penting | pulang demi kebaikan | ngerokok di kamar, lebih
ditelepon ibu dengan cara pulang ke | kan saya langsung pulang ke | saya, dan ibu pasti tidak baik melakukan hal yang
untuk langsung | rumah tepat waktu. rumah dan gak keluyuran akan suka jika saya tidak kalah menyenangkar
pulang ke (pernyataan mutlak) kemana-mana. Setelah merokok merokok karena hal itu | (mendengarkan lagu dan
rumah. di kamar tidak lupa disemprot | akan merugikan. membaca komik kesukaan).

pakai pewangi supaya tidak

ketauan
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Kegiatan sesi kedua ditutup dengan doa bersamael®ebditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@omework) yang harus dilakukan
dalam mengendalikan diri terhadap asumsi kognatifgysalah yang terjadi karena
proses pembelajaran, kesalahan berpikir, waktu dabab akibat yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok segiemigan teknik yang
diajarkan dan dikumpulkan pada pertemuan selargu¢pgrtemuan pengendapan

informasi).

2) Sesi Pengendapan Informa€iontrol Your Self(Kognitif)”

Sesi pengendapan informasontrol your self (kognitif)” dilaksanakan
pada tanggal 15 Agustus 2011 dihadiri oleh 12 okamseli. Konseli yang hadir
adalah GR, FB, AK, AKR, RJ, SK, AS, AM, AA, BK, ANJan AKI. Empat
orang konseli tidak bisa hadir karena alasan agarkean lain. Kegiatan dimulai
jam 13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengelryel “bagaimana
kabarnya hari ini?”, kemudian konseli menjawab ‘&idulillah tubuhku,
pikiranku, hatiku,good, good, good.'Sambil menggerakkan anggota badannya.
Suasana kemudian menjadi cair dan hangat setéékukian yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informédsontrol your self (kognitif)”
direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefle&sikbagaimana perasaannya
setelah konseli menulis di lembar kerja sesi kethamtrol your self dalam
pengendalian diri terhadap asumsi kognitif yan@lsalang terjadi karena proses
pembelajaran, kesalahan berpikir, waktu dan seli@dbata yang mendorong

konseli terhadap perilaku merokok? AKI menjawabrikeein pas sesi kedua saya
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bisa mengisi, Bu. Tapi saya belum bisa melakukadatian sesuai yang saya
tulis”. BK menjawab “kemarin saya sudah mencobaikimhelakukan tindakan
yang saya tulis di lembar kerja, Alhamdulillah $&dsedikit saya bisa Bu.
Meskipun saya belum bisa melakukan sepenuhnya”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rum@tomework)sesi control your selfkognitif) sesuai
dengan teknik yang diajarkan kemarin RisaLima orang konseli yang sudah
mengerjakanhomework,yaitu AM, GR, FB, AA dan AKI. Beberapa konseli
masih belum dapat mengidentifikasi asumsi kognjihg salah yang terjadi
karena proses pembelajaran, kesalahan berpikifunwdkn sebab akibat yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok.

Konselor menyuruh seorang siswa yang sudah meRgarjaomework
untuk membacakan pekerjaan rumah yang sudah diiutiepan kelas. Kegiatan
dilakukan supaya konseli yang lain, khususnya ydmejum mengerjakan
homeworkdapat belajar mengidentifikasi asumsi kognitif yaadah yang terjadi
karena proses pembelajaran, kesalahan berpikifunw@kn sebab akibat yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok damtdagangkit semangatnya.

Kegiatan sesi pengendapan informédsontrol your self (kognitif)”
ditutup dengan doa bersama. Secara keseluruhanpeegendapan informasi
“control your self (kognitif)” berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor
memberikan semangat kepada konseli untuk mengerjgdekerjaan rumah
(homework)yang harus dilakukan dalam mengendalikan diri agap asumsi

kognitif yang salah yang terjadi karena proses pgajran, kesalahan berpikir,
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waktu dan sebab akibat yang mendorong konseladeyh perilaku merokok
sesuai dengan teknik yang diajarkan dan dikumpulkmda pertemuan

selanjutnya (pertemuan sesi ketigaritrol your selkkognitif>)”.

3) Refleksi Sesi Dua

Empat orang konseli masih belum menunjukkan amsusiengikuti sesi
intervensi, masih ada konseli yang tertawa ketikanefiti menyuruh
membayangkan situasi yang membuat asumsi kogratifyysalah yang terjadi
karena proses pembelajaran, kesalahan berpikirfunddén sebab akibat yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok. Kekgaatusiasan konseli
mendorong konselor untuk lebih terampil memfasiitaonseli melakukan teknik
restrukturisasi kognitif di sesi selanjutnya.

Hambatan yang terjadi pada sesi dua yaitu hangomua konseli masih
bersikap malu-malu dan konseli masih belum dapdigoe dengan konseli yang
lain. Peneliti memberikagame selingan di sela-sela intervensi supaya konseli
yang masih malu-malu dapat berinteraksi dengan rideraan kelompok
intervensinya.

Secara keseluruhan sesi kedua berjalan dengasdmiki dengan SKLBK
yang direncanakan. Pada tahapan identifikasi pikdiiran negatif berjalan
dengan cukup baik terlihat dari konseli mampu memgfifikasi situasi yang
membuat asumsi kognitif yang salah yang terjadehkarproses pembelajaran,
kesalahan berpikir, waktu dan sebab akibat yangdoreng konseli terhadap

perilaku merokok. Pada tahapan memonitor pikiram gierasaan berjalan dengan
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baik. Konseli mampu mengidentifikasi pikiran-pikiraegatif yang muncul dan
mampu melakukan perekaman pikiran dengan cara mkanl situasi, pikiran
yang muncul, dan tindakan yang dilakukan ke dakmblar kerja sesi Zpntrol
Your Self)sesi kognitif. Pada tahapan intervensi pikiran tieg@rjalan dengan
lancar. Konseli mampu mengubah pikiran negatif atatuasi yang membuat
asumsi kognitif yang salah yang terjadi karena gsggembelajaran, kesalahan
berpikir, waktu dan sebab akibat yang mendorongsé&b terhadap perilaku

merokok.

c. Rangkaian Sesi Tiga
1) SesiTiga
Sesi tiga dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 2(lddiri oleh 13
orang konseli. Konseli yang hadir adalah HD, FB, A&, AKR, RJ, SK, AS,
AM, AA, BK, AN, dan AKI. Tiga orang konseli tidaki¥a hadir karena alasan ada
keperluan lain. Kegiatan dimulai jam 13.30-14.3(B\Monselor membuka acara
dengan yel-yel “bagaimana kabarnya hari ini?”, kdmm konseli menjawab
“Alhamdulillah  tubuhku,  pikiranku, hatiku,good, good, good.” Sambil
menggerakkan anggota badannya. Suasana kemudigadmeair dan hangat
setelah dilakukan yel-yel.
Kegiatan sesi tiga direfleksikan sebagai berikatddd@tahapan identifikasi
pikiran-pikiran negatif, konselor merefleksikan bagana perasaannya setelah
mengerjakan pekerjaan rumghomework)pengendalian diri terhadap asumsi

kognitif yang salah yang terjadi karena proses pgajran, kesalahan berpikir,
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waktu dan sebab akibat yang mendorong konseladeh perilaku merokok? RJ
menjawab “saya belum bisa menemukan situasi yamgbmat asumsi salah, Bu”.
SK menjawab “saya bisa mengisi, Bu. Saya sudah ob@nagntuk berpikir positif
tapi belum bisa melakukan tindakan sesuai yang s$alysl. AKlI menjawab

“kemarin saya sudah mencoba untuk melakukan tindakang saya tulis di
lembar kerja, Alhamdulillah saya bisa Bu”. Ada 9amy konseli yang

mengumpulkan lembar kerjgnomework)yang dikerjakan oleh beberapa orang

konseli :
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Tabel 4.18
Pekerjaan Rumah “Control Your Self” (Kognitif)
. . Pikiran yang E : - :
Nama | Tanggal Situasi Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
SK |15 Saat jam istirahat | Tidak ada teman- | Saya langsung pergi ke WC | Saya seharusnya | Daripada ketahuan gurt
Agustus | tidak ada teman teman yang mau sekolah buat ngerokok. duluan nyamperin | ngerokok di WC lebih
2011 yang mau ngobrol | berteman dengan temen-temen untuk baik saya mendekati
dengan saya. saya. ngajak ngobrol, temen-temen dan
jangan mau ditanya ngobrol bareng. Itu kan
duluan lebih asyik hehehe
(menunggu).
AKl |16 Saat kelas 2 SMP | Saya harus sama | Supaya saya tidak dianggap | Untuk Merokok bukan satu-
?gilitus tidak naik kelas seperti teman-teman anak kecil, saya merokok mengimbangi umur satunya jalan untuk

karena jarang
masuk sekolah dan
malas karena saya
suka dikatain “anak
kecil” karena umur
saya 2 tahun di
bawah umur teman
teman saya.

saya dengan umur
saya yang di bawah
teman-teman saya.

supaya terlihat dewasa.

teman-teman, saya
berpikir untuk bisa
melakukan hal-hal
yang menunjukkan
saya dewasa.
Contoh: sekolah
rajin.

terlihat dewasa. Saya

harus rajin masuk

sekolah supaya tidak

terlihat kayak anak
kecil.
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Nama | Tanggal Situas Pikiran yang Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
AM | 15 Saat pertama | Saya berpikir tidak ada| Dari waktu kejadian itu saya | Mungkin Saya akan mencoba
Agustus | kali nembak perempuan yang langsung mencoba rokok perempuan tersebutmembuka hati untuk
2011 (menyatakan menyukai dan mencintaikarena saya frustrasi ditolak | bukan jodoh saya, | perempuan lain, dan
perasaan) saya. perempuan yang saya sangat dan saya yakin tidak akan merokok lag

langsung ditolak
mentah-mentah
di hadapan
teman-teman.

cintai.

yang lebih baik
yang mencintai
saya apa adanya

he..he.

suatu saat nanti adgkarena frustrasi. Apalag
seorang perempuahbanyak perempuan yan

tidak menyukai laki-laki
yang merokok.
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatasi ¥€ontrol Your
Self” (kognitif sesi kedua) vyaitu sesi untuk membantu dedin memiliki
pengendalian diri terhadap asumsi kognitif yangalsayang terjadi karena
perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap peruloiman
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong konskfdap perilaku merokok.
Konselor menjelaskan terlebih dahulu apa yang demaldengan asumsi kognitif
yang salah yang terjadi karena perasaaeriority, asumsi yang berbahaya,
penolakan terhadap perubahan dan pemeliharaan iassat@h. Setelah
menjelaskan, konselor bertanya “adakah pengalaraag pernah kalian alami
diantara perasaarnnveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap
perubahan dan pemeliharaan asumsi salah yang noegddonseli terhadap
perilaku merokok?”. Ada tiga orang konseli yang jaeab pertanyaan sebagai
berikut. BK menjawab “Saya pernah mengalami pemgafedisonansi kognitif
saat saya tidak terpilih jadi anggota PRAMUKA dkal@h”. AA menjawab
“Saya pernah mengalanasumsi yang berbahayaaat teman se-geng saya
bermain dengan orang lain”. AN menjawab “Saya pgermeengalami kejadian
penghargaan yang dibuat-buatSaya dipilih sebagai ketua kelompok saat
pelajaran matematika karena teman-teman yangithik fda yang mau. Setelah
konseli mengemukakan beragam jawaban, konseloarerskonseli berdiskusi
tentang fenomena perilaku merokok terutama asuwgnif yang salah yang
terjadi karena perasaanveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap
perubahan dan pemeliharaan asumsi salah yang nosgddonseli terhadap

perilaku merokok.
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Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama konseli  berbagi pengalaman dalam hal lkesamasumsi dan
keterkaitannya dalam perilaku merokok. Berbagi péman dilakukan dengan
menunjukkan kesamaan asumsi kepada konseli. Karfs@los menunjukkan hal-
hal yang menimbulkan asumsi salah yang harus lshgeroleh konseli. Setelah
berbagi pengalaman, konselor meminta konseli untekgidentifikasi pikiran-
pikiran negatif yang menyebabkan konseli memiligumsi kognitif yang salah
yang terjadi karena perasaamveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan
terhadap perubahan dan pemeliharaan asumsi satah ijendorong konsel
terhadap perilaku merokok. Konselor bertanya pikiygng muncul pada saat
situasi yang memunculkan asumsi kognitif yang salBlbia orang konseli
menjawab sebagai berikut: AA menyatakan “teman-ters@geng saya tidak
boleh bermain dengan orang lairi8alah satu contoh asumsi kognitif salah yang
terjadi karena asumsi yang berbahayBK menyatakan dirinya berpikir teman-
teman yang mengikuti ekstrakulikuler PA tidak bolelasuk menjadi anggota
ekstrakurikuler lain meskipun tidak ada larangatukiraktif di ekstrakurikuler
selain PA(salah satu contoh asumsi kognitif salah yang tirjearena asumsi
yang berbahaya)Setelah itu konseli melakukan perekaman pikirangdn cara
menuliskan situasi, pikiran yang muncul, dan tiratalyang dilakukan ke dalam
lembar kerja sesi @ontrol Your Selfsesi kognitif kedua.

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar

kerja sesi 2 no 5 dan 6. Semua konseli mengubahapikegatif dalam situasi
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yang menyebabkan konseli memiliki asumsi kogni@ging salah yang terjadi
karena perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap
perubahan dan pemeliharaan asumsi salah yang noegddonseli terhadap
perilaku merokok. Setelah konseli selesai mengup#ran-pikiran negatif
menjadi pikiran positif, konselor memberikan keyei kepada konseli untuk
mampu menjalankan pikiran-pikiran positif untuk mendalikan diri terhadap
asumsi kognitif yang salah yang terjadi karena ssaainveriority, asumsi yang
berbahaya, penolakan terhadap perubahan dan pamaelihasumsi salah yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok sedeagan yang telah ditulis

pada lembar kerja.
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N

Tabel 4.19
Lembar Kerja“Control Your Self’ (Kognitif)
Nama Situasi Pikiran yang Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru

AA | Ketika teman se- Teman se-Geng saya | Karena kesal, saya ngelabrak Saya harus Memulai mencari dan
Geng main sama adalah teman saya, tidakeman saya sambil menghisapmemperbanyak teman | berteman dengan teman
orang lain(salah boleh main sama orang rokok. dan tidak boleh baru. Dengan itu saya ga
satu contoh asumsi | lain. melarang teman saya | kesel lagi, jadi ga
yang berbahaya) main dengan orang lain. ngerokok.

TS | Waktu tidak terpilih | Saya berpikir bisa bebasSambil main sama teman- Meskipun ga diterima dj Memulai dari diri untuk
jadi anggota main sama teman-temarneman, saya juga suka ekskul PRAMUKA saya mencoba aktif untuk
PRAMUKA di sepulang sekolah karenangerokok bareng-bareng. bisa ikutan ekskul PA | mencoba aktif di ekskul PA
sekolah(salah satu | tidak perlu kumpul buat| Kebetulan teman-teman juga (kan sama-sama eksku| dan mengajak teman-temé
contoh disonansi latihan PRAMUKA. ga diterima di ekskul yang saya suka, sama-| buat nyari kegiatan yang
kognitif) PRAMUKA. sama bisa bersama lebih berguna daripada

“alam”). ngerokok.
AN | Waktu dipilih Saya ga pinter kok di | Saya ga bisa kalo pas pelajafahernyata saya memang Mau bilang ke teman-tems

sebagai ketua
kelompok saat
pelajaran
matematika(salah
satu contoh
penghargaan yang
dibuat-buat)

pelajaran matematika,

tapi teman-teman
nganggep saya pinter
kali ya...

matematika disuruh ke depan
terus (karena saya ketua),
makanya suka janjian mabal
ke kantin sama teman sambil
merokok.

ga pinter matematika,
saya pengen jadi
anggota kelompok aja
deh, jadi teman-teman
bisa ngebimbing saya.

satu kelompok biar saya
jadi anggota aja, dengan
begitu saya ga mabal lagi
ke kantin buat ngerokok.

N
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Kegiatan sesi ketiga ditutup dengan doa bersambel@a ditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@omework) yang harus dilakukan
dalam mengendalikan diri terhadap asumsi kognatifgysalah yang terjadi karena
perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap peruloiman
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong konseadap perilaku merokok
sesuai dengan teknik yang diajarkan dan dikumpulkgEda pertemuan

selanjutnya (pertemuan pengendapan informasi).

2) Sesi Pengendapan Informa€idntrol Your Self(Kognitif)”

Sesi pengendapan informasontrol your self (kognitif)” dilaksanakan
pada tanggal 19 Agustus 2011 dihadiri oleh 12 okamtseli. Konseli yang hadir
adalah GR, HD, FB, TS, AKR, RJ, AS, AM, AA, BK, Adan AKI. Empat orang
konseli tidak bisa hadir karena alasan ada kepedaia. Kegiatan dimulai jam
13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengarysielbagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulilatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakykduyel.

Kegiatan sesi pengendapan informédsontrol your self (kognitif)”
direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefle&sikbagaimana perasaannya
setelah konseli menulis di lembar kerja sesi kefgantrol your self dalam
pengendalian diri terhadap asumsi kognitif yangalsayang terjadi karena
perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap peruloiman

pemeliharaan asumsi salah yang mendorong komskddap perilaku merokok?
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FB menjawab “kemarin saya sudah mencoba berpikin dnelakukan tindakan
yang saya tulis di lembar kerja, Alhamdulillah bisaeskipun banyak sekali
rintangannya Bu”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rum@tomework)sesi control your selfkognitif) sesuai
dengan teknik yang diajarkan kemarin RisaEmpat orang konseli yang sudah
mengerjakanhomework,yaitu FB, BK, TS dan AKI. Beberapa konseli masih
belum dapat mengidentifikasi asumsi kognitif yarajak yang terjadi karena
perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap peruloiman
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong koesetidap perilaku merokok.

Seperti sesi pengendapan informasi sebelumnya, el@nsnenyuruh
seorang siswa yang sudah mengerjakameworkuntuk membacakan pekerjaan
rumah yang sudah ditulis di depan kelas. Kegiatkakwkan supaya konseli yang
lain, khususnya yang belum mengerjakahomework dapat belajar
mengidentifikasi asumsi kognitif yang salah yangjati karena perasaan
inveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap perubalaan
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong komrsbhdap perilaku merokok
dan dapat bangkit semangatnya.

Kegiatan sesi pengendapan informdsontrol your self (kognitif)”
ditutup dengan doa bersama. Secara keseluruhanpeegendapan informasi
“control your self (kognitif)” berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor
memberikan semangat kepada konseli untuk mengerjgdekerjaan rumah

(homework)yang harus dilakukan dalam mengendalikan diri agap asumsi
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kognitif yang salah yang terjadi karena perasaareriority, asumsi yang
berbahaya, penolakan terhadap perubahan dan pamaelihasumsi salah yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok segiemigan teknik yang
diajarkan dan dikumpulkan pada pertemuan selargufpgrtemuan sesi keempat

“control your selkemosi>)”.

3) Refleksi Sesi Tiga

Pada sesi tiga, terdapat lima orang konseli yarhat mengantuk ketika
peneliti memfasilitasi untuk mengerjakamrksheetRasa mengantuk disebabkan
karena pelaksanaan intervensi yang tepat dilaksanddetika konseli sedang
berpuasa di bulan ramadhan. Konselor memaklumiikokdnseli yang mungkin
merasa lemas dan lapar.

Secara keseluruhan sesi ketiga berjalan dengan $eskiai dengan
SKLBK yang direncanakan. Pada tahapan identifikakiran-pikiran negatif
berjalan dengan cukup baik terlihat dari konselmpa mengidentifikasi situasi
yang membuat asumsi kognitif yang salah yang terje@tena perasaan
inveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap perubalaan
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong konskfdap perilaku merokok.
Pada tahapan memonitor pikiran dan perasaan berggagan baik. Konseli
mampu mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yanmguncul dan mampu
melakukan perekaman pikiran dengan cara menuligi@masi, pikiran yang
muncul, dan tindakan yang dilakukan ke dalam lenklegia sesi 3Gontrol Your

Self)sesi kognitif kedua. Pada tahapan intervensi pikiragatif berjalan dengan
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lancar. Konseli mampu mengubah pikiran negatif matatuasi yang membuat
asumsi kognitif yang salah yang terjadi karena gsaainveriority, asumsi yang
berbahaya, penolakan terhadap perubahan dan pamaelihasumsi salah yang

mendorong konseli terhadap perilaku merokok.

d. Rangkaian Sesi Empat
1) Sesi Empat

Sesi empat dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus @badiri oleh 12
orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, HD, B, AK, AKR, RJ, AM,
AA, BK, AN, dan AKI. Empat orang konseli tidak dageadir karena alasan ada
keperluan lain. Kegiatan dimulai jam 13.30-14.3(BMKonselor membuka acara
dengan yel-yel “bagaimana kabarnya hari ini?”, kdiaa konseli menjawab
“Alhamdulillah  tubuhku, pikiranku, hatiku,good, good, good.” Sambil
menggerakkan anggota badannya. Suasana kemudigadmeair dan hangat
setelah dilakukan yel-yel.

Kegiatan sesi empat direfleksikan sebagai berikbada tahapan
identifikasi pikiran-pikiran negatif, konselor méeksikan bagaimana
perasaannya setelah mengerjakan pekerjaan r(¢imatework)pengendalian diri
terhadap asumsi kognitif yang salah yang terjaderka perasaamveriority,
asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap perubamapemeliharaan asumsi
salah yang mendorong konseli terhadap perilaku ko&f AS menjawab “saya
merasa biasa-biasa aja, Bu. Belum ada efek apaf&aenjawab “kalau saya

merasa lebih bisa mengendalikan diri. Ada 9 oramgs&li yang mengumpulkan
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lembar kerja(homework). Berikut beberapa lembar kerf@ontrol Your Self

(homework)yang ditulis oleh beberapa orang konseli :
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Tabel 4.20
Pekerjaan Rumah “Control Your Self” (Kognitif)
Nama | Tanggal Situasi Pikiran yang Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
AKl |18 Saya terpilih Saya pikir saya adalah | Karena saya stress tidak ada| Ternyata teman- | Daripada saya tidak bisg
Agustus | sebagai ketua | siswa yang paling yang bisa diatur, saya sering | teman memilih sayangatur lebih baik saya
2011 kelas.(salah berwibawa makanya | permisi ke WC buat ngerokok.karena tidak ada | mundur. Dengan begitu
satu contoh dari| kepilih jadi KM. yang mau lagi (jadi| saya ga stres lagi, jadi
penghargaan sebenernya buka | ngerokok juga bisa
yang dibuat- karena saya berkurang.
buat) berwibawa).
FB | 20 Ketika Saya aman karena tidak Ngerokok sambil mikirin Saya harus punya | Rajin berlatih demi tim,
?gilitus pemilihan punya tanggung jawab | kenapa saya ga kepilih, kan | cita-cita untuk jadi | kurangi rokok karena

kapten sepak
bola saya ga
kepilih jadi
kapten tim sepa
bola di sekolah.
(salah satu
contoh dari
disonansi
kognitif)

ke tim.

saya punya kemampuan.

ketua tim sepak

bola. SEMANGAT
m

rokok ngebuat
kemampuan main nurumn
(nafas ngos-ngosan).
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Nama | Tanggal Situasi Pikiran yang Muncul Tindakan yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
BK |20 Saat teman- Mereka tidak setia pada Ngobrolin teman-teman yang| Saya seharusnya | Bersikap toleransi pada

Agustus | teman ekstrakulikuler PA, gak setia sambil ngerokok berpikir positif teman yang ikut ekskul

2011 ekstrakulikuler | meskipun tidak ada bareng teman-teman. pada teman-teman| lain dan memperbanyal
PA (Pecinta larangan mereka yang ikut ekskul kegiatan supaya lupa
Alam) masuk seharusnya ga masuk lain, mungkin sama rokok he..
juga jadi ekskul lain. mereka pengen
anggota ekskul punya banyak

lain.

pengalaman.

7N
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatasi ¥€ontrol Your
Self” (emosi) adalah supaya konseli memiliki kemampuankumenyadari rasa
marah sebagai hal yang lebih realistis dan mampnyatakan marah dengan
cara yang mengarah pada tindakan positif. Konsekanyakan “Apakah kalian
pernah marah?”. Serentak semua konseli menjawabintSéu”. Konselor
merespon “Apa yang dilakukan ketika kalian marah®ja tiga orang konseli
yang menjawab : AN menjawab “Pergi ke kantin, temgerokok sama teman-
teman”. AK menjawab “Langsung ambil rokok dan measgpnya”. Dan RJ
menjawab “melampiaskan kemarahan sambil menghadayky Bu”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama konseli berdiskusi dalam memahami maagestarah terhadap diri
sendiri atau terhadap pihak lain yang disalurkalardacara destruktif (perilaku
merokok), melihat realitas marah dan mengembangiaryaluran perasaan
marah melalui cara-cara yang sehat dan konstruktihselor meminta konseli
untuk mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif segga konseli memiliki
kemampuan untuk menyadari rasa marah sebagaiang hebih realistis dan
mampu menyatakan marah dengan cara yang mengadahtipdakan positif.
Konselor terlebih dahulu bertanya situasi yang memg rasa marah konseli dan
keterkaitannya terhadap perilaku merokok. AT meskat “ketika disuruh
mamah belajar, padahal udah siap jalan-jalan saemart-teman”. SK
menyatakan “waktu dicuekin pacar pas apel ke ruyahrSetelah itu konsel

melakukan perekaman pikiran dengan cara menuliskamsi, perasaan, dan
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tindakan yang dilakukan ke dalam lembar kerja de@Control Your Self)sesi
emosi.

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk mengubah perasaan-perasaan negatif mengaitif pyang ditulis pada
lembar kerja sesi 4 no 5 dan 6. Semua konseli nEtigperasaan negatif dalam
situasi yang telah ditentukan sehingga konseli ril@mkemampuan untuk
menyadari rasa marah sebagai hal yang lebih tisatian mampu menyatakan
marah dengan cara yang mengarah pada tindakaif.p8stelah konseli selesai
mengubah perasaan-perasaan negatif menjadi perapaaitif, konselor
memberikan keyakinan kepada konseli untuk mampu jatakan perasaan
positif sehingga konseli memiliki kemampuan untulenyadari rasa marah
sebagai hal yang lebih realistis dan mampu mengatakarah dengan cara yang
mengarah pada tindakan positif sesuai dengan yala@ ditulis pada lembar

kerja.



Tabel 4.21

Lembar Kerja “Control Your Self” (Emosi)
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Nama Situas Per asaan Tindakan yang Dilakukan Perasaan Baru Tindakan Baru

AN | Ketika saya menjadi | Bingung karena tiap | Waktu ngumpul tiap malem | Saya mau nyaman di | Rencananya mau rehat da
anggota klub motor. | malam harus seringnya menghabiskan rumah aja (setelah dapakliub motor. Saya ga mau
(salah satu contoh berkumpul dan malam di jalan sambil pengalaman tiap malam minjem motor sama teman
manifestasi marah bingung karena gak | menghabiskan rokok (bisa | sama klub motor banyakcuma buat ngumpul. Kalat
terhadap diri sendiri | punya motor ninja. sampai dua bungkus sekali | ga enaknya). tiap malam di rumah saya
dengan cara salah ngumpul). gak akan merokok karena
tempat dan orang). tidak terbawa (ikut-ikutan)

teman.
AA | Ketika pelajaran Jengkel karena dia Saya menyuruh dia karena | Seharusnya saya Saya akan membantu dia

B.Inggris saya
menyuruh teman satu
kelompok untuk
menyelesaikan cerita
mengarang yang haru
dikumpulkan.(salah
satu contoh
manifestasi marah
terhadap diri dengan
cara salah tempat dan
orang)

lelet ngerjain.

[72)

tahu dia ga bakal bisa
nyelesein. Hal itu yang
membuat saya tambah jengk
sehingga mendorong untuk
merokok.

(1%

mengasihani kelemaha
teman saya.

nmengerjakan karena tugag
itu adalah tugas kelompok
Dengan begitu saya ga ak
jengkel yang nantinya
mendorong ke perilaku
merokok.

=.
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Kegiatan sesi keempat ditutup dengan doa bersaeizelin ditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@omework) yang harus dilakukan
sehingga konseli memiliki kemampuan untuk menyadesa marah sebagai hal
yang lebih realistis dan mampu menyatakan maralgafegara yang mengarah
pada tindakan positif sesuai dengan teknik yangrtan dan dikumpulkan pada

pertemuan selanjutnya (pertemuan pengendapan iasdrm

2) Sesi Pengendapan Informa€iontrol Your Self(Emosiy

Sesi pengendapan informa&ontrol your self (emosij dilaksanakan
pada tanggal 23 Agustus 2011 dihadiri oleh 11 okamseli. Konseli yang hadir
adalah GR, FB, TS, AK, AKR, RJ, SK, AS, AM, BK, d&N. Lima orang
konseli tidak bisa hadir karena alasan ada kepedaia. Kegiatan dimulai jam
13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengarysielbagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulilatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakylkduyel.

Kegiatan sesi pengendapan informdsontrol your self (emosi)
direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefleksikbagaimana perasaannya
setelah konseli menulis di lembar kerja sesi keerfgmntrol your self supaya
konseli memiliki kemampuan untuk menyadari rasaammasebagai hal yang lebih
realistis dan mampu menyatakan marah dengan camg weengarah pada
tindakan positit. AN menjawab “Setelah menulis lemlkerja saya bertekad

untuk selalu berpikir sesuai dengan apa yang sdiga Memang terasa sulit Bu,
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mungkin karena saya belum terbiasa untuk berpi&iu lseperti yang ditulis di
lembar kerja ya. Tapi saya pasti bisa !I". Menyin@kaban yang dilontarkan oleh
AN, konselor merespon “Memang terasa sulit, tejiqai kalian terus berusaha
untuk melakukannya kalian akan terbiasa. Semanmgak terubah!”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rumé@tomework) sesi control your sel{emosi) sesuai
dengan teknik yang diajarkan kemarin RisaTiga orang konseli yang sudah
mengerjakamomeworkyaitu AM, GR, dan AKR. Beberapa konseli masih belum
dapat menemukan dan mengidentifikasi rasa marabagae hal yang lebih
realistis dan mampu menyatakan marah dengan camg weengarah pada
tindakan positif yang mendorong konseli terhadaflgku merokok.

Seperti sesi pengendapan informasi sebelumnya, elansnenyuruh
seorang siswa yang sudah mengerjakameworkuntuk membacakan pekerjaan
rumah yang sudah ditulis di depan kelas. Kegiatiakwkan supaya konseli yang
lain, khususnya yang belum mengerjakahomework dapat belajar
mengidentifikasi rasa marah sebagai hal yang lek@listis dan mampu
menyatakan marah dengan cara yang mengarah pathkaim positif yang
mendorong konseli terhadap perilaku merokok damtdagngkit semangatnya.

Kegiatan sesi pengendapan informasintrol your self(emosiy ditutup
dengan doa bersama. Secara keseluruhan sesi papganimhformasi‘control
your self(emosi) berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselanbegikan
semangat kepada konseli untuk mengerjakan pekenjaaah (homework)yang

harus dilakukan supaya konseli memiliki kemampuaruki menyadari rasa
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marah sebagai hal yang lebih realistis dan mampnyatakan marah dengan
cara yang mengarah pada tindakan positif sesuajatleteknik yang diajarkan
dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya (pedansesi keempatctntrol

your self<perilaku>)".

3) Refleksi Sesi Empat

Pelaksanaan sesi empat berjalan lebih lama darisesi sebelumnya
karena konseli yang sudah saling kenal dan segobrnol di sela-sela intervensi.
Hambatan sesi 4 adalah kondisi kelas yang sulé@ndii&likan karena konseli ribut
dan sering keluar masuk ruangan, membuat konselrarasa terganggu.

Secara keseluruhan sesi keempat berjalan deng&nsbauai dengan
SKLBK yang direncanakan. Pada tahapan identifikakiran-pikiran negatif
berjalan dengan cukup baik terlihat dari konselmpa mengidentifikasi situasi
yang menimbulkan rasa marah dan keterkaitannyaasheperilaku merokok. Pada
tahapan memonitor pikiran dan perasaan berjalagaebaik. Konseli mampu
mengidentifikasi perasaan-perasaan negatif yangcohwdan mampu melakukan
perekaman pikiran dengan cara menuliskan situasgspan, dan tindakan yang
dilakukan ke dalam lembar kerja sesi @oftrol Your Self)sesi emosi. Pada
tahapan intervensi pikiran negatif berjalan dendancar. Konseli mampu
mengubah perasaan negatif dalam situasi yang maikerb rasa marah dan

keterkaitannya dengan perilaku merokok.
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e. Rangkaian Sesi Lima
1) SesilLima

Sesi lima dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2iWddiri oleh 11
orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, HD, AR, AKR, SK, AS, AM,
AA, BK, dan AKI. Lima orang konseli tidak bisa hadkarena alasan ada
keperluan lain. Konselor membuka acara dengan slefhagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulillatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakykduyel.

Kegiatan sesi lima direfleksikan sebagai berikaiddtahapan identifikasi
pikiran-pikiran negatif, konselor merefleksikan bagana perasaannya setelah
mengerjakan pekerjaan rum@ihomework)menyadari rasa marah sebagai hal
yang lebih realistis dan mampu menyatakan maralgafegara yang mengarah
pada tindakan positif. GR menjawab “biasa-biasa Bijg. AA menjawab “saya
agak mendingan, Bu. Saya sudah mulai bisa mengkadamosi saya’. Ada 7
orang konseli yang mengumpulkan lembar kéhemework).Berikut beberapa
lembar kerjaControl Your Self (homeworkjang ditulis oleh beberapa orang

konseli :



191

|

Tabel 4.22
Pekerjaan Rumah “Control Your Self” (Emosi)
Nama | Tanggal Situas Perasaan Tindakan yang Dilakukan Perasaan Baru Tindakan Baru
FB |24 Saat pacar saya naik Sakit hati Langsung melabrak mereka | Seharusnya saya | Bertanya kenapa pacar
Agustus | motor dengan teman melihatnya dengan| berdua di jalan raya dan meredam dulu rasg saya naik motor dengat
2011 saya (laki-laki). mata kepala sendir|.karena sakit hati saya langsungakit hati saya laki-laki lain (secara
(salah satu contoh ngerokok. sebelum ada baik-baik). Rokok tidak
manifestasi marah konfirmasi dari akan menyelesaikan
terhadap pihak lain pacar. masalah saya dan pacg
dengan cara saya juga ga suka saya
ambushing atau ngerokok.
penyerangan).
GR |23 Saat mama nyuruh | Jengkel disuruh Ngunci pintu di kamar dan | Seharusnya saya | Berangkat les demi
Qgﬁtus les tambahan belajar terus. berpura-pura sakit padahal | nurutin mama, masa depan saya dan

pelajaran setelah
pulang sekolah.
(salah satu contoh
manifestasi marah
terhadap pihak lain
dengan cara getting
sick).

saya ngerokok di kamar
karena jengkel.

soalnya itu demi
diri saya. Harus
seneng punya
mama yang
pengertian.

mengurangi konsumsi
rokok karena rokok
tidak akan membuat
saya pintar (malah bikir
kantong kering alias
kanker).

=
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Nama | Tanggal Situas Pikiran yang Muncul deakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
Dilakukan
AM | 22 Saat menjadi anggota | Stress karena wajah | Kalau gak dikasih Saya ingirhappy | Supayahappysebaiknya
Agustus | perkumpulan model yang saya ga ganteng dan | uang sama orangtua, dan tidak terbebani saya keluar dari
2011 mengharuskan berwajah| baju-bajubranded saya langsung dalam hidup. perkumpulan model.
ganteng dan memakai | cuma sedikit. melampiaskannya ke Dengan begitu saya akar
bajubranded. (salah satu rokok. jarang ngerokok karena
contoh manifestasi marah tidak stress mikirin wajah
terhadap diri sendiri ga ganteng dan baju-baj\
dengan cara salah tempat yangbranded.
dan orang).
TS 24 Waktu pacar berduaan dj Kecewa Langsung ke WC | Harus tenang dulu,| Saya bertanya pada pac:
Agustus | teras depan kelas dengan sekolah buat karena saya belum| tentang kepentingan yan
2011 kakak kelas(salah satu ngerokok karena tahu apa keperluan diobrolin sama kakak

contoh manifestasi mara
terhadap pihak lain
dengan cara ambushing
atau penyerangan).

L

kecewa sama pacar.

kakak tingkat

dengan pacar sayal,

tingkat, supaya jelas
masalahnya. Bukan malg
melampiaskan ke rokok
yang tidak akan
menyelesaikan masalah
saya dan tidak akan
menyelamatkan hubunga
kami.

1h

AN
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatasi ¥€ontrol Your
Self” (perilaku) adalah supaya konseli memiliki pengeiadadliri terhadap situasi
yang mendorong perilaku merokok sebagai akibat deaksi emosi dan
kombinasi kognisi. Konselor menanyakan “Tentunyiakasuka merokok kan!”.
Serentak semua konseli menjawab “Suka Bu”. Konsslerespon “Pada situasi
apa saja kalian merokok?”. Ada dua orang konsehigyanenjawab : HD
menjawab “Ketika dimarahin mamah karena nilai utangelek terus”. SK
menjawab “ketika tidak ada teman bermain waktu igtirahat sekolah”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama bersama konseli berdiskusi tentang ketankgia atau hubungan sebab
akibat dari pikiran negatif, emosi atau perasaagatie dalam perilaku - merokok.
Konselor meminta konseli untuk mengidentifikasi i@k-pikiran negatif
sehingga konseli memiliki pengendalian diri terhmaddtuasi yang mendorong
perilaku merokok sebagai akibat dari reaksi emaan ¢kombinasi kognisi.
Konselor menanyakan “Apa pikiran yang muncul ketikaghadapi situasi yang
mendorong terhadap perilaku merokok?”. Seorang ekbr(®KIl) menjawab
“Waktu ibu nelpon terus supaya pulang dari sekaoégdat waktu. Saya berpikir
harus mematuhi orangtua meskipun diri saya memgmriggu karena disuruh
pulang terus”. Setelah itu konseli melakukan peareka pikiran dengan cara
menuliskan situasi, pikiran yang muncul, perasaam tthdakan yang dilakukan
ke dalam lembar kerja ses{Gontrol Your Selfsesi perilaku.

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli

untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar



194

kerja sesi lima no. lima dan enam. Semua konsehguigah pikiran-pikiran
negatif dalam situasi yang telah ditentukan setanggpnseli memiliki
pengendalian diri terhadap situasi yang mendoroergjagu merokok sebagai
akibat dari reaksi emosi dan kombinasi kognisieét konseli selesai mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi pikiran positif, keelor memberikan keyakinan
kepada konseli untuk mampu menjalankan pikiran tfjosehingga konseli
memiliki pengendalian diri terhadap situasi yangndwong perilaku merokok
sebagai akibat dari reaksi emosi dan kombinasi ikbgesuai dengan yang telah

ditulis pada lembar kerja.



Tabel 4.23

Lembar Kerja“Control Your Self’ (Perilaku)
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Perasaan dan Tindakan

Perasaan dan Tindakan

=

Nama Situasi Pikiran Lama yang Dilakukan Pikiran Baru Baru
SK | Saat jam istirahat tidak | Tidak ada teman- Frustrasi. Saya langsung Saya seharusnya duluan| Percaya diri karena ga
ada teman yang mau | teman yang mau pergi ke WC sekolah buat | nyamperin temen-temen | bakal ketauan ngerokok ¢
ngobrol dengan saya. | berteman dengan ngerokok. untuk ngajak ngobrol, WC sama guru dan saya
saya. jangan mau ditanya mendekati teman-teman
duluan (menunggu). untuk ngobrol.
AKI | Saat kelas 2 SMP tidak | Saya harus sama Jengkel dianggap anak kecil. Untuk mengimbangi umur Perasaan jengkel jadi

naik kelas karena jarang
masuk sekolah dan
malas karena saya suka
dikatain “anak kecil”
karena umur saya 2
tahun di bawah umur
teman-teman saya.

) seperti teman-teman
saya dengan umur
A saya yang di bawah
teman-teman saya.

Supaya saya tidak dianggap
anak kecil, saya merokok
supaya terlihat dewasa.

teman-teman, saya
berpikir untuk bisa
menlakukan hal-hal yang
menunjukkan saya
dewasa. Contoh: sekolah
rajin.

berkurang karena teman-
teman tidak nganggep
saya anak kecil (karena

saya rajin masuk sekolah).

Karena saya sudah dewag
ga perlu ngerokok untuk
menjadikan saya terlihat

1Sa

dewasa.
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Kegiatan sesi kelima ditutup dengan doa bersambael@a ditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@omework) yang harus dilakukan
sehingga konseli memiliki pengendalian diri terfmaddtuasi yang mendorong
perilaku merokok sebagai akibat dari reaksi emasi kbmbinasi kognisi sesuai
dengan teknik yang diajarkan dan dikumpulkan paddemuan selanjutnya

(pertemuan pengendapan informasi).

2) Sesi Pengendapan Informa€iontrol Your Self(Perilakuy

Sesi pengendapan informdsiontrol your self (perilaku) dilaksanakan
pada tanggal 27 Agustus 2011 dihadiri oleh 11 okaseli. Konseli yang hadir
adalah GR, HD, FB, AK, AKR, RJ, SK, AA, BK, AN, dafKI. Lima orang
konseli tidak bisa hadir karena alasan ada kepediaia. Kegiatan dimulai jam
13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengarysielbagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulilatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakylkduyel.

Kegiatan sesi pengendapan informdsontrol your self (perilaku)
direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefleksikbagaimana perasaannya
setelah konseli menulis di lembar kerja sesi kelfg@ntrol your self supaya
konseli memiliki pengendalian diri terhadap situgang mendorong perilaku
merokok sebagai akibat dari reaksi emosi dan koasibikognisi. AKI menjawab
“saya sudah bisa Bu berusaha untuk berpikir sedeiagan lembar kerja yang

saya buat, tapi untuk kolom perilaku saya masilbirbetlnampu”. AN menjawab
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“lya Bu, saya juga seperti itu. Dari sesi pertaragashanya bisa menulis lembar
kerja, lambat laun saya bisa berpikir sesuai deygag saya tulis di lembar kerja.
Untuk sesi sekarang saya belum bisa berperilakuasésmbar kerja. Mudah-
mudahan di sesi berikutnya saya sudah bisa ya Behyimak jawaban yang
dilontarkan oleh AKI dan AN, konselor merespon ‘U&lah berusaha, pasti
kalian akan bisa untuk berubah jika memiliki tekadg kuat!”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian = sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rumghomework) sesi control your self(perilaku)
sesuai dengan teknik yang diajarkan kemarinAus&mpat orang konseli yang
sudah mengerjakamomeworkyaitu AKI, BK, AK, dan AKR . Beberapa konseli
masih belum dapat menemukan dan mengidentifikésasi yang mendorong
perilaku merokok sebagai akibat dari reaksi emasildbmbinasi kognisi.

Seperti sesi pengendapan informasi sebelumnya, el@nsnenyuruh
seorang siswa yang sudah mengerjakameworkuntuk membacakan pekerjaan
rumah yang sudah ditulis di depan kelas. Kegiatkakwkan supaya konseli yang
lain,  khususnya yang belum mengerjakahomework dapat belajar
mengidentifikasi situasi yang mendorong perilakurakek sebagai akibat dari
reaksi emosi dan kombinasi kognisi dan membangkitieamangat konseli.

Kegiatan sesi pengendapan informdsontrol your self (perilaku)
ditutup dengan doa bersama. Secara keseluruhasesegiengendapan informasi
“control your self (perilaku) berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor
memberikan semangat kepada konseli untuk mengerjgdekerjaan rumah

(homework)yang harus dilakukan supaya konseli memiliki pewigdan diri
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terhadap situasi yang mendorong perilaku merokdlaga akibat dari reaksi
emosi dan kombinasi kognisi sesuai dengan teknikgyaliajarkan dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya (pertemuesi &eenam Stop

Blamming Othekorangtua>)”.

3) Refleksi sesi Lima

Pelaksanaan sesi lima berjalan dengan lancar den kmmseli terlihat
semangat mengikuti intervensi. Secara keselurukankslima berjalan dengan
baik sesuai dengan SKLBK yang direncanakan. Pddgé#a identifikasi pikiran-
pikiran negatif berjalan dengan cukup baik terlindéri konseli mampu
mengidentifikasi situasi yang mendorong perilakuwrakek sebagai akibat dari
reaksi emosi dan kombinasi kognisi. Pada tahapamamior pikiran dan
perasaan berjalan dengan baik. Konseli mampu memigfikasi pikiran-pikiran
negatif yang muncul dan mampu melakukan perekamiarap dengan cara
menuliskan situasi, pikiran, perasaan dan tindakamg dilakukan ke dalam
lembar kerja sesi 5Control Your Selfsesi perilaku. Sedangkan pada tahapan
intervensi pikiran negatif berjalan dengan landaonseli mampu mengubah
pikiran negatif dalam situasi yang situasi yang doeong perilaku merokok

sebagai akibat dari reaksi emosi dan kombinasiikagn
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f. Rangkaian Sesi Enam
1) Sesi Enam

Sesi enam dilaksanakan pada tanggal 29 Septembérdd@adiri oleh 13
orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, HD, FB, AK, AKR, RJ, SK,
AS, AM, AA, BK, dan AN, dan. Tiga orang konseli ikl bisa hadir karena alasan
ada keperluan lain. Konselor membuka acara dengarye} “bagaimana
kabarnya hari ini?”, kemudian konseli menjawab ‘&idulillah tubuhku,
pikiranku, hatiku,good, good, good.'Sambil menggerakkan anggota badannya.
Suasana kemudian menjadi cair dan hangat setétdukian yel-yel.

Kegiatan sesi enam direfleksikan sebagai berikuadaP tahapan
identifikasi pikiran-pikiran negatif, konselor menakan “Apakah kalian sudah
mengisi pekerjaan rumghomework)yang kemarin kita bahas?”. Ada tiga orang
konseli menjawab sebagai berikut : AK berkata “saydah, Bu”. AK berkata
“saya belum, Bu. Soalnya saya belum menemukanssitye’. HD berkata “Saya
sudah, Bu. Lumayan saya sudah bisa berperilakuwaisdsogan yang saya tulis di
lembar kerja. Mudah-mudahan bisa terus lebih bailBy”. Konselor merespon
“ok, ibu yakin latihan yang sedang kalian jalanka@ang akan mendatangkan
manfaat bagi kalian sendiri”. Ada 11 orang kongalig mengumpulkan lembar
kerja (homework).Berikut beberapa lembar kergzontrol Your Self (homework)

yang ditulis oleh beberapa orang konseli :



Tabel 4.24

Pekerjaan Rumah “Control Your Self” (Perilaku)
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Perasaan dan Tindakan

Per asaan dan

Nama | Tanggal Situasi Pikiran Lama yang Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
AN |28 Ketika saya menjadi| Bingung karena Waktu ngumpul tiap malem | Saya mau nyaman| Rencananya mau rehat
Agustus | anggota klub motor. | tiap malam harus | seringnya menghabiskan di rumah aja dari klub motor. Saya ga
2011 (salah satu contoh | berkumpul dan malam di jalan sambil (setelah dapat mau minjem motor
manifestasi marah | bingung karena gak menghabiskan rokok (bisa | pengalaman tiap | sama teman cuma buat
terhadap diri sendiri | punya motor ninja. | sampai dua bungkus sekali | malam sama klub | ngumpul. Kalau tiap
dengan cara salah ngumpul). motor banyak gak | malam di rumah saya ga
tempat dan orang). enaknya) . akan merokok karena
tidak terbawa (ikut-
ikutan) teman.
HD |27 Ketika nilai ulangan | Orangtua Jengkel orangtua membenci | Saya harus Saya mencoba untuk
Qgritus jelek terus, orangtua| membenci saya saya jadi saya ngerokok untukberusaha untuk tidak ngerokok lagi

marah.

karena saya bodoh
(over
generalization)

. menghilangkan rasa jengkel.

belajar lebih giat
lagi supaya nilai
ulangan bagus dan
orangtua tidak

membenci saya

lagi.

supaya tidak membuat
orangtua tidak suka dam
berusaha belajar lebih
giat.
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="

Pesasgan dan Perasaan dan Tindakan
Nama | Tanggal Situasi Pikiran Lama Tindakan yang Pikiran Baru
. Baru
Dilakukan
AM | 27 Saat pertama kali nembakSaya berpikir tidak adaDari waktu kejadian | Mungkin Saya akan mencoba
Agustus | (menyatakan perasaan) | perempuan yang itu saya langsung perempuan tersebytmembuka hati untuk
2011 langsung ditolak mentaht menyukai dan mencoba rokok buka jodoh saya, | perempuan lain, dan tida
mentah di hadapan temanmencintai saya. karena saya frustras| dan saya yakin akan merokok lagi karen
teman. ditolak perempuan | suatu saat nanti adafrustrasi. Apalagi banyak
yang saya sangat seorang perempuanperempuan yang tidak
cintai. yang lebih baik menyukai laki-laki yang
yang mencintai merokok.
saya apa adanya
he..he.
BK | 26 Sept | Saat pulang sekolah Saya berpikir harus | Saya merasa Ibu menyuruh Saya harus mengurangi
2011 sering ditelepon ibu untu langsung pulang | ngerokok di kamar, lebih

langsung pulang ke
rumah.

K mematuhi orangtua
dengan cara pulang k
rumah tepat waktu.
(pernyataan mutlak)

terganggu tapi saya

charus menuruti ibu.

Saya langsung
pulang dan diam di
kamar. Untuk
menghilangkan
kejenuhan saya
merokok aja.

demi kebaikan
saya, dan ibu pasti
tidak akan suka jika
saya merokok
karena hal itu akan
merugikan.

baik melakukan hal yang
tidak kalah

1 menyenangkan
(mendengarkan lagu dan
membaca komik
kesukaan).
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatan s&top Blamming
Other” (orangtua) adalah supaya konseli memiliki pengeadadiri terhadap
situasi yang menimbulkan sikap menyalahkan orand#l@am perilaku merokok.
Konselor membuka pertemuan dengan menanyakan ‘fena kalian
menyalahkan orangtua atas perilaku merokok kaliaA®a tiga orang konseli
yang menjawab. AM menjawab “Pernah Bu”. AA menjawaa pernah donk
Bu”. Konselor merespon “biasanya dalam situasi seppa kalian menyalahkan
orangtua?”. TS menjawab “saat orangtua marah paga Bu”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama bersama konseli berdiskusi tentang fenopeiiaku merokok terutama
sikap menyalahkan orangtua. Konselor menanyakara “pgng kalian rasakan
pada situasi yang menyebabkan kalian menyalahkangtwra?” SK menjawab
“Kesal saja, Bu”. RJ menjawab “lya, Bu. Saya jugekas kesal tapi juda jadi
tergugah untuk mencoba rokok”. Setelah itu konselemfasilitasi konseli dalam
melakukan perekaman pikiran dengan cara menulisk@masi, pikiran lama,
perasaan dan tindakan yang dilakukan ke dalam lerkbga sesi 6(Stop
Blamming Otheryesi menyalahkan orangtua.

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar
kerja sesi 6 no 6 dan 7. Semua konseli mengubahapikegatif dalam situasi
yang menyebabkan konseli memiliki sikap menyalahikamgtua dalam perilaku
merokok. Setelah konseli selesai mengubah pikitkingp negatif menjadi

pikiran positif, konselor memberikan keyakinan ka#gakonseli untuk mampu
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menjalankan pikiran-pikiran positif untuk memilikiengendalian diri terhadap
situasi yang menimbulkan sikap menyalahkan orandalam perilaku merokok
sesuai dengan yang telah ditulis pada lembar kerja.

Kegiatan sesi keenam ditutup dengan doa bersantzeluse ditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@omework) yang harus dilakukan
sehingga konseli memiliki pengendalian diri terh@m&#@uasi yang menimbulkan
sikap menyalahkan orangtua dalam perilaku merokska dengan teknik yang
diajarkan dan dikumpulkan pada pertemuan selargu¢pgrtemuan pengendapan

informasi).
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la

Tabel 4.25
Lembar Kerja“Stop Blamming Other”
Nama Situasi Pikiran Lama Per asaan qulakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
Dilakukan

AKI Ketika saya Bapak mengajari Bingung Karena bapak merokokenyalahkan bapak Menghindari merokok
main catur sama main catur sambil sambil main catur, jadi bukan alasan saya Faktanya rokok tidak
bapak. Bapak | merokok. Berarti saya juga merokok mencoba rokok. bisa meningkatkan
mainnya sambil | merokok dan main waktu main catur samga konsentrasi waktu
merokok. catur dua-duanya teman. main catur.

saya bisa tiru.

GR | Waktu main bola Kenapa ya bapak Kesel campur | Iseng-iseng nyobain | Walau bapak menyuruh Menghindari merokok
sama bapak, menyuruh saya yang perasaan ingin | rokok pas selesai saya membeli rokok terutama setelah
selesai main beli rokok? Jadi kan | ikut merokok. | olahraga bareng seharusnya saya tegas| olahraga. Sayang san
bapak menyuruh saya pengen. teman-teman. untuk tidak tertarik badan yang ga bakal
saya membeli merokok. sehat kalau ngerokok
rokok. walau sudah olahragal.

HD Ulangan saya | Marah ke mamah, | Marah ke Merokok untuk Mungkin memang usahaBerusaha belajar lebil
jelek. Mama usaha saya tidak mamah menghilangkan saya belum optimal jadj keras dan bertekad
menyalahkan | dihargai. kemarahan gara-gara| nilai ulangan masih untuk tidak merokok.
dan menganggap mamah jelek.
saya tidak

pernah belajar
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2) Sesi Pengendapan InformaSitbp Blamming OthefOrangtua)

Sesi pengendapan informdsiontrol your self (perilaku) dilaksanakan
pada tanggal 2 September 2011 dihadiri oleh 1hgkonseli. Konseli yang
hadir adalah GR, HD, FB, TS, AKR, SK, AM, AA, BK,Mz dan AKI. Lima
orang konseli tidak bisa hadir karena alasan agarkean lain. Kegiatan dimulai
jam 13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengelryel “bagaimana
kabarnya hari ini?”, kemudian konseli menjawab ‘&idulillah tubuhku,
pikiranku, hatiku,good, good, good.'Sambil menggerakkan anggota badannya.
Suasana kemudian menjadi cair dan hangat setétdukian yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informatop blamming other (orangtua)
direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefleksikbagaimana perasaannya
setelah konseli menulis di lembar kerja sesi kelfgtap blamming othgrsupaya
konseli memiliki pengendalian diri terhadap situgang menimbulkan sikap
menyalahkan orangtua dalam perilaku merokok. SKjameab “saya belum bisa
berpikir sesuai dengan lembar kerja yang saya, tBis. TS menjawab “Saya
sudah mencoba untuk melakukan sesuai dengan lekaog, Alhamdulillah
sedikit-sedikit saya bisa”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan ruméiomework) sesi stop blaming otheforangtua)
sesuai dengan teknik yang diajarkan kemarinAusdiga orang konseli yang
sudah mengerjakamomeworkyaitu AM, GR, dan AKI. Beberapa konseli masih
belum dapat menemukan dan mengidentifikasi sityasg menimbulkan sikap

menyalahkan orangtua dalam perilaku merokok.
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Seperti sesi pengendapan informasi sebelumnya, el@nsnenyuruh
seorang siswa yang sudah mengerjakameworkuntuk membacakan pekerjaan
rumah yang sudah ditulis di depan kelas. Kegiatkakwkan supaya konseli yang
lain, khususnya yang belum mengerjakahomework dapat belajar
mengidentifikasi situasi yang menimbulkan sikap yaémhkan orangtua dalam
perilaku merokok dan membangkitkan semangat kanseli

Kegiatan sesi pengendapan informé&stiop blaming other(orangtuad)
ditutup dengan doa bersama. Secara keseluruhanpeegendapan informasi
“stop blaming other(orangtua) berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor
memberikan semangat kepada konseli untuk mengerjgdekerjaan rumah
(homework)yang harus dilakukan supaya konseli memiliki pewigdan diri
terhadap situasi yang menimbulkan sikap menyalalokangtua dalam perilaku
merokok sesuai dengan teknik yang diajarkan daanakilkan pada pertemuan

selanjutnya (pertemuan sesi keen&top Blamming Othesteman sebaya>)".

3) Refleksi Sesi Enam
Pelaksanaan sesi enam dilaksanakan setelah kamselikuti latihan
sepak bola di sekolah. Tiga orang konseli yandhtelangikuti latihan sepak bola
merasa tidak kuat untuk melaksanakan intervensindaminta izin untuk tidak
mengikuti. Tidak ada hambatan yang berarti ketikagi&tan intervensi
berlangsung.
Secara keseluruhan sesi keenam berjalan denganskaikai dengan

SKLBK yang direncanakan. Pada tahapan identifigakiran-pikiran negatif
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berjalan dengan cukup baik terlihat dari konselmpa mengidentifikasi situasi
yang mendorong konseli bersikap menyalahkan orangtalam perilaku
merokok. Pada tahapan memonitor pikiran dan pemabagalan dengan baik.
Konseli mampu mengidentifikasi pikiran-pikiran ngfggang muncul dan mampu
melakukan perekaman pikiran dengan cara menuligi@masi, pikiran lama,
perasaan dan tindakan yang dilakukan ke dalam lerkbga sesi 6 $top

Blamming Other)sesi menyalahkan orangtua. Pada tahapan interpékisan

negatif berjalan dengan lancar. Konseli mampu miealgwpikiran negatif dalam
situasi yang mendorong konseli bersikap menyalalttangtua dalam perilaku

merokok.

f. Rangkaian Sesi Tujuh
1) Sesi Tujuh
Sesi tujuh dilaksanakan pada tanggal 4 Septembkr @hadiri oleh 13
orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, HD, FB, AK, AKR, RJ, SK,
AS, AM, AA, AN, dan AKI. Tiga orang konseli tidakda hadir karena alasan ada
keperluan lain. Konselor membuka acara dengan slefhagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulilatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakykduyel.
Kegiatan sesi tujuh direfleksikan sebagai beriRatda tahapan identifikasi
pikiran-pikiran negatif, konselor menanyakan “Apakkalian sudah mengisi

pekerjaan rumakhomework)yang kemarin kita bahas?”. Ada tiga orang konseli
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menjawab sebagai berikut : AA berkata “saya beluenemukan situasi yang
membuat saya menyalahkan perilaku orangtua (daenmerokok), Bu”. AN
berkata “Saya sudah, Bu”. Ada 8 orang konseli yaeggumpulkan lembar kerja
(homework). Berikut beberapa lembar kerj&top Blamming Othersesi

menyalahkan orangt(domework)yang ditulis oleh beberapa orang konseli :



Tabel 4.26

Pekerjaan Rumah “Stop Blamming Other”
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Nama | Tanggal Situasi Pikiran Lama Perasaan qulakan o~ Pikiran Baru Tindakan Baru
Dilakukan
TS 1 Sept Waktu bapak | Bapak ga peka Kecewa karena Mencoba merokok | Saya harus Lebih baik saya
2011 pulang kerja, | banget sih. Udah | bapak ketika pulang memperbaiki sikap | mengurangi rokok
tiba di rumah | teman ngerokok | merokok di sekolah di gerbang | merokok saya. Tidak| yang saya hisap.
langsung semua, ini di rumal depan saya. | sekolah dengan ada alasan
merokok. juga diajarin teman-teman menyalahkan bapak.
ngerokok
AA 2 Sept Ketika mama | Mereka tidak Marah Karena marah saya Sebaiknya saya pam|tBerusaha untuk
2011 ngobrol dengan| menghargai saya diam-diam secara baik-baik mengurangi rokok
saya dan bapak sebagai anak yang melarikan diri saya | untuk menghindari | karena orangtua
sambil tidak merokok. ke perilaku orangtua waktu pasti kecewa
merokok. merokok. mereka sedang kalau tahu saya
merokok sambil merokok.
ngobrol.
AM 3 Sept Saat melihat Mamah ga toleransiKesal, tapi jadi| Mencoba rokok Mamah juga manusia Sedikit demi
2011 orangtua sama saya. menggungah | secara sembunyi- | yang ga luput dari sedikit
merokok hati untuk sembunyi setelah | kesalahan, saya yangmengurangi
setelah makan. mencoba makan. harus lebih selektif | kebiasaan
rokok. dalam berperilaku merokok setelah

(merokok)

makan.
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatan s&top Blamming
Other” (teman sebaya) adalah supaya konseli memiliki pedaj@n diri
terhadap situasi yang menimbulkan sikap menyalahkaman sebaya dalam
perilaku merokok. Konselor membuka pertemuan dengaenanyakan
“Pernahkah kalian menyalahkan teman atas perilaktokok kalian?”. Seluruh
konseli secara serentak menjawab “Pernah. BahkaimgseBu”. Konselor
merespon “biasanya dalam situasi seperti apa katr@myalahkan teman
sebaya?”. BK menjawab “pada saat teman mengejeklsayci, Bu”.

Pada tahapan memonitor pikiran dan perasaan, konsetsama konseli
berdiskusi tentang berdiskusi tentang fenomendagermerokok terutama sikap
menyalahkan teman sebaya. Kemudian konselor bertaegara lebih lanjut
kepada konseli “Apa yang kamu pikirkan ketika tenmaengejekmu?”. BK
menjawab “saya berpikir gara-gara teman mengejgk Banci, saya jadi tergoda
untuk mengkonsumsi rokok”. Setelah itu konselor raesmtasi konseli dalam
melakukan perekaman pikiran dengan cara menulisk@masi, pikiran lama,
perasaan dan tindakan yang dilakukan ke dalam lerkbga sesi 7(Stop
Blamming Otheryesi menyalahkan teman sebaya.

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar
kerja sesi tujuh no enam dan tujuh. Semua konsehgmbah pikiran negatif
dalam situasi yang menyebabkan konseli memilikegikmenyalahkan teman
sebaya dalam perilaku merokok. Setelah konselsaefeengubah pikiran-pikiran

negatif menjadi pikiran positif, konselor memberikikeyakinan kepada konseli
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untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran positif wkatmemiliki pengendalian
diri terhadap situasi yang menimbulkan sikap meatjedn teman sebaya dalam
perilaku merokok sesuai dengan yang telah ditaldagembar kerja.

Kegiatan sesi ketujuh ditutup dengan doa bersamebel@®m ditutup,
konselor mendiskusikan pekerjaan rum@omework) yang harus dilakukan
sehingga konseli memiliki pengendalian diri terh@m&#@uasi yang menimbulkan
sikap menyalahkan teman sebaya dalam perilaku mokrsé&suai dengan teknik
yang diajarkan dan dikumpulkan pada pertemuan jséta@ (pertemuan

pengendapan informasi).
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Tabel 4.27
Lembar Kerja“Stop Blamming Other”
Nama Situasi Pikiran Lama Perasaan deakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
Dilakukan

AKI Saat teman Yah, gara-gara temapSakit hati Meminta rokok pada | Memang saya tertarik | Saya tidak akan
sedang mengejek saya banc teman dan untuk merokok tapi itu | mencoba-coba lagi
berulangtahun. | saya jadi tertarik menghisapnya saat itu bukan kesalahan teman.untuk merokok.
Teman-teman | untuk merokok. juga. Saya tidak boleh terburu
mengejek saya emosi dengan ejekan
banci karena teman.
tidak merokok.

SK Pada waktu Saya ga mau dibilang Sakit hati Mengikuti teman Memang saya merokokl Saya tidak mau
ngumpul dengan gakgentle,jadi saya untuk merokok. tapi itu semata-mata merokok lagi. Jika
teman-teman ikutin apa yang bukan kesalahan teman.perlu saya akan
satu geng. teman mau. Saya tidak boleh mencari teman yang
Mereka bilang terbawa amarah dengantidak
saya “gagentle sindiran yang dibilang | mempermasalahkan
kalau ga teman. saya untuk tidak
merokok. merokok.

AN Jam pelajaran | Gara-gara gak ada | Bingung Untuk ngisi waktu Saya tidak boleh Mengisi waktu luang

MTK sering ga
ada guru, jadi
suka tidak tahu
apa yang harus
dikerjakan.

guru dan tidak tahu
apa yang harus

dikerjakan jadi ingin
melakukan sesuatu.

saya ke kantin pojok
sekolah buat ngerokok

.ga ada sehingga saya
merokok di kantin.

menyalahkan guru yang

) Saat ga ada guru
dengan mengerjakan
tugas yang diberikan.
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2) Sesi Pengendapan InformaSitbp Blamming OthdiTeman sebaya)

Sesi pengendapan informasstop blaming other (teman sebaya)
dilaksanakan pada tanggal 6 September 2011 dihaldin 10 orang konseli.
Konseli yang hadir adalah GR, HD, FB, AK, RJ, SKS$,AAA, BK, dan AN.
Enam orang konseli tidak bisa hadir karena alasi@nkaperluan lain. Kegiatan
dimulai jam 13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acatangan vyel-yel
“bagaimana kabarnya hari ini?”, kemudian konselinfaeab “Alhamdulillah
tubuhku, pikiranku, hatikugood, good, good."Sambil menggerakkan anggota
badannya. Suasana kemudian menjadi cair dan hsetgdah dilakukan yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informdstop blaming other (teman
sebayd) direfleksikan sebagai berikut. Konselor merefleliai bagaimana
perasaannya setelah konseli menulis di lembar lssgh kelima gtop blaming
other) supaya konseli memiliki pengendalian diri terhadaituasi yang
menimbulkan sikap menyalahkan teman sebaya dalaitakpe merokok. BK
menjawab “Saya sudah mencoba untuk melakukan sdesagian lembar kerja,
Alhamdulillah sedikit-sedikit saya bisa”. AN menjalwv“saya belum bisa berpikir
sesuai dengan lembar kerja yang saya tulis, Bu”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rumghomework) sesi stop blaming othelteman
sebaya) sesuai dengan teknik yang diajarkan kerhes#’. Lima orang konseli
yang sudah mengerjakdimomeworkyaitu AA, AN, AS, BK, dan FB. Beberapa
konseli masih belum dapat menemukan dan mengidedif situasi yang

menimbulkan sikap menyalahkan teman sebaya dalatakpemerokok.
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Seperti sesi pengendapan informasi sebelumnya, el@nsnenyuruh
seorang siswa yang sudah mengerjakameworkuntuk membacakan pekerjaan
rumah yang sudah ditulis di depan kelas. Kegiatkakwkan supaya konseli yang
lain, khususnya yang belum mengerjakahomework dapat belajar
mengidentifikasi situasi yang menimbulkan sikap ya¢@mhkan teman sebaya
dalam perilaku merokok dan membangkitkan semarmgadeXi.

Kegiatan sesi pengendapan informdstop blaming other (teman
sebayd) ditutup dengan doa bersama. Secara keseluruhanpsegendapan
informasi “stop blaming other(teman sebaya) berjalan dengan baik. Sebelum
ditutup, konselor memberikan semangat kepada konsdlk mengerjakan
pekerjaan rumahhomework)yang harus dilakukan supaya konseli memiliki
pengendalian diri terhadap situasi yang menimbubiigap menyalahkan teman
sebaya dalam perilaku merokok sesuai dengan telarkg diajarkan dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya (pertemussn lsedelapan Yes, |

Can”)

3) Refleksi Sesi Tujuh
Secara keseluruhan pelaksanaan sesi tujuh begalagan baik, terlihat
dari antusias konseli pada awal pelaksanaan intstvélambatan sesi tujuh
adalah pada waktu dilaksanakan intervensi konsgini sambil makan supaya
tidak ngantuk. Peneliti mengabulkan permintaan &bngetapi durasi intervensi
menjadi lebih lama karena enam konseli pergi kdikamtuk membeli makanan

terlebih dahulu. Pertemuan selanjutnya peneliti m&rkonseli untuk membeli
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makanan sebelum sesi intervensi berlangsung ataitipnkepada salah seorang
teman untuk membeli makanan.

Secara keseluruhan sesi ketujuh berjalan dengak d®suai dengan
SKLBK yang direncanakan. Pada tahapan identifikakiran-pikiran negatif
berjalan dengan cukup baik terlihat dari konselmpa mengidentifikasi situasi
yang mendorong konseli bersikap menyalahkan tenedays dalam perilaku
merokok. Pada tahapan memonitor pikiran dan pemabagalan dengan baik.
Konseli mampu mengidentifikasi pikiran-pikiran ngfggang muncul dan mampu
melakukan perekaman pikiran dengan cara menuligi@masi, pikiran lama,
perasaan dan tindakan yang dilakukan ke dalam lelkdrga sesi tujuh top
Blamming Other)sesi menyalahkan teman sebaya. Sedangkan padaartahap
intervensi pikiran negatif berjalan dengan lan€ara belas orang konseli mampu
mengubah pikiran negatif dalam situasi yang menupr&onseli bersikap

menyalahkan teman sebaya dalam perilaku merokok.

h. Rangkaian Sesi Delapan
1) Sesi Delapan
Sesi delapan dilaksanakan pada tanggal 8 Sept&t@b&rdihadiri oleh 14
orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, HD, FB, AK, AKR, RJ, SK,
AS, AM, AA, BK, AN, dan AKI. Dua orang konseli ti#tadapat hadir karena
alasan ada keperluan lain. Konselor membuka acargath yel-yel “bagaimana

kabarnya hari ini?”, kemudian konseli menjawab ‘&idulillah tubuhku,
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pikiranku, hatiku,good, good, good.'Sambil menggerakkan anggota badannya.
Suasana kemudian menjadi cair dan hangat setétdukian yel-yel.

Kegiatan sesi delapan direfleksikan sebagai berilRada tahapan
identifikasi pikiran-pikiran negatif, konselor mernakan “Apakah kalian sudah
mengisi pekerjaan rumghomework)yang kemarin kita bahas?”. Ada tiga orang
konseli menjawab sebagai berikut : AKI berkata &sawydah, Bu”. AK berkata
“saya belum, Bu. Soalnya saya belum menemukanssitye’. HD berkata “Saya
sudah, Bu. Lumayan saya sudah bisa berperilakuaisdsngan yang saya tulis di
lembar kerja. Mudah-mudahan bisa terus lebih bailBy”. Konselor merespon
“ok, ibu yakin latihan yang sedang kalian jalanka@ng akan mendatangkan
manfaat bagi kalian sendiri”. Ada 6 orang konsa@ny mengumpulkan lembar
kerja (homework). Berikut beberapa lembar kerj&top Blamming Other

(homework)yang ditulis oleh beberapa orang konseli :
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Tabel 4.28
Pekerjaan Rumah “Stop Blamming Other”
Nama | Tanggal Situasi Pikiran Lama Perasaan T|n(':iakan o Pikiran Baru Tindakan Baru
Dilakukan
AA 5 Sept Ketika teman | Mereka tidak punya Kecewa Karena saya kecewaviereka mungkin Memulai mencari
2011 satu geng solidaritas pada saya ngelabrak ingin memperbanyak| dan berteman
berkhianat saya. teman sambil teman. Saya harus | dengan teman
(berteman menghisap rokok. | tenang dan tidak baru. Dengan itu
dengan orang boleh menyalahkan | saya gak kesel
lain) teman. lagi jadi ga
ngerokok.
FB 7 Sept Ketika sedang | Karena teman Merasa ingin | Mengiyakan tawaran Saya harus bisa Saya mencoba
2011 berekreasi menawarkan gratis| mencoba dan menyalakan menolak ajakan mengurangi
dengan teman. | saya jadi tergoda rokok untuk dihisap.| teman merokok konsumsi rokok.
Teman saya mencoba rokok. dengan cara yang
menawarkan baik.
rokoknya.
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatesi %¢ées, | Can”
adalah supaya konseli memiliki semangat untuk misdoerilaku merokok dan
kemampuan menilai positif terhadap diri. Konsela@nmbuka pertemuan dengan
menanyakan “Pernahkah kalian berpikir tidak akaa bintuk berhenti merokok?”
BK menjawab “pernah, Bu”. AKI menjawab “saya seringu”. Konselor
merespon “biasanya dalam situasi seperti apa kiaguikir tidak akan bisa untuk
berhenti merokok?”. TS menjawab “pada saat say&ubgwul dengan teman-
teman saya yang hampir semua merokok, saya benar-tigak kuat”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama-bersama konseli berdiskusi tentang besdisiutang fenomena perilaku
merokok terutama situasi yang menyebabkan konsedasa tidak akan mampu
berhenti merokok. Kemudian konselor bertanya sdehih lanjut kepada konseli
“Apa yang kalian pikirkan ketika kalian berpikirdék akan bisa berhenti
merokok?”. GR menjawab “saya biasanya berpikirangapa saya begitu rapuh
untuk menghilangkan keinginan untuk merokok. Padshga sudah berusaha
keras”. Konselor merespon “ok, tentunya diantardiaka pasti memiliki
pengalaman merasa tidak akan bisa berhenti mer&@eakarang, ibu ingin kalian
imajinasikan situasi yang memunculkan perasaardaton pikiran otomatis apa
yang akan muncul?”. Setelah itu konselor memfasilikonseli dalam melakukan
perekaman pikiran dengan cara menuliskan situgsiap yang muncul, perasaan
dan kecenderungan tindakan ke dalam lembar kesje8¢Yes, | Can)

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli

untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar
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kerja sesi 8 no 6. Semua konseli mengubah pikiegatif dalam situasi yang
menyebabkan konseli merasa tidak akan mampu berhesokok. Setelah

konseli selesai mengubah pikiran-pikiran negatihjaéi pikiran positif, konselor

memberikan keyakinan kepada konseli untuk mampyatagkan pikiran-pikiran

positif untuk memiliki semangat untuk mereduksi ilp&u merokok dan

kemampuan menilai positif terhadap diri sesuai dangang telah ditulis pada
lembar kerja.

Sebelum ditutup, konselor mendiskusikan pekerjaanah (homework)
yang harus dilakukan sehingga konseli memiliki segaa untuk mereduksi
perilaku merokok dan kemampuan menilai positif aeidp diri sesuai dengan
teknik yang diajarkan dan dikumpulkan pada pertemgelanjutnya (pertemuan

pengendapan informasi).
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Tabel 4.29
Lembar Kerja“Yes, | Can
Nama Situasi Pikiran yang Muncul Perasaan Kecenderungan Tindakan Pikiran Baru

HD Waktu berkomitmen Saya sedang berusaha| Kecewa Komitmen saya tidak ada Saya harus bisa menjalanka
untuk ngurangin rokok, | berhenti merokok, tapu gunanya, mending merokok | komitmen “berhenti
tapi waktu berusaha kenapa orangtua tidak lagi. merokok”. Pasti bisa !!
orangtua di rumah mendukung?
merokok.

TS Ketika berniat sungguh; Saya jadi tidak yakin Kesal Niat saya jadi luntur dan Saya belum mencoba usaha
sungguh untuk berhenti| dengan niat saya untuk kembali ke kebiasaan untuk berhenti merokok. jadi
merokok tapi dianggap | berhenti merokok. merokok. saya tidak usah mendengark
teman-teman “Sok kata-kata teman.

Idealis”
BK Waktu saya benar-benarPunya pacar gak Kesal Merokok, jalan paling mudah| Hubungan pacaran ga bakal

ingin terbebas dari roko
tapi pacar marah-marah
terus.

kpengertian. Usaha say3
gagal untuk berhenti
merokok kalau pacar
marah-marah terus.

|

ketika pacar marah-marah.

asyik kalau tidak marah
(bagai sayur tanpa garam).
Hadapi masalah dan jangan
merokok jika ada masalah.
Bisa !l!
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2) Sesi Pengendapan Informa¥ies, | Can”

Sesi pengendapan informd%ies, | Can” dilaksanakan pada tanggal 10
September 2011 dihadiri oleh 10 orang konseli. d&tinyang hadir adalah HD,
TS, AKR, SK, AS, AM, AA, BK, AN, dan AKI. Enam orankonseli tidak bisa
hadir karena alasan ada keperluan lain. Kegiataruldi jam 13.30-14.30 WIB.
Konselor membuka acara dengan yel-yel “bagaimanaarkga hari ini?”,
kemudian konseli menjawab “Alhamdulillah tubuhkukimanku, hatiku,good,
good, good.” Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana kemud
menjadi cair dan hangat setelah dilakukan yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informages, | Can” direfleksikan sebagai
berikut. Konselor merefleksikan bagaimana perasgasetelah konseli menulis
di lembar kerja sesi kedelapaviels, | Cah supaya konseli memiliiki semangat
untuk mereduksi perilaku merokok dan kemampuan leagpositif terhadap diri.
FB menjawab “saya sudah berusaha untuk berpikiersegpa yang sudah saya
tulis. Sekarang di dalam diri saya sudah muncul asgat untuk berhenti
merokok, setidaknya untuk mengurangi jumlah rokakgy dikonsumsi setiap
hari”. SK menjawab “Saya juga sudah bisa berpikyasbisa melakukan usaha
untuk mengurangi jumlah rokok yang saya konsumbiaddulillah”. Konselor
merespon “Alhamdulillah, mudah-mudahan kalian selalemiliki kelancaran
untuk melakukan semua usaha untuk mereduksi peritadrokok dari waktu ke
waktu”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba

mengerjakan pekerjaan rum@diomework) sesi yes, | carsesuai dengan teknik
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yang diajarkan kemarin lu8a Empat orang konseli yang sudah mengerjakan
homework,yaitu AM, AKR, AS dan AKI. Beberapa konseli masibliim dapat
menemukan dan mengidentifikasi situasi yang dapamnibangkitkan semangat
untuk mereduksi perilaku merokok dan kemampuan laiguositif terhadap diri.

Seperti sesi pengendapan informasi sebelumnya, el@nsnenyuruh
seorang siswa yang sudah mengerjakameworkuntuk membacakan pekerjaan
rumah yang sudah ditulis di depan kelas. Kegiatiakwkan supaya konseli yang
lain, khususnya yang belum mengerjakahomework dapat belajar
mengidentifikasi situasi yang dapat membangkitkamangat untuk mereduksi
perilaku merokok dan kemampuan menilai positif aeldp diri.

Kegiatan sesi pengendapan informaées, | Can” ditutup dengan doa
bersama. Secara keseluruhan sesi pengendapan asfdias, | Can” berjalan
dengan baik. Sebelum ditutup, konselor memberil@masigat kepada konseli
untuk mengerjakan pekerjaan rum@omework)yang harus dilakukan supaya
konseli memiliki semangat untuk mereduksi perilalkarokok dan kemampuan
menilai positif terhadap diri sesuai dengan teknjkng diajarkan dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya (pertemesn leesembilar'Yes, |

Can)”.

3) Refleksi Sesi Delapan
Hambatan yang dilami adalah beberapa orang koteskfiat jenuh ketika
mengikuti sesi intervensi 8. Kejenuhan konseli lbiiddkan karena sesi intervensi

yang terlalu banyak dan kegiatan intervensi yanglering monoton. Konselor
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mengajak konseli untuk melihat video untuk membedtivasi kembali pada
konseli untuk melakukan intervensi.

Pada tahapan identifikasi pikiran-pikiran negatrjalan dengan cukup
baik terlihat dari konseli mampu mengidentifikagiuasi yang menyebabkan
konseli merasa tidak akan mampu berhenti merokeda tahapan memonitor
pikiran dan perasaan berjalan dengan baik. Konmse@impu mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang muncul dan mampu makan perekaman pikiran
dengan cara menuliskan situasi, pikiran yang muyncpérasaan dan
kecenderungan tindakan ke dalam lembar kerja s€¥e8, | Can) Sedangkan
pada tahapan intervensi pikiran negatif berjalangde lancar. Konseli mampu
mengubah pikiran negatif dalam situasi yang menlyledra konseli merasa tidak

akan mampu berhenti merokok.

i. Rangkaian Sesi Sembilan
1) Sesi Sembilan
Sesi sembilan dilaksanakan pada tanggal 12 Septetfthé dihadiri oleh

13 orang konseli. Konseli yang hadir adalah HD, F8, AK, AKR, RJ, SK, AS,
AM, AA, BK, AN, dan AKI. Tiga orang konseli tidakaghat hadir karena alasan
ada keperluan lain. Konselor membuka acara dengarye} “bagaimana
kabarnya hari ini?”, kemudian konseli menjawab ‘&idulillah tubuhku,
pikiranku, hatiku,good, good, good.'Sambil menggerakkan anggota badannya.

Suasana kemudian menjadi cair dan hangat setétdukian yel-yel.
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Kegiatan sesi sembilan direfleksikan sebagai berilRada tahapan
identifikasi pikiran-pikiran negatif, konselor mengakan “Apakah kalian sudah
mengisi pekerjaan rumghomework)yang kemarin kita bahas?”. Ada tiga orang
konseli menjawab sebagai berikut : BK berkata “saglum mengerjakan, Bu.
Soalnya saya belum menemukan situasinya”. TS tserKaaya sudah
mengerjakan”.. Konselor merespon “ok, bagi temamare yang sudah
mengerjakan bagaimana perasaannya sekarang?”. Hiawad “sedikit demi
sedikit saya sudah memiliki keyakinan kalau saya hintuk berhenti merokok,
dan saya sedang mencoba melakukannya”. Konselaspan “Baik, ibu yakin
latihan yang sedang kalian jalani sekarang akandatangkan manfaat bagi
kalian sendiri”. Ada 7 orang konseli yang mengurkpal lembar kerja
(homework).Berikut beberapa lembar keryes, | Can (homeworkjang ditulis

oleh beberapa orang konseli :
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Tabel 4.30
Pekerjaan Rumah “Yes, | Can”
. : 1 Y Kecenderungan -
Nama Tanggal Situas Pikiran yang Muncul Perasaan Tindakan Pikiran Baru

AM 9 Sept 2011 | Ketika teman nawarinMungkin iya ya saya | Bingung Ngerokok lagi deh | Walaupun saya sudah
rokok, saya bilang ga bakal bisa. Bahkan (kembali ke kecanduan, tapi tidak
sedang tidak merokok!. sulit kalau saya ingin kebiasaan semula). | menutup kemungkinan
Teman bilang “ga berhenti. Soalnya udah saya bisa berhenti
bakal bisa, apalagi kecanduan rokok merokok.Yes, | can!
kamu sudah banget,,
kecanduan”.

IA 9 Sept 2011 | Keputusan untuk Ga bisa berhenti Galau Merokok lagi (pas | Setiap orang pasti punya
berhenti merokok kayanya, soalnya kalau ada masalah). masalah. Ketika masalah
luntur seketika ketika | lagi punya masalah datang harus diselesaikan
saya punya masalah. | saya larinya selalu ke bukan mencari rokok untu

rokok. pelarian. Lanjutkan usaha
untuk berhenti merokok,
seberat apapun masalah
hidup.

AKI 8 Sept 2011 | Waktu ngumpul- Kayanya saya ga bakalBingung Ya sudah deh, ikutan Saya pasti bisa menahan

ngumpul sama teman

mereka pada merokok.

Padahal saya sedang
berusaha menahan
untuk tidak merokok.

bisa menahan untuk
tidak merokok.
Apalagi lagi ngumpul
sama teman-teman.

ngerokok aja sama
teman-teman.

tidak merokok. Saya harus
ingat dampak buruk rokok
ketika saya lagi pengen
merokok. Semangat !
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatasi $&waken The
Giant” adalah supaya konseli memiliki rasa percaya dingydnggi dalam
berusaha mereduksi perilaku merokok. Konselor mémmlpertemuan dengan
menanyakan “Pernahkah kalian merasakan situasi ygmgbuat kalian menjadi
tidak percaya diri apabila kalian tidak merokokBK menjawab “pernah, Bu.
Saya merasakannya ketika habis makan petai, raganyercaya diri karena takut
mulut saya bau kalau lagi ngobrol”. AKI menjawalaya juga pernah, Bu. Kalau
saya merasakannya ketika akan apel ke rumah pacar”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg konselor
bersama konseli berdiskusi tentang fenomena paritakrokok terutama rasa
tidak percaya diri. Kemudian konselor bertanya setzbih lanjut kepada konseli
“Apa yang kalian pikirkan ketika berada pada sityasg membuat kalian tidak
percaya diri sehingga kalian merokok?”. GK menjavisdya biasanya berpikiran
selalu ada yang kurang kalau saya tidak merokoik&etgobrol sama teman-
teman”. Konselor merespon “ok, tentunya diantardiaka pasti memiliki
pengalaman merasa tidak percaya diri yang mendokatign mengkonsumsi
rokok. Sekarang, ibu ingin kalian imajinasikan a#u yang memunculkan
perasaan dan pikiran akan muncul?”. Setelah itts&on memfasilitasi konseli
dalam melakukan perekaman pikiran dengan cara is&aualsituasi, pikiran yang
muncul, perasaan dan kecenderungan tindakan kendi@mbar kerja sesi 8
(Awaken The Giant)

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli

untuk mengubah pikiran-pikiran negatif menjadiipbgang ditulis pada lembar
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kerja sesi sembilan no enam dan tujuh. Semua kamsglgubah pikiran negatif
dalam situasi yang menyebabkan konseli merasa fmakaya diri sehingga
mendorong konseli untuk mengkonsumsi rokok. Setetaiseli selesai mengubah
pikiran-pikiran negatif menjadi pikiran positif, keelor memberikan keyakinan
kepada konseli untuk mampu menjalankan pikiranrpikipositif untuk memiliki
rasa percaya diri yang tinggi dalam berusaha m&segherilaku merokok sesuai
dengan yang telah ditulis pada lembar kerja.

Sebelum ditutup, konselor mendiskusikan pekerjaanah (homework)
yang harus dilakukan sehingga konseli memiliki migmiasa percaya diri yang
tinggi dalam berusaha mereduksi perilaku merokauaedengan teknik yang
diajarkan dan dikumpulkan pada pertemuan selargu¢pgrtemuan pengendapan

informasi).
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Tabel 4.31
Lembar Kerja “Awaken The Giant”
Nama Situasi Pikiran Lama Perasaan Tlnt?iakan yang Pikiran Baru Tindakan Baru
Dilakukan
RJ Waktu mau apel| Belum apa-apa kok | Grogi dan Sebelum berangkat | Jadi laki-laki harus berani,| Saya akan memakai
ke rumah pacar | udah ngeper sih. gak percaya | ngerokok dulu ah. | apalagi masalah cinta. Apelpakaian yang paling
di malam Mungkin karena ini | diri. Supaya ga grogi danke rumah pacar harus bagus yang saya miliki,
minggu. pengalaman pertama. bisa tampil percaya | cukup persiapan dan jangamemakai parfum biar
diri. ngerokok karena faktanya| wangi dan tidak lupa hal
tidak akan menambah rasayang paling penting
percaya diri. adalah mandi dulu.

AA Ketika pulang Kayanya ada yang | Penasaran Membeli rokok ke | Pikiran saya salah, tanpa | Ngobrol sama teman-
sekolah langsungkurang kalau tidak warung dan rokok ngobrol sama teman teman tanpa ditemani
ngumpul sama | ada rokok yang menghisapnya tetap asyik dan saya masihrokok.
teman-teman. | menemani dan bareng teman-temar).bisa PD.

membuat saya PD
waktu ngobrol.

FB Ketika habis Pasti mulut bau kalau Takut Ngerokok donk. Memang mulut bau, tapi | Gosok gigi biar ga bau
makan (petai) | ga ngerokok habis | dijauhi orang jalan satu-satunya bukan | mulut dan fresh. Kalau

makan petai, kan ketika harus merokok. Masih ada Ngerokok kan malah bau
malu-maluin. ngobrol. cara yang lebih sehat. mulutnya.
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2) Sesi Pengendapan Informasiwaken The Giant”

Sesi pengendapan informa$hwaken The Giant” dilaksanakan pada
tanggal 14 September 2011 dihadiri oleh 10 oramgséli. Konseli yang hadir
adalah GR, TS, AK, AKR, SK, AM, AA, BK, AN, dan AKEnam orang konseli
tidak bisa hadir karena alasan ada keperluan Kegiatan dimulai jam 13.30-
14.30 WIB. Konselor membuka acara dengan yel-yabdimana kabarnya hari
ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulillah thku, pikiranku, hatiku,
good, good, good.Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana kemud
menjadi cair dan hangat setelah dilakukan yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informasivaken The Giant”direfleksikan
sebagai berikut. Konselor merefleksikan bagaimasragaannya setelah konseli
menulis di lembar kerja sesi kedelapdAwaken The Giant) supaya konseli
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam behasamereduksi perilaku
merokok. AA menjawab “saya masih belum bisa mengubala pikir Bu. Di
dalam pikiran saya masih belum bisa menghilangk&ok untuk meningkatkan
rasa percaya diri”. AKI menjawab “saya sudah biegpikir untuk bisa percaya
diri tanpa rokok, meskipun masih belum bisa untulakukan tindakan seperti
yang saya tulis di lembar kerja”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rumé@iomework) sesiawaken the giantsesuai dengan
teknik yang diajarkan kemarin IU8a Empat orang konseli yang sudah
mengerjakarhomework,yaitu SK, AN, TS dan AKI. Beberapa konseli masih

belum dapat menemukan dan mengidentifikasi sity@asg menyebabkan konseli
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merasa tidak percaya diri sehingga mendorong kionsguk mengkonsumsi
rokok.

Konselor menyuruh seorang konseli yang sudah mghkgerhomework
untuk membacakan pekerjaan rumah yang sudah diutispan kelas. Kegiatan
dilakukan supaya konseli yang lain, khususnya ydredjum mengerjakan
homework dapat belajar mengidentifikasi situasi yang mengkba konseli
merasa tidak percaya diri sehingga mendorong kionsguk mengkonsumsi
rokok.

Kegiatan sesi pengendapan infornfdsvaken The Giant"ditutup dengan
doa bersama. Secara keseluruhan sesi pengendafjpoamaisi “Awaken The
Giant” berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor begikan semangat
kepada konseli untuk mengerjakan pekerjaan ruifmamework)yang harus
dilakukan supaya konseli memiliki rasa percaya ylmg tinggi dalam berusaha
mereduksi perilaku merokok sesuai dengan teknik gyahajarkan dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya (pertemesirkesepuluhBe The New

You”).

3) Refleksi Sesi Sembilan
Hambatan yang dialami ketika akan melaksanakamvigrisi adalah dua
orang konseli harus mengikuti latihan sepak botkeliér dahulu sehingga tidak
dapat hadir ketika pelaksanaan intervensi sesi ikmmb<egiatan latihan sepak
bola secara tiba-tiba harus dilakukan konseli dalakt ada pemberitahuan

sebelumnya sehingga peneliti tidak dapat memprediks
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Pelaksanaan intervensi sesi sembilan berjalan isedeumgan rancangan
SKLBK. Pada tahapan identifikasi pikiran-pikirangaéf berjalan dengan cukup
baik terlihat dari konseli mampu mengidentifikaisuasi yang menyebabkan rasa
tidak percaya diri yang mendorong kepada perilalerokok. Pada tahapan
memonitor pikiran dan perasaan berjalan dengan . b&i&nseli mampu
mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang muhadan mampu melakukan
perekaman pikiran dengan cara menuliskan situgsiap yang muncul, perasaan
dan kecenderungan tindakan ke dalam lembar kesjassenbilan Awaken The
Giant). Sedangkan pada tahapan intervensi pikiran ndgaiiflan dengan lancar.
Konseli mampu mengubah pikiran negatif dalam sity@sg menyebabkan

konseli merasa tidak percaya diri sehingga mendpkepada perilaku merokok.

j.  Rangkaian Sesi 10
1) Sesi 10
Sesi sepuluh dilaksanakan pada tanggal 16 Septe20iérdihadiri oleh
13 orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, BB, TS, AK, RJ, SK, AS,
AM, AA, BK, AN, dan AKI. Tiga orang konseli tidaki¥a hadir karena alasan ada
keperluan lain. Konselor membuka acara dengan slefhagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulilatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakykduyel.
Kegiatan sesi sepuluh direfleksikan sebagai berikedda tahapan

identifikasi pikiran-pikiran negatif, konselor mern@akan “Apakah kalian sudah
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mengisi pekerjaan rumathomework)yang kemarin kita bahas?”. Ada empat
orang konseli menjawab sebagai berikut : GR berkatabar kerja saya hilang,
Bu”. AS berkata “kalau saya ketinggalan di rumah, Badi pagi saya berangkat
ke sekolah buru-buru, bangunnya kesiangan”. SK dbark“saya tidak
mengerjakan, Bu. Soalnya saya belum menemukanssij@d. AM berkata
“saya sudah mengerjakan, Bu”.. Konselor merespén bagi teman-teman yang
sudah mengerjakan bagaimana perasaannya sekarafg®”. menjawab
“Alhamdulillah saya bisa sudah percaya diri dalamasi yang menurut saya
sangat sulit untuk dijalani tanpa rokok. Mudah-mhataini untuk selamanya ya,
Bu. Supaya saya bisa terbebas dari rokok ”. Konselerespon “Tentu, jika
kalian bisa terus berlatih manfaatnya akan kalesakan”. Ada 6 orang konseli
yang mengumpulkan lembar kerfpomework).Berikut beberapa lembar kerja

Awaken The Giant (homeworyang ditulis oleh beberapa orang konseli :
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Tindakan yang

Nama | Tanggal Situasi Pikiran L ama Perasaan Dilakukan Pikiran Baru Tindakan Baru
SK 13 Sept | Ketika saya Lebih gengsi lagi | Gak PD Meminta rokok ke | Sebenarnya mengendaraiFokus nyetir atau
2011 sedang sambil ngerokok | tanpa bapak dan mobil tanpa sambil mengendarai
mengendarai | ketika mengendarai rokok. menghisapnya waktu merokok udah keren dan| mobil dan
mobil mau mobil, supaya mengendarai mobil. | membuat PD. Saya harus bersyukur atas
berangkat ke | dilihat keren sama bersyukur karena saya | kendaraan yang
sekolah. orang-orang bisa naik kendaraan saya miliki.
sendiri dengan nyaman.
AN 14 Sept | Pada waktu Kayanya ga asyik | Bingung Daripada saya malahwWalaupun saya sedang | Menikmati
2011 teman ulang kalau ga ngerokok. gak PD, mending berada di acara ulang jamuan di tempat
tahun. Tapi saya kan udah saya merokok. tahun teman, tapi itu ulang tahun

berjanji mau
berhenti merokok

harus tetap menjalankan
janji saya untuk berhenti
merokok.

bukan pengecualian. Sayaeman tanpa

rokok.
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatan’8& The New You”
adalah supaya konseli mampu merencanakan langkghaha untuk mereduksi
perilaku merokok. Konselor membuka pertemuan dengaenanyakan
“Pernahkah ketika kalian berniat untuk berusahadrar merokok, kalian merasa
tidak yakin karena takut oleh hambatan yang akéarkhadapi?”. FB menjawab
“pernah, Bu. Saya merasakannya ketika saya sudailabantuk merokok tetapi
teman-teman saya selalu mengajak bahkan menawankak gratis pada saya”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan spara konselor
memfasilitasi konseli konseli untuk mengidentifikpgiran-pikiran negatif yang
menjadikan sebuah hambatan atau kemungkinan magalai akan dihadapi
ketika sedang melakukan proses reduksi perilaku oko&r Konselor
menindaklanjuti jawaban yang diutarakan oleh saatu konseli “Apa yang
kalian pikirkan ketika berada pada situasi yangjatkan sebuah hambatan atau
kemungkinan masalah yang akan dihadapi ketika gedaalakukan proses
reduksi perilaku merokok? FB menjawab “saya pildiak akan bisa menolak
ajakan teman karena takut tidak bisa main baregify ldonselor merespon “ok,
tentunya diantara kalian pasti memiliki pengalarharada pada situasi yang sulit
untuk bisa berhenti merokok. Sekarang, ibu ingilakamajinasikan situasi yang
memunculkan perasaan dan pikiran akan muncul?”el&@etitu konselor
memfasilitasi konseli dalam melakukan perekamanirgik dengan cara
menuliskan situasi yang membuat konseli sulit urtiiga berhenti merokok ke

dalam lembar kerja sesi {Be The New You)
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Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk membuat pikiran baru, daftar solusi, kemunghki masalah, dan strategi
untuk mengatasi yang ditulis pada lembar kerja sgsilluh no tiga sampai enam.
Setelah konseli selesai untuk membuat pikiran baaftar solusi, kemungkinan
masalah, dan strategi untuk mengatasi, konselorbmekan keyakinan kepada
konseli untuk mampu menjalankan pikiran-pikiran ipbsuntuk dapat
menjalankan usaha untuk berhenti merokok sesuajatkepikiran baru, daftar
solusi, kemungkinan masalah, dan strategi untukgatesi sesuai yang telah
ditulis pada lembar kerja.

Sebelum ditutup, konselor mendiskusikan pekerjaanah (homework)
yang harus dilakukan sehingga konseli dapat merjata usaha untuk berhenti
merokok sesuai dengan teknik yang diajarkan daanakilkan pada pertemuan

selanjutnya (pertemuan pengendapan informasi).
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Nama

Situas

Pikiran Baru

Daftar Solusi

Kemungkinan Masalah

Strategi untuk Mengatas

RJ

Waktu mau apel
ke rumah pacar
di malam
minggu.

Jadi laki-laki harus
berani, apalagi masalah
cinta. Apel ke rumah
pacar harus cukup
persiapan dan jangan
ngerokok karena faktany
tidak akan menambah
rasa percaya diri.

ayang paling penting

Saya akan memakai
pakaian yang paling
bagus yang saya miliki,
memakai parfum biar
wangi dan tidak lupa ha

adalah mandi dulu.

Saya masih takut pas nanti
rumah pacar rasa grogi dan

gak PD datang lagi. Saya
pasti membutuhkan rokok.

ddika nanti saya grogi, saya

harus bisa menguasai diri saya
dan menciptakan atau

mengarahkan obrolan yang
akan memunculkan tawa, biar
gak grogi lagi.

AA

Ketikapulang
sekolah langsun
ngumpul sama
teman-teman.

Pikiran saya salah, tanpd
grokok ngobrol sama
teman tetap asyik dan
saya masih bisa PD.

Ngobrol sama teman-
teman tanpa ditemani
rokok.

Masalahnya ketika ngobrol
teman-teman lain pada

merokok.

Saya harus bisa menahan
keinginan untuk merokok.
bagaimanapun usaha saya
tidak boleh sia-sia.

FB

Ketika habis
makan (petai)

Memang mulut bau, tapi
jalan satu-satunya bukan
harus merokok. masih ag
cara yang lebih sehat.

Gosok gigi biar ga bau
mulut dan fresh. Kalau

Ribet, tiap habis makan har
ke kamar mandi buat gosok

ggerokok kan malah ba“gigi.

mulutnya.

id/asih ada cara lain

menghilangkan bau mulut,

misalnya makan permen. Hal
itu lebih simpel daripada harus
ke kamar mandi buat gosok

gigi.
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2) Sesi Pengendapan InformaBie' The New You”

Sesi pengendapan informad8e The New You” dilaksanakan pada
tanggal 18 September 2011 dihadiri oleh 9 orangsé&lh. Konseli yang hadir
adalah GR, HD, AKR, RJ, SK, AS, BK, AN, dan AKI. jlih orang konseli tidak
bisa hadir karena alasan ada keperluan lain. Kagidimulai jam 13.30-14.30
WIB. Konselor membuka acara dengan yel-yel “bagasnikabarnya hari ini?”,
kemudian konseli menjawab “Alhamdulillah tubuhkukimanku, hatiku,good,
good, good.” Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana kemud
menjadi cair dan hangat setelah dilakukan yel-yel.

Kegiatan sesi pengendapan informde The New You“direfleksikan
sebagai berikut. Konselor merefleksikan bagaimasragaannya setelah konseli
menulis di lembar kerja sesi kedelap&e (The New Yolgupaya konseli mampu
merencanakan langkah-langkah untuk mereduksi [arilanerokok. SK
menjawab “saya masih belum bisa merealisasikan arencuntuk berhenti
merokok, godaannya terlalu berat Bu”. AS menjawabktélah saya menulis di
lembar kerja, saya mencoba untuk berpikir sesuagale apa yang telah ditulis
dan mencoba untuk merencanakan langkah untuk mesiegarilaku merokok.
tetapi saya masih tidak tahan dengan hambatanakargdialami”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rum@diomework) sesi Be The New Yowsesuai dengan
teknik yang diajarkan kemarin [U&a Tiga orang konseli yang sudah
mengerjakamomeworkyaitu RJ, AKI, DAN AN. Beberapa konseli masih belum

dapat menemukan dan mengidentifikasi situasi yaegipakan sebuah hambatan
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atau kemungkinan masalah yang akan dihadapi keékang melakukan proses
reduksi perilaku merokok.

Konselor menyuruh seorang konseli yang sudah mghkgerhomework
untuk membacakan pekerjaan rumah yang sudah diutiepan kelas. Kegiatan
dilakukan supaya konseli yang lain, khususnya ydredjum mengerjakan
homework dapat belajar mengidentifikasi situasi yang merapaksebuah
hambatan atau kemungkinan masalah yang akan dihddgka sedang
melakukan proses reduksi perilaku merokok .

Kegiatan sesi pengendapan informBsi The New You ditutup dengan
doa bersama. Secara keseluruhan sesi pengendépanasi ‘Be The New You”
berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor begikan semangat kepada
konseli untuk mengerjakan pekerjaan runfabmework)yang harus dilakukan
supaya konseli mampu merencanakan langkah-langkiafik mereduksi perilaku
merokok sesuai dengan teknik yang diajarkan demnapulkan pada pertemuan

selanjutnya (pertemuan sesi kesepulBbd The New Yoy’

3) Refleksi Sesi Sepuluh
Pelaksanaan sesi sepuluh berjalan lebih lama dari% karena konseli
sudah saling kenal dan sering mengobrol di selis¢érvensi. Hambatan pada
sesi sepuluh adalah kondisi kelas yang sulit diakkah karena konseli ribut dan
sering keluar masuk ruangan, membuat konseli l@rasa terganggu.
Pada tahapan identifikasi pikiran-pikiran negatrjalan dengan cukup

baik terlihat dari konseli mampu mengidentifikagiuasi yang menyebabkan



239

konseli tidak yakin untuk dapat berhenti merokoRada tahapan memonitor
pikiran dan perasaan berjalan dengan baik. Konmse@impu mengidentifikasi
pikiran-pikiran negatif yang muncul dan mampu makan perekaman pikiran
dengan cara menuliskan situasi, pikiran baru, daftilusi, kemungkinan masalah,
dan strategi untuk mengatasi ke dalam lembar lsa$a 10 Be The New You)
Sedangkan pada tahapan intervensi pikiran negafifalan dengan lancar.
Konseli mampu menuliskan strategi untuk mengataasiand situasi yang

menyebabkan konseli merasa konseli tidak yakinkudapat berhenti merokok.

k. Rangkaian Sesi 11
1) Sesill

Sesi sebelas dilaksanakan pada tanggal 20 Sept@@bgrdihadiri oleh
12 orang konseli. Konseli yang hadir adalah GR, FB, AKR, RJ, SK, AS, AM,
AA, BK, AN, dan AKI. Empat orang konseli tidak bisedir karena alasan ada
keperluan lain. Konselor membuka acara dengan slefhagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulilatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakykduyel.

Kegiatan sesi 11 direfleksikan sebagai berikut.aP@thapan identifikasi
pikiran-pikiran negatif, konselor menanyakan “Apakkalian sudah mengisi
pekerjaan rumah(homework) yang kemarin kita bahas?”. Ada empat orang
konseli menjawab sebagai berikut : AKI berkata ‘temkerja saya hilang, Bu”.

GR berkata “kalau saya ketinggalan di rumah, Bui pagi saya berangkat ke
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sekolah buru-buru, bangunnya kesiangan”. TS bédaa tidak mengerjakan,
Bu. Soalnya saya belum menemukan situasinya”. FEBaba “saya sudah
mengerjakan, Bu”. Konselor merespon “ok, bagi temesman yang sudah
mengerjakan bagaimana perasaannya sekarang?”. Afaweb “Alhamdulillah

saya bisa melakukan aktivitas tanpa rokok, apakad@u ingat konsekuensi
negatif yang akan didapat jika saya merokok. pokaksemangat selalu untuk
berubah Bu”. Konselor merespon “Tentu, jika Kkalifsa terus berlatih
manfaatnya akan kalian rasakan”. Ada 6 orang konselg mengumpulkan
lembar kerja(homework). Berikut beberapa lembar kerfde The New You

(homework)yang ditulis oleh beberapa orang konseli :
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Tabel 4.34
Pekerjaan Rumah “Be The New You”
, . 1 ; Kemungkinan Strategi untuk
t Pik B Daft I :
Nama | Tanggal Situas ikiran Baru aftar Solusi Masalah M engatas
SK 17 Sept | Ketika saya sedang Sebenarnya mengendarai mohilFokus nyetir atau Orangtua yang Berbicara pada
2011 mengendarai mobi| tanpa sambil merokok udah mengendarai mobil | sudah mengizinkan orangtua tentang niat
mau berangkat ke | keren dan membuat PD. Saya| dan bersyukur atas | saya merokok saya berhenti meroko
sekolah. harus bersyukur karena saya | kendaraan yang saya(tidak melarang) | dan meminta
bisa naik kendaraan sendiri miliki. dukungan dari
dengan nyaman. orangtua.
AN 18 Sept | Pada waktu teman| Walaupun saya sedang berada Menikmati jamuan dif Teman-teman yang Saya harus bisa
2011 ulang tahun. acara ulang tahun teman, tapi | tempat ulang tahun | lain pada ngerokok menolak ajakan temar

itu bukan pengecualian. Saya
harus tetap menjalankan janji
saya untuk berhenti merokok.

teman tanpa rokok.

dan menawarkan
saya rokok.

untuk merokok denga
cara yang halus.

=)
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Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatan '$einforce Your
Self” adalah supaya konseli memiliki komitmen untuk mémjpikiran-pikiran
dan pernyataan positif tentang situasi meniru glenilmerokok orang tua, dimensi
kognitif, dimensi emosi, dimensi perilaku, dan ma&apkan orang lain (orangtua
dan teman sebaya) dalam perilaku merokok. Konselembuka pertemuan
dengan menanyakan “Apakah salah satu keinginan kahan ingin dapatkan
jika kalian sudah berhenti merokok?”. FB menjaw&aya ingin orangtua
bangga pada saya karena saya tidak merokok meshigoeka merokok”. AA
menjawab “Saya ingin memiliki paru-paru yang sehgiaya saya bisa jadi atlet
pemain sepak bola se-Kabupaten Garut”.

Selanjutnya pada tahapan memonitor pikiran dan sparg  konselor
memfasilitasi konseli untuk meminta konseli untulengidentifikasi pikiran-
pikiran negatif yang menjadikan sebuah hambatan ké&mungkinan masalah
yang akan dihadapi ketika sedang melakukan prasisksi perilaku merokok.
Konselor menindaklanjuti jawaban yang diutarakeehadalah satu konseli “Apa
yang kalian pikirkan ketika berada pada situaspyamenjadikan sebuah hambatan
atau kemungkinan masalah yang akan dihadapi keékang melakukan proses
reduksi perilaku merokok? FB menjawab “saya pildiak akan bisa menolak
ajakan teman karena takut tidak bisa main baregity ldkonselor merespon “ok,
tentunya diantara kalian pasti memiliki pengalarharada pada situasi yang sulit
untuk bisa berhenti merokok. Sekarang, ibu ingirakamajinasikan situasi yang
memunculkan perasaan dan pikiran akan muncul?”el&@etitu konselor

memfasilitasi konseli dalam melakukan perekamanirgik dengan cara
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menuliskan situasi yang membuat konseli sulit urtiiga berhenti merokok ke
dalam lembar kerja sesi {Reinforce Your Self)

Pada tahapan intervensi pikiran negatif, konselemfasilitasi konseli
untuk membuat pikiran/pernyataan positif, stratdgn konsekuensi positif yang
ditulis pada lembar kerja sesi 11 no 4 sampai @el&e konseli selesai untuk
membuat pikiran/pernyataan positif, strategi, damsekuensi positif, konselor
memberikan keyakinan kepada konseli untuk mampyatagkan pikiran-pikiran
positif untuk dapat menjalankan usaha untuk berhmetrokok sesuai dengan
pikiran/pernyataan positif, strategi, dan konsekuguositif sesuai yang telah
ditulis pada lembar kerja.

Sebelum ditutup, konselor mendiskusikan pekerjaanah (homework)
yang harus dilakukan sehingga konseli dapat merjata usaha untuk berhenti
merokok sesuai dengan teknik yang diajarkan daanakilkan pada pertemuan

selanjutnya (pertemuan pengendapan informasi).
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D

Situasi Kemungkinan Masalah Pikiran/Per nyataan Strategi Konsekuens Positif
Nama positif

RJ Waktu mau apel ke | Saya masih takut pas Jadi laki-laki harus Jika nanti saya grogi, saydg Selain pacar akan senan
rumah pacar di nanti di rumah pacar rasa berani, apalagi masalah| harus bisa menguasai diri | karena diapelin, saya jug
malam minggu. grogi dan gak PD datang| cinta. Apel ke rumah saya dan menciptakan ataujadi PD tanpa rokok.

lagi. Saya pasti pacar harus cukup mengarahkan obrolan yang
membutuhkan rokok. persiapan dan jangan | akan memunculkan tawa,
ngerokok karena biar gak grogi lagi.
faktanya tidak akan
menambah rasa percaya
diri.

AA Ketika pulang Masalahnya ketika Pikiran saya salah, tanpaSaya harus bisa menahan| Konsumsi rokok saya
sekolah langsung ngobrol teman-teman lain rokok ngobrol sama keinginan untuk merokok. | akan berkurang, dengan
ngumpul sama pada merokok. teman tetap asyik dan | bagaimanapun usaha sayabegitu badan saya akan
teman-teman. saya masih bisa PD. tidak boleh sia-sia. sehat karena tidak

merokok dan saya
memiliki banyak teman.

FB Ketika habis makan | Ribet, tiap habis makan | Memang mulut bau, tap| Masih ada cara lain Paru-paru akan sehat

(petai)

harus ke kamar mandi
buat gosok gigi.

harus merokok. masih
ada cara yang lebih
sehat.

jalan satu-satunya bukapmenghilangkan bau mulut,

misalnya makan permen.
Hal itu lebih simpel
daripada harus ke kamar
mandi buat gosok gigi.

karena tidak merokok dat
uang jajan akan awet
karena harga rokok maha

al.
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2) Pengendapan InformadReinforce Your Self”

Sesi pengendapan informasRéinforce Your Selffilaksanakan pada
tanggal 21 September 2011 dihadiri oleh 11 oramgséli. Konseli yang hadir
adalah GR, HD, FB, TS, AK, RJ, SK, AS, AN, AKR, AMan AA. Lima orang
konseli tidak bisa hadir karena alasan ada kepedaia. Kegiatan dimulai jam
13.30-14.30 WIB. Konselor membuka acara dengarysielbagaimana kabarnya
hari ini?”, kemudian konseli menjawab “Alhamdulillatubuhku, pikiranku,
hatiku, good, good, good."Sambil menggerakkan anggota badannya. Suasana
kemudian menjadi cair dan hangat setelah dilakykduyel.

Kegiatan sesi pengendapan informa3eihforce Your Seltfirefleksikan
sebagai berikut. Konselor merefleksikan bagaimasragaannya setelah konseli
menulis di lembar kerja sesi kedelapaRédinforce Your Self"supaya konseli
mampu merencanakan langkah-langkah untuk meregekgaku merokok. SK
menjawab “saya masih belum bisa merealisasikan arencuntuk berhenti
merokok, godaannya terlalu berat Bu”. AM menjaw&etelah saya menulis di
lembar kerja, saya mencoba untuk berpikir sesuagale apa yang telah ditulis
dan mencoba untuk merencanakan langkah untuk mesiegarilaku merokok.
tetapi saya masih tidak tahan dengan hambatanakargdialami”.

Selanjutnya konselor bertanya “Apakah kalian sudatencoba
mengerjakan pekerjaan rum@momework) sesi “Reinforce Your Selfsesuai
dengan teknik yang diajarkan kemarin lRisaEnam orang konseli yang sudah
mengerjakarmomeworkyaitu SK, AN, AKR, AA, FB, dan SK. Beberapa konseli

masih belum dapat menemukan dan mengidentifikésasi yang merupakan
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sebuah hambatan atau kemungkinan masalah yangdékahapi ketika sedang
melakukan proses reduksi perilaku merokok.

Konselor menyuruh seorang konseli yang sudah mghkgerhomework
untuk membacakan pekerjaan rumah yang sudah diutiepan kelas. Kegiatan
dilakukan supaya konseli yang lain, khususnya ydredjum mengerjakan
homework dapat belajar mengidentifikasi situasi yang merapaksebuah
hambatan atau kemungkinan masalah yang akan dihddgka sedang
melakukan proses reduksi perilaku merokok .

Kegiatan sesi pengendapan informasteinforce Your Self’ditutup
dengan doa bersama. Secara keseluruhan sesi paepgarndformasi “Reinforce
Your Self” berjalan dengan baik. Sebelum ditutup, konselor - begikan
semangat kepada konseli untuk mengerjakan pekenjaaah(homework)yang
harus dilakukan supaya konseli mampu merencanakagkah-langkah untuk
mereduksi perilaku merokok sesuai dengan teknikgyaliajarkan dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya (pertemeankesepuluh Reinforce

Your Self).



Tabel 4.36

Pekerjaan Rumah “Reinforce Your Self”
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Situasi Kemungkinan Pikiran/Pernyataan Strategi Konsekuens Positif
Nama | Tanggal Masalah positif
SK 21 Sept | Ketika saya sedangOrangtua yang sudah| Sebenarnya mengendaraiBerbicara pada Orangtua akan bangga
2011 mengendarai mobil mengizinkan saya mobil tanpa sambil orangtua tentang nigtkarena saya tidak
mau berangkat ke | merokok (tidak merokok udah keren dan saya berhenti merokok seperti mereka,
sekolah. melarang) membuat PD. Saya harusmerokok dan dan mudah-mudahan
bersyukur karena saya | meminta dukungan | orangtua saya juga bisa
bisa naik kendaraan dari orangtua. berhenti merokok.
sendiri dengan nyaman.
AN 22 Sept | Pada waktu teman| Teman-teman yang | Walaupun saya sedang | Saya harus bisa Saya tidak akan terkena
2011 ulang tahun. lain pada ngerokok danberada di acara ulang menolak ajakan penyakit yag disebabkan

menawarkan saya
rokok.

tahun teman, tapi itu
bukan pengecualian. Say
harus tetap menjalankan
janji saya untuk berhenti
merokok.

teman untuk
anerokok dengan car
yang halus.

karena mengkonsumsi
arokok.
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3) Refleksi Sesi 11

Pelaksanaan sesi 11 berjalan dengan lancar dak &da hambatan.
Konseli yang hadir pada sesi 11 sangat antusiagiknintervensi pada sesi
terakhir.

Pada tahapan identifikasi pikiran-pikiran negatrjalan dengan cukup
baik terlihat dari konseli mampu mengidentifikasiugsi. Pada tahapan
memonitor pikiran dan perasaan berjalan dengan . b&i&nseli mampu
mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang muhadan mampu melakukan
perekaman pikiran dengan cara menuliskan situasmukgkinan masalah,
/pernyataan positif, strategi, dan konsekuensitfpoke dalam lembar kerja sesi
11 (Reinforce Your Self)Sedangkan pada tahapan intervensi pikiran negatif

berjalan dengan lancar.

|. Refleksi Keseluruhan Sesi Intervensi

Pelaksanaan intervensi dalam penelitian pada umanbeyjalan lancar
sesuai dengan rancangan SKLBK. Setiap sesi daldakgamaan intervensi
konseli melakukan beberapa kegiatan sesuai denghutuhan setiap sesi,
pemberian intervensi diberikan secara sistematrs lgerkesinambungan yang
ditandai dengan pemberian intervensi secara bedargesi 1 sampai sesi 11.

Pada awal pelaksanaan intervensi konseli terlihasitm bingung dan
belum terciptanya keakraban diantara semua kondg#lum terciptanya

keakraban terjadi karena konseli berasal dari kgksg berbeda. Konselor
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menciptakan keakraban diantara konseli dengan nm#abeice breaking,
relaksasi, atagameyang dapat mencairkan suasana.

Pada sesi satu nampak terlihat komitmen konselikustingguh-sungguh
mengikuti sesi hingga selesai untuk mereduksi gdariimerokok yang ditandai
dengan konseli mampu menyepakati kontrak belajarg ydibuat konselor.
Intervensi yang diberikan pada sesi satu yaitu Sésp Imitating Bad Habhit
Tujuan pemberian intervensi pada sesi satu adalakeki memiliki pengendalian
diri terhadap situasi yang menimbulkan sikap mempienilaku orangtua dalam
perilaku merokok. Pada sesi satu pemberian interverdapat konseli yang
bingung menuliskan situasi menyalahkan perilakungiiza dan membuat pikiran
positif sebagai cara mengendalikan diri tidak mepierilaku merokok orangtua.
Konseli memberikan kesan positif pada awal pertemdengan menyepakati
waktu dan tempat pelaksanaaneatment dan memiliki kemauan untuk
mengerjakamome work.

Pada sesi dua, tujuan yang dicapai adalah konsstiliki pengendalian
diri terhadap asumsi kognitif yang salah yang teri@arena proses pembelajaran,
kesalahan berpikir, waktu dan sebab akibat yangdoreng konseli terhadap
perilaku merokok. Pada sesi dua konseli sudath&riikrab dengan konseli yang
berbeda kelas. Konseli memiliki kesulitan untuk rbegangkan situasi yang
menyebabkan timbulnya asumsi kognitif yang salabnd€lor secara berulang-
ulang mengulas bagaimana caranya konseli membakgmarsgbuah situasi yang
menyebabkan timbulnya asumsi kognitif. Konseli jugangumpulkan pekerjaan

rumah yang diberikan oleh peneliti di sesi pertempngendapan informasi.
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Tujuan yang ingin dicapai dari sesi tiga adalah sketin memiliki
pengendalian diri terhadap asumsi kognitif yangalsayang terjadi karena
perasaannveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap peruloiman
pemeliharaan asumsi salah yang mendorong konsbhdap situasi merokok.
Pada sesi tiga konseli sudah mampu mengubah pikegatif dalam situasi yang
membuat asumsi kognitif yang salah yang terjadekarperasaamveriority,
asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap perubamapemeliharaan asumsi
salah yang mendorong konseli terhadap situasi m&rok

Sesi empat bertujuan supaya konseli memiliki kem&np untuk
menyadari rasa marah sebagai hal yang lebih rieatiah mampu menyatakan
marah dengan cara yang mengarah pada tindakanf.pdeitiselor dan konseli
berdiskusi dalam memahami manifestasi marah tephditiasendiri atau terhadap
pihak lain yang disalurkan secara destruktif, nalirealitas marah dan
mengembangkan penyaluran perasaan marah melahicae yang sehat dan
konstruktif. Konseli dapat mengidentifikasi pikirarkiran negatif sehingga
konseli memiliki kemampuan untuk menyadari rasaamaebagai hal yang lebih
realistis dan mampu menyatakan marah dengan camg weengarah pada
tindakan positif.

Tujuan yang Iingin dicapai di sesi lima adalah ktnsaemiliki
pengendalian diri terhadap situasi yang mendoroergjagu merokok sebagai
akibat dari reaksi emosi dan kombinasi kognisi.i $iesa dinyatakan berhasil
karena konseli mampu menuliskan situasi yang mempikéran negatif dan

emosi atau perasaan negatif merupakan penyebadkpemerokok.
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Sesi enam bertujuan supaya konseli memiliki pengiéad diri terhadap
situasi yang menimbulkan sikap menyalahkan orand#l@am perilaku merokok.
Konseli dengan mudah dapat membayangkan situasinuamuliskan pikiran
negatif yang muncul tentang sikap menyalahkan duand@eberapa orang konseli
kesulitan untuk mengubah pikiran negatif otomatiag/ muncul menjadi pikiran
positif sehingga konselor harus lebih mengoptinralkeemampuannya untuk
membantu konseli.

Sesi tujuh bertujuan supaya konseli memiliki penigdian diri terhadap
situasi yang menimbulkan sikap menyalahkan temdandaerilaku merokok.
Ketika konselor meminta untuk membayangkan sitoesiyalahkan teman, para
konseli saling menuduh atau menyalahkan satu sama Konseli merasa
temannya yang menyebabkan dirinya merokok. Urdekentara konselor
membiarkan kejadian saling menyalahkan terjadi,elseb akhirnya konseli
menyadari ternyata bukan temannya yang salah, tgtapi dirinya yang tidak
memiliki kemampuan untuk menolak.

Sesi delapan bertujuan supaya konseli memiliki sg@iauntuk mereduksi
perilaku merokok dan kemampuan menilai positif deidp diri. Sesi delapan
dinilai berhasil karena konseli mampu menuliskamiasi yang memunculkan
situasi yang menyebabkan konseli merasa tidak ak@mpu berhenti merokok
serta mengubah pikiran negatif menjadi positif.

Sesi sembilan bertujuan supaya konseli memilika rasrcaya diri yang
tinggi dalam berusaha mereduksi perilaku meroko&tika konselor bertanya

kepada konseli setelah pemberian sesi sepuluhnggnéaberapa besar rasa
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percaya dirinya, 4 orang konseli menjawab tidakns@i merasa dirinya tidak
akan mampu untuk tampil percaya diri tanpa rokokingelor memberikan
keyakinan kepada konseli untuk dapat percaya ampa rokok dan memberikan
semangat kepada konseli untuk mengerjakan pekenaamah yang harus
dilakukan supaya konseli memiliki rasa percaya g tinggi dalam berusaha
mereduksi perilaku merokok sesuai dengan tekniky ghajarkan.

Sesi sepuluh bertujuan supaya konseli mampu merekaa langkah-
langkah untuk mereduksi perilaku merokok. Selami@rwensi berlangsung,
konseli mampu menuliskan situasi, daftar solusii d&uasi yang dipersepsi
konseli akan menyebabkan permasalahan dan stuatiedi mengatasi.

Sesi 11 bertujuan supaya konseli mampu memiliki iknen untuk
memiliki pikiran-pikiran dan pernyataan positif tang situasi meniru perilaku
merokok orangtua, dimensi kognitif, dimensi emodimensi perilaku, dan
menyalahkan orang lain (orangtua dan teman seldafajn perilaku merokok.
Sesi 11 dinilai berhasil karena konseli mampu mskaih situasi dan menuliskan
pikiran positif dengan kemungkinan masalah yanghaiéadapi, strategi yang
dipersiapkan untuk mengatasi madalah serta konsskygositif yang akan
diterima dari usaha untuk mengatasi kemungkinan alals dari perilaku

merokok.



253

b. Efektivitas Teknik Restrukturisass Kognitif untuk Mereduks Perilaku
Merokok Siswa Kelas X SMAN 8 Garut Tahun Ajaran 2011/2012
Pengujian efektivitas teknik restrukturisasi kogndalam mereduksi
perilaku merokok siswa kelas X SMAN 8 Garut tahuaran 2011/2012
dilakukan dengan menggunakan statistik uji t demganggunakan bantu&PSS
17.0 Berikut hasil pengolahan data pada tabel 4.37.

Tabel 4.37
Hasil Perhitungan Uji t Selisih Pretest dan Post Test Kelompok Eksperimen
Kelas X SMAN 8 Gar ut tahun ajaran 2011/2012

Data Rata- | Stdv | Hasil Uji | Hasil | Nilai p | Keterangan
Rata thitung U]' ttabel

Pre Test

Kelompok | 177.29 | 9.211

ENagerimE 18778 | 1.771| 0009 Signifikar
Post Test

Kelompok | 123.64 | 13.447

Eksperiman

Tabel di atas menunjukkan nilai t hitung sebesa7Z® Dengan tingkat
sig. (2-tailed) = 0,000 dengan df = N-1 = 14-1 5 4éhingga nilai t tabel = 1,771
pada taraf signifikansio[ = 0,05]. Hasil perhitungan menunjukkam.ty > dari
tiaber Yaitu 18.778 1.771.

Tingkat sig. (2-tailed) = 0,000 dan taraf signifika [0 = 0,05]. Hasil
perhitungan menunjukkan Sig < 0.05. Dengan demikiigwyatakan Ho ditolak
dan Ha diterima, yaitu teknik restrukturisasi kagnefektif untuk mereduksi

perilaku merokok siswa kelas X SMAN 8 Garut tahjaramn 2011/2012.
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Efektivitas teknik restrukturisasi kognitif untuknereduksi perilaku
merokok juga dapat dilihat dari menurunnya skorlgar merokok siswa setelah
intervensi. Tabel 4.38. menunjukkan perbedaanigiean skor perilaku merokok

sebelum dan setelah dilakukan intervensi teknikkukirisasi kognitif.

Tabel 4.38
Perbedaan Tingkat Perilaku Merokok Sebelum dan Setelah Intervensi
pada Siswa Kelompok Eksperimen

Kategori| Rentang Skar Sebelum Setelah
F % F %
Tinggi X >163 14 100 % 0 0 %
Sedang| 7&x>163 0 0 14 100 %
Rendah X<78 0 0 0 0
Jumlah 14 100 % 14 100 %

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan skor kongahg memiliki
perilaku merokok tinggi sebelum dan setelah dilakukintervensi teknik

restrukturisasi kognitif dapat dilihat pada tab&€9 sebagai berikut.

Tabel 4.39
Perbedaan Skor Perilaku Merokok Remaja
Sebelum dan Setelah Intervensi melalui Teknik Restrukturisasi Kognitif

No Nama Perilaku M er ok ok Gain Keterangan
Pretest Posttest (Selisih)

1 |GR 177 134 43 Turun
2 | HD 193 153 40 Turun
3 |FB 173 131 42 Turun
4 | TS 172 138 34 Turun
5 | AK 182 138 44 Turun
6 | AKR 188 132 56 Turun
7 | AT 174 123 51 Turun
8 | RJ 166 131 35 Turun




255

9 | SK 174 115 59 Turun
10 | AS 180 134 46 Turun
11 | AM 164 128 36 Turun
12 | BK 187 112 75 Turun
13 | AN 187 127 60 Turun
14 | AKI 165 105 60 Turun

Hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah “tekméstrukturisasi
kognitif efektif untuk mereduksi perilaku merokokpengujian hipotesis
penelitian yang terakhir dilakukan adalah dengahhaepenurunan aspek dan
indikator perilaku merokok remaja setelah interveteknik restrukturisasi
kognitif. Kriteria pengujian adalah hipotesis détkl(Ho) jika tiung Iebih kecil dari
travel pada derajat tingkat kepercayaan 0.05. Artinyaagk@mremaja terampil
dalam merealisasikan teknik restrukturisasi kogrsemakin menurun skor aspek
dan indikator yang dirasakan.

Hasil pengolahan data dalam rangka uji hipotestarse keseluruhan
disajikan pada tabel 4.40 yang menunjukkan periogagi penurunan aspek dan
indikator perilaku merokok remaja setelah dilakukatervensi melalui teknik

restrukturisasi kognitif dapat dilihat pada tab<€lOd
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Aspek Indikator Pre Test Post Test Sdisih Sig. a (0.05) Keterangan
Rerata | Deviasi | Rerata | Devias | Rerata | (2-tailed)

Kebiasaan Perilaku | Jumlah rokok yang dikonsumsi o

Merokok 8.71 1.49 5.86 0.95 2.85 0.000 0.05 Signifikan

Waktu merokok Aktivitas 36.6 5.37 26.93 5.33| 9.67 0.000 0.05 Signifikan
Waktu yang dihabiskan untuk merokok 11.43 2.03 8.07 2.30 3.36 0.001 0.05 Signifikan
Waktu 8.43 1.34 5.93 1.82 2.5 0.002 0.05 Signifikan

Tempat Tempat umum (homogen) 8.50 1.83 6.43 | 1.70 2.07 0.007 0.05 | Tidak Signifikan
Tempat umum (heterogen) 13.43 2.10 10./12.02 2.72 0.000 0.05 Signifikan
Tempat pribadi 6.00 1.57 4.00 1.11 2 0.000 0.05 Signifikan

Jenis rokok Berdasarkan rasa rokok 11.71 2.05 8.93 | 2.13 2.78 0.000 0.05 Signifikan
Berdasarkan bahan baku / isinya 2.36 1.01 1.57 | 0.76 0.79 0.003 0.05 Signifikan
Berdasarkan penggunaan filter 6.00 1.57 429 | 1.14 1.71 0.003 0.05 Signifikan

Determinan Pengaruh psikologis 31.14 3.09 2219, 2.76 8.95 0.000 0.05 Signifikan
Pengaruh orang tua 12.29 1.33 943 | 1.70 2.86 0.000 0.05 Signifikan
Pengaruh teman sebaya 9.29 1.59 6.21 | 1.82 3.08 0.000 0.05 Signifikan
Pengaruh iklan 11.43 3.74 8.64| 3.34 2.79 0.001 0.05 Signifikan
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat satu indikaterilaku merokok
yang tidak mengalami penurunan sebagai dampak tdinik restrukturisasi

kognitif. Indikator tersebut adalah tempat umunnilogen).

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran Perilaku Merokok Remaja
a. Gambaran Perilaku Merokok Remaja Siswa Kelas X SMAN 8 Garut
Tahun Ajaran 2011/2012
Hasil penelitian menunjukkan aspek tertinggi yarengebabkan perilaku
merokok adalah aspek determinan yang berasal dktorf psikologis, faktor
orangtua, faktor teman sebaya, dan faktor iklan.

Berdasarkan penelitian Riyani _ (http://stylehidu@gego.iJ motivasi

remaja merokok adalah coba-coba, pengaruh temaayaebmeningkatkan
kepercayaan diri ketika bergaul dengan teman, aeladangtua, dan ingin terlihat
lebih gagah. Mayoritas remaja perokok menganggamkok adalah lambang
kedewasaan, kejantanan, percaya diri dan gengsmafe kalangan sosial
ekonomi bawah, merokok dapat menghilangkan rasanhbesenghindari stres di
rumah, dan 80 % mengatakan merokok sebagai konmgdesaadap rasa rendah
diri.

Faktor penyebab perilaku merokok remaja yang pdiimggi adalah faktor
psikologis, faktor orangtua dan faktor teman seb&yavei yang dilakukan oleh
Yayasan Jantung Indonesia pada remaja menunjukk&a diantaranya menjadi

perokok karena dipengaruhi oleh teman. Sejalan aterqgndapat Dharmayati
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(http://klikdokter.com/article/detail/j9mengungkapkan alasan remaja merokok

adalah ingin tahu, gampang mendapat rokok, kelmatsaan sebaya, tekanan
lingkungan supaya sama, menunjukkan perlawanampaglstres karena masalah
di rumah dan di sekolah, yakin berhenti merokoKkadhal mudah, meremehkan
resiko kesehatan. Perilaku merokok remaja akan ngkat jika orangtua atau
keluarga merokok, anak mengira orangtua tidak petal malah mendukung,
teman-teman merokok, tidak percaya merokok berlzahaygi kesehatan.
Soetyaningsih  (http://metlit.blogspot.com) mengeakan kesulitan
remaja untuk menghentikan perilaku merokok akibati dkecanduan nikotin
disebabkan karena remaja merasakan efek bermamdaatikotin. Beberapa
perokok dewasa mengungkapkan merokok dapat menikierkansentrasi.
Deprivasi nikotin mengganggu perhatian dan kemamgagxpikir, tetapi akan
berkurang apabila perokok diberi nikotin atau rak8kudi yang dilakukan pada
orang dewasa perokok dan bukan perokok, mempdwihamnikotin dapat
meningkatkarfinger-tapping rateyespon motorik dalam tes fokus perhatian, dan
pengenalan memori. Hasil penelitian menunjukkamrigna yang sama, remaja
merokok untuk meningkatkan dan akan lebih berseatangtuk belajar atau
mengerjakan tugas sambil merokok. Remaja lebih iientidak mengerjakan
tugas yang diberikan guru jika tidak diperbolehkatajar sambil merokok.
Menurut Shaw (http://www.pikiran-rakyat.com), untd@pat diterima dan
bergabung menjadi anggota kelompok sebaya, seoramgja harus dapat
menjalankan peran dan perilaku sesuai dengan hamdgra tuntutan kelompok

sebaya. Pengaruh yang kuat dari teman sebaya jaggakan salah satu faktor
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yang menyebabkan remaja memiliki kebiasaan merokitl, teman dalam
kelompoknya sering merokok maka remaja akan dengadah mengikuti
kebiasaan temannya. Pola interaksi remaja lebihyakardihabiskan dengan
teman-teman sebayanya. Teman sebaya mempunyai pangnsangat berarti
ketika remaja mulai memisahkan diri dari orangtaa chulai bergabung dengan
teman sebaya. Kebutuhan untuk dapat diterima seriambuat remaja harus
dapat menjalankan peran dan perilakunya sesuaiadehg@rapan kelompok
supaya dapat tetap bergabung menjadi anggota kelomyulai dari sikap,
pembicaraan, minat dan penampilan remaja dituntuiuku sesuai dengan
kelompok. Apabila mayoritas kelompok memiliki pakii merokok, maka setiap
anggota mau tidak mau akan dan harus mengikutvitdgi merokok tanpa
memperdulikan perasaan diri sendiri (Hurlock, 19%41). Fenomena yang sama
terjadi pada hasil penelitian yang menunjukkaalsa&tu indikator remaja yang
menyebabkan remaja memiliki perilaku merokok addktor teman sebaya.
Berawal dari perasaan takut dikucilkan oleh keloknptau dianggap tidak gaul,
maka mengkondisikan remaja untuk terus merokok,apallhirnya remaja
menjadi terbiasa merokok.

Gina Megawati (http://www.pikiran-rakyat.com)  menggkakan
kebiasaan merokok pada orangtua berpengaruh badar gnak-anaknya yang
berusia remaja. Keluarga yang terbiasa denganakerimerokok atau tidak
melarang perbuatan merokok, sangat berperan un@rjadikan seorang anak
menjadi perokok dibandingkan dengan keluarga yarig perokok. Beberapa

penelitian melaporkan, anak yang kedua orangtuangeokok kemungkinan
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besar akan menjadi perokok juga, terlebih jika asudkandung yang lebih tua
seorang perokok, anak-anak memiliki resiko empdi lkgat untuk menjadi
perokok. Sejalan dengan pendapat A.F Muchtar (2@8); pada lingkungan
keluarga remaja cenderung merokok apabila orarn(tgmatama ayah) atau kakak
kandung merokok atau bersikap tidak melarang.

Hasil penelitian Kurniawati (2003: 45) tentang il merokok remaja di
Cimahi, menerangkan keluarga menjadi salah sattorfajgang berhubungan
dengan perilaku merokok remaja. Faktor keluarga besikan kontribusi
terhadap perilaku merokok remaja sebesar 96,6 %lalRe merokok yang
ditampilkan keluarga menjadikan remaja meniru pktl merokok, terlebih
apabila merokok sudah menjadi kebiasaan dalam rkglusFenomena yang
ditunjukkan dalam penelitian mengungkapkan alasamaja merokok karena
kedua orangtua merupakan perokok aktif dan saugardung mengajak remaja
untuk mengikuti kebiasaan merokok.

Perilaku merokok yang terus dibiarkan akan mengkadidampak yang
tidak baik dan akan mengarah pada kecanduan akdkamakan mencoba zat-zat
adiktif lain. Semakin tinggi tingkat perilaku mel maka akan semakin tinggi
dampak yang akan diterima oleh remaja. Dampak yakan diperoleh dari
perilaku merokok yang berlebihan adalah :

a. Tembakau berada pada peringkat utama penyebab ikeamatng dapat
dicegah di dunia. Tembakau menyebabkan 5,4 jutaattamtahun 2006.

Berarti rata-rata satu kematian setiap 6,5 deti&m&tian pada tahun 2020
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akan mendekati dua kali jumlah kematian jika kedm@skonsumsi rokok
zaman sekarang terus berlanjut.

Kanker paru-paru: sebesar 87 % kematian karenaekanatu-paru didapati
pada para perokok.

Penyakit jantung : para perokok memiliki resiko%0ebih besar terjangkit
penyakit yang berhubungan dengan jantung dan peimioiarah.

Kanker payudara : wanita yang merokok 40 batang kghih setiap hari
memiliki kemungkinan 74 % lebih besar meninggal ekar kanker
payudara.

Kerusakan pendengaran : bayi-bayi dari ibu yangokwdr lebih sulit

memproses udara.

Resiko diabetes : para penderita diabetes yangkwleratau mengunyah
tembakau memiliki resiko yang lebih tinggi terkerexusakan ginjal serta
prosegetinopathy(kerusakan pada retina) yang berkembang lebih cepat
Kanker usus besar : dua penelitian yang melibatiaih dati 15 ribu orang
memperlihatkan hubungan yang jelas antara merokak ldanker usus
besar.

Asma : embusan nafas asap rokok dapat memperbsmk di kalangan
remaja.

Leukimia : merokok dapat menyebabkan leukemia rgelo

Cedera sewaktu berolahraga : menurut sebuah penefingkatan Darat
AS, para perokok memiliki kemungkinan lebih besatuld cedera saat

berolahraga.
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k. Ingatan : dosis nikotin yang tinggi dapat mengurdmangkasan mental
sewaktu seseorang sedang melaksanakan tugas yaihg ru
Depresi : para psikiater sedang menyelediki buiinga hubungan antara
merokok dengan depresi serta skizofrenia.

m. Bunuh diri : sebuah penelitian atas para juru rawamperlihatkan kasus
bunuh diri dua kali lebih besar kemungkinannya @iem para juru rawat
yang merokok.

n. Bahaya-bahaya lain : Kanker mulut, pangkal tengggmpesophagus
pancreas lambung, usus kecil, kandung kemih, ginjal, letaim, stroke
serangan jantung, penyakit paru-paru yang kroresygkit pada sistem
peredaran darah, radang dinding lambung, diabete=mnandulan,
melahirkan bayi dengan berat yang kurang, ostesmof&eropos tulang),

dan infeksi telinga.

b. Analisis Kebutuhan Layanan Bimbingan dan Konseling bagi Siswa

yang Memiliki Perilaku M er okok

Aspek positif dari merokok terutama berkaitan dengesalah relaksasi
dan kenikmatan sensoris. Nesbhitt (http:/fransisdpress.com) dalam
penelitiannya menyimpulkan orang yang merokok nzerataks saat merokok
karena mengatributkan semua gejala yang timbul saatokok ke dalam
rokoknya.

Grunberg (http://fransis.wordpress.com) menerangkaikotin yang

terkandung dalam tembakau sangat cepat mempengarualaih acetyl choline
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neurotransmitteyyang dapat menyebabkan seorang perokok merasapetdoaya
diri dan kadang-kadang pikiran lebih terasa cemgrldika mengkonsumsi rokok
dalam jumlah banyak, nikotin justru menghentikamaasekali produksacetyl
choline. Terlalu banyak merokok membuat perokok menjadiisgkl dan
gemetaran. Peningkatan jumlahcetyl choline merangsang tubuh untuk
memproduksi morfin - tubuh(beta endhorpins)yang dapat membangkitkan
perasaan tenang dan melemaskan otot-otot atau.da@tasaan tenang membuat
perokok beranggapan rokok dapat menimbulkan pemasataksasi ketika
menghadapi persoalan-persoalan yang rumit atau siegkan. Merokok
memberikan pengaruh yang menentramkan ketika m@elakn pergaulan sosial,
apalagi jika berada pada situasi asing atau merste&ma

Perilaku merokok yang dibiarkan berlarut-larut akarengarah pada
penggunaan obat-obat terlarang sampai pengguna@radigif yang lebih
berbahaya. Menghentikan perilaku merokok secara menting artinya untuk
memperbaiki kesehatan perokok sendiri serta menwgatgguan kesehatan.
Remaja dijadikan sebagai sasaran utam upaya merighemperilaku merokok
adalah langkah awal alamiah yang baik untuk mertgteen perilaku merokok
secara menyeluruh. Orangtua hendaknya memperhasé@mlah gejala yang
muncul pada diri remaja. Perhatikan apakah remajéhat bermalas-malasan
ketika mengerjakan tugas, sering mengurung dikaginar, pulang sekolah tidak
tepat waktu, ditemukan bungkus rokok pada tempayipganan barang-barang

pribadinya dan terdapat asbak di kamar.
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Menurut hasil penelitian, masalah yang dihadaph élenseli adalah ingin
menambah jumlah rokok yang dikonsumsi karena keatiamdan kepuasan yang
diperoleh. Keinginan konseli yang ingin terus mebaim jumlah rokok dapat
menyebabkan konseli mengabaikan tugas yang pemiegghabiskan waktunya
hanya untuk merokok, mengabaikan aktivitas lainnh daerasa ingin teus
menambah jumlah rokok sampai memperoleh ketenadgdam diri konseli.
Masalah yang dialami remaja perokok sudah cukup prnieatinkan, maka
diperlukan layanan bantuan untuk mereduksi perifakuokok.

Masalah yang ditemukan dalam penelitian cukup lenagaitu merokok
untuk meningkatkan rasa percaya diri, merokok karakut dikucilkan teman,
merokok karena ingin mengurasi kecemasan, mero&odnk ingin mendapatkan
ketenangan dan untuk mengurangi rasa sedih.

Arifin (2003: 32) mengemukakan rumusan bimbingabagai kegiatan
yang terorganisir untuk memberikan bantuan secetensatis kepada peserta
didik dalam menyesuaikan diri terhadap berbagaiuteproblema yang dihadapi,
misalnya problema kependidikan, jabatan, kesehaasial dan pribadi. Pada
pelaksanaannya bimbingan harus mengarahkan kegsafpaiya peserta didik
mengetahui tentang diri pribadinya sebagai anggeatsyarakat. Upaya pemberian
intervensi perlu diberikan kepada remaja yang madagpi berbagai bentuk
problematika yang terjadi, termasuk remaja yanggakmi perilaku merokok
dan mempunyai keinginan untuk mereduksi perilakrokuk.

Diperlukan bantuan untuk mereduksi perilaku meroko&lalui teknik

restrukturisasi kognitif bagi remaja yang memifierilaku merokok karena alasan
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untuk meningkatkan rasa percaya diri, merokok karakut dikucilkan teman,
merokok karena ingin mengurangi kecemasan, merokakena ingin
mendapatkan ketenangan dan untuk mengurangi rdia se

Salah satu cara untuk mereduksi perilaku merokaig ytarjadi pada
remaja dapat dilakukan dengan cara mengubah pdngagatif akibat pandangan
diri yang negatif menjadi pikiran yang positif damg menggunakan teknik
restrukturisasi kognitif. Remaja merasa tidak dapanghadapi masalah yang
bersifat emosional atau sebagai kompensatoris ka&s#m yang dialihkan
terhadap perilaku merokok. Restrukturisasi kogrgiifalah suatu teknik yang
merupakan bagian dari pendekatan rasional emaifgah membelajarkan diri
sendiri, yang pada dasarnya merupakan suatu beptmyusunan kembali
kognitif, memfokuskan pada perubahan verbalisasddri remaja.

Restrukturisasi kognitif mereduksi perilaku merokolengan cara
mengubah cara berpikia way of thinking)Akibat faktor kognitif atau kecanduan
nikotin disebabkan karena remaja perokok merasadfak bermanfaat dari
nikotin, seperti merokok dapat menimbulkan efekakshsi, menghilangkan
kecemasan dan menimbulkan ketergantungan psikalogisk mengatur keadaan

emosi.

2.  Rancangan Penggunaan Teknik Restrukturisas Kognitif untuk
Mereduksi Perilaku Merokok Remaja
Restrukturisasi kognitif mereduksi perilaku merokalengan cara

mengubah cara berpikja way of thinking)Akibat faktor kognitif atau kecanduan
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nikotin disebabkan karena remaja perokok merasadfak bermanfaat dari

nikotin, seperti merokok dapat menimbulkan efekakshsi, menghilangkan
kecemasan dan menimbulkan ketergantungan psikalogisk mengatur keadaan
emosi. Pada kenyataannya merokok merupakan satahbsatuk kebiasaan
beresiko kesehatan yang semakin menggejala didatansia muda (Smet, 1994:
20). Merokok memberikan konsekuensi yang signifikaik terhadap kesehatan
fisik, psikologis, dan ekonomis. Merokok berdamgmkuk terhadap kesehatan
bahkan menimbulkan kematian baik pada perokok ahk#ifipun perokok pasif.

Perilaku merokok harus segera mendapat interveasg \efektif yang dapat
mengatasi perubahan perilaku yang negatif (tidddat3emenuju perilaku yang
positif (sehat). Sejalan dengan tujuan dari tekmi&trukturisasi kognitif, yaitu

mengubah perilaku merokok dari perilaku negatifakeh perilaku positif melalui

interaksi dengan diri sendiri dan perubahan strukbgnitif (Neenan dan Dryden,
2004: 9).

Teknik restrukturisasi kognitif dapat membantu mealkan pandangan
remaja dan dapat mengembangkan pikiran menjadiapHpikiran yang positif.
Restrukuturisasi kognitif untuk mereduksi perilakuerokok menitikberatkan
pada kognitif yang menyimpang, yaitu cara remajsaagakan(a way of feeling)
tentang merokok. Intervensi diarahkan kepada miadfifungsi berpikir remaja
yang mempersepsi merokok dapat menghilangkan stieeambah semangat,
memperoleh kenikmatan. Teknik restrukturisasi kbignmenekankan otak
sebagai penganalisa, pengambil keputusan, bertaeyiindak, dan memutuskan

kembali.
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Hasil penelitian menunjukkan remaja merokok karemeniru perilaku

merokok orangtua Berdasarkan penelitian Riyanip{fstylehidupsehat.go.)d

motivasi remaja merokok adalah coba-coba, pengaeaman, meningkatkan
kepercayaan diri ketika bergaul dengan teman, deladangtua, dan ingin terlihat
lebih gagah. Layanan bantuan yang diberikan adaktgendalikan diri terhadap
situasi yang menimbulkan sikap meniru perilaku gtaa dalam perilaku

merokok. Tujuan dari layanan bantuan adalah komseiniliki pengendalian diri

terhadap situasi yang menimbulkan sikap menirulgderi orangtua dalam
perilaku merokok.

Kebutuhan layanan kedua adalah mengendalikantetiiadap asumsi
kognitif yang salah yang terjadi karena proses papran, kesalahan berpikir,
waktu dan sebab akibat, asumsi kognitif yang sgkatg terjadi karena proses
pembelajaran, kesalahan berpikir, waktu, sebab agkiperasaarnnveriority,
asumsi yang berbahaya, penolakan terhadap perubamapemeliharaan asumsi
yang salah yang mendorong konseli terhadap peritadrxokok. Penelitian yang
dilakukan oleh Komalasari dan Helmi (2000: 8) pagimaja perokok usia 15-18
tahun menunjukkan 40,9% diantaranya menjadi perokakena merasakan
kepuasan psikologis dari perilaku merokoknya. Kobnskupayakan dapat
memiliki pengendalian diri terhadap asumsi kognyténg salah yang terjadi
karena proses pembelajaran, kesalahan berpikituwddn sebab akibat, asumsi
kognitif yang salah yang terjadi karena proses pajran, kesalahan berpikir,

waktu, sebab akibat, perasamveriority, asumsi yang berbahaya, penolakan
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terhadap perubahan dan pemeliharaan asumsi yaigysalg mendorong konseli
terhadap perilaku merokok.

Layanan yang dibutuhkan selanjutnya adalah membakuseli
menyadari rasa marah sebagai hal yang lebih tisatian mampu menyatakan
marah dengan cara yang mengarah pada tindakanf.pdsstventhal & Clearly
(1995: 42) mengemukakan perilaku merokok merupakgaya-upaya
pengatasan masalah yang bersifat emosional ataagaekompensatoris rasa
marah atau kecemasan yang dialihkan terhadap keriaerokok. Konseli
diharapkan memiliki kemampuan untuk menyadari raaeah sebagai hal yang
lebih realistis dan mampu menyatakan marah dengem yang mengarah pada
tindakan positif.

Kebutuhan layanan selanjutnya adalah mengendaldieinterhadap
situasi yang menimbulkan sikap menyalahkan orand&umteman sebaya dalam
perilaku merokok. Sejalan dengan pendapat A.F. MucfR005: 14) remaja
cenderung merokok apabila orangtua (terutama ayah) kakak kandung
merokok atau bersikap tidak melarang. Tujuan pebéayanan kepada konseli
supaya memiliki pengendalian diri terhadap situgang menimbulkan sikap
menyalahkan orangtua dan teman sebaya dalam peniakokok.

Pemberian layanan yang terakhir adalah - menumbutdsan percaya diri
yang tinggi dalam berusaha mereduksi perilaku nakolrikson (Helmi dan
Komalasari, 2006: 29) mengungkapkan remaja mulaiokeik karena adanya

krisis aspek psikososial yang dialami dalam masags mencari jati diri. Tujuan
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dari layanan bantuan adalah supaya konseli memdlga percaya diri yang tinggi

dalam berusaha mereduksi perilaku merokok.

3. Pelaksanaan Intervens Teknik Restrukturisas Kognitif untuk Mereduksi
Perilaku M erokok
a. Hasil Implementasi Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk Mereduksi

Perilaku Merokok Remaja

Secara umum pelaksanaan program intervensi melakknik
restrukturisasi kognitif untuk mereduksi perilakenokok berjalan sesuai dengan
rancangan program. Proses intervensi berjalan ddagaar dan tidak mengalami
hambatan yang berarti. Intervensi yang diberikgmatldikatakan berhasil karena
penurunan skor di setiap aspek perilaku merokolaraesignifikan. Artinya
implementasi teknik restrukturisasi kognitif yangbetikan berjalan dengan
efektif.

Lembar kerja(work sheet)setiap sesi berfungsi sebagai penguatan dalam
melakukan perubahan terhadap gejala perilaku mirg&og dirasakan konseli.
Lembar kerja(work sheet)menjadi indikator keberhasilan program intervensi
yang menunjukkan konseli semakin terampil dan &sdiuntuk mengendalikan
pikiran negatif, perasaan, dan kecenderungan tamdgkng dilakukan saat situasi
yang mendorong konseli terhadap perilaku merokok.

Implementasi teknik restrukturisasi kognitif untukereduksi perilaku
merokok dilakukan dalam beberapa tahapan, dimategpssesi melalui tahapan

latihan teknik restrukturisasi kognitif sebagaiiket :
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a. Tahap Identifikasi Pikiran-Pikiran Negatif

Tahapan identifikasi terjadi ketika konselor mentbakonseli lebih
sensitif terhadap pikiran, perasaan, dan peritakuadap perilaku merokok. Pada
level umum, konseli didorong untuk kembali padagad@man dan melakukan
introspeksi atau merefleksikan pengalaman-pengalarang sudah dilalui. Pada
penelitian, tahap identifikasi pikiran-pikiran néi§derlangsung ketika konselor
membantu konseli dalam melakukan identifikasi teapasituasi yang mendorong
pada perilaku merokok. Konseli juga diminta untulengidentifikasi pikiran-
pikiran negatif yang muncul dalam situasi yang noeadg konseli pada perilaku
merokok. Pada awal pertemuan intervensi konseligalami kesulitan dalam
melakukan identifikasi situasi dan pikiran neggéihg muncul dalam situasi yang
mendorong konseli pada perilaku merokok. Tetaplabtsesi keempat, konseli
sudah mampu memahami situasi yang mendorong kquessidi perilaku merokok
dan pikiran negatif yang muncul.

Pada tahap identifikasi pikiran-pikiran negatif kelor melakukan
evaluasi terhadap lembar kerfmork sheet)yang telah diberikan pada sesi
sebelumnya serta menanyakan perasaan yang murteldhsenengisi lembar
kerja (work sheet)Pada awal pertemuan (sesi 1 sampai sesi 4) terdapatapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengisi lenkesja pekerjaan rumah
(homework)dengan alasan belum merasakan situasinya. Tidakiaséonseli
mengumpulkan lembar kerja pekerjaan rurffabmework)setiap sesi akan tetapi
sebagian konseli mampu mengisi lembar kerja pekerjaimah(homework)

secara rutin. Keterlambatan konseli dalam mengukapulembar kerja pekerjaan
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rumah (homework) seringkali beralasan karena belum menemukanssifeng
dibahas dalam pertemuan sebelumnya. Alasan yaigyssikemukakan konseli
ketika belum mengerjakan lembar kerja pekerjaanatufmomework)adalah
karena kertas lembar kerja pekerjaan rufmamework) ketinggalan atau hilang.

Identifikasi situasi yang mendorong konseli padailges merokok
berfungsi untuk menemukan pola pikiran-pikiran nggdomatis muncul. Pikiran
negatif (otomatis) membuat konseli mengalami kemaikntensitas perilaku
merokok. Kenaikan intensitas perilaku merokok térjarena terlalu banyaknya
pikiran negatif yang membuat munculnya gangguanager (perilaku merokok).
Sesuai dengan pendapat Oemajoedi (2004: 7) mekgelassistem
kenyakinan/kepercayaan adalah penyebab utama at@gggan perilaku. Artinya
semakin konseli memiliki pikiran negatif, semakinemngkatkan intensitas
perilaku merokok.

Akibat ketidakmampuan mengubah sistem keyakinang yaegatif
mengakibatkan distorsi pikiran yang berujung pa€igrkuhan seperti munculnya
perasaan cemas, takut, dan marah.

b. Tahap Memonitor Pikiran dan Perasaan

Pada penelitian, tahapan memonitor pikiran dan spara berlangsung
ketika konselor dan konseli berdiskusi tentang lgleni merokok yang
dideskripsikan konseli dan menuliskan situasi, rpiki negatif yang muncul,
perasaan, dan kecenderungan perilaku yang dilakikadalam lembar kerja

(work sheetyang telah disediakan oleh konselor.
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Saat berdiskusi tentang perilaku merokok, konselencoba menarik
minat konseli untuk mengemukakan jawaban dari pgéaan yang dilontarkan
konselor dan mengemukakan beberapa pendapat. Ratipertemuan atau sesi
kesatu, konseli agak cenderung pasif dalam mendrerigernyataan atau
pendapatnya dalam situasi yang telah ditentukaetiip sesi. Setelah sesi kedua
dan selanjutnya konseli dapat secara aktif mengmgggtiap pernyataan yang
dikemukakan konselor serta mampu memberikan peraakmerhadap situasi
yang mendorong konseli pada perilaku merokok yangsakan yang ditandai
dengan aktifnya konseli dalam memberikan pernyatda@m tanggapan dalam

setiap sesi.

Pada setiap sesi, konselor memfasilitasi konseliukunmelakukan
perekaman pikiran ke dalam lembar kefyeorksheet) yang telah disediakan
konselor. Pada awal pertemuan intervensi konsehgalemi kesulitan untuk
melakukan perekaman pikiran dengan cara menuligi@masi, pikiran yang
muncul, perasaan, dan kecenderungan tindakan ykimkbn ke dalam lembar
kerja. Tetapi setelah sesi ketiga konseli sudah ppamemahami cara melakukan
perekaman pikiran dengan cara menuliskan situagiyap yang muncul,

perasaan, dan kecenderungan tindakan yang dilalukdalam lembar kerja.

c. Tahap Intervensi Pikiran Negatif

Pada penelitian, tahap intervensi pikiran negatifati ketika konselor
memfasilitasi untuk memaodifikasi pikiran-pikiran gegif konseli yang telah
terkumpul dalam perekaman pikiratihqught record). Konseli diajarkan untuk

mengubah pikiran negatif yang muncul menjadi pikirpositif. Konseli
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melakukan pemaknaan baru terhadap situasi damapikitomatis negatif yang

muncul dengan cara menuliskannya dalam lembar keng sama yang telah
disediakan oleh konselor. Sesi pertama, konseligalami kesulitan dalam

mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positiforiéeli mengalami kesulitan

dalam mencari kata-kata positif yang sesuai unt@ngubah pikiran negatif

otomatis. Setelah sesi selanjutnya, konseli mampuogoibah secara cepat dan
efektif sehingga situasi yang memunculkan pikiragatif dapat diganti menjadi

pikiran yang lebih positif dan adaptif.

Latihan mengubah pola pikiran negatif yang munménjadi positif
merupakan bagian inti dari teknik restrukturisasgritif. Latihan dilakukan
supaya konseli secara mandiri memiliki kemampuatukumengubah pikiran
negatif yang sering secara otomatis seringkali murgalam situasi yang
mendorong konseli pada perilaku merokok.

Distorsi pikiran yang menyebabkan konseli mengkoms rokok
seringkali terjadi karena konseli tidak mampu unto&mandang secara positif
terhadap situasi negatif yang dialami. Apabila aist pikiran tetap konsel
rasakan akan berakibat pada sistem keyakinan masyang sulit untuk diubah.
Artinya konseli akan mengalami kesulitan mengubala pikiran negatif menjadi
positif karena sudah menjadi keyakinan ifiteliefe systemglalam diri konseli.
Latihan mengubah pikiran negatif menjadi positifnniléi efek positif karena
melatih konseli untuk memiliki keyakinan ir{beliefe systejnyang positif dalam

kehidupan.
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Hal penting yang harus diperhatikan oleh konsellard menangani
perilaku merokok pada remaja adalah kompetensi glonsSeorang konselor
yang profesional adalah konselor yang memahami énsimbingan dan
konseling yang baik. Bimbingan pribadi dan tekrektrukturisasi kognitif untuk
membantu remaja yang memiliki perilaku merokok, dedar juga harus
mempunyai pengetahuan tentang perilaku merokokjegermara penanggulangan,
dan tugas perkembangan remaja, supaya dalam pem@angarilaku merokok
yang dialami siswa SMA dapat berkurang. Perubaham dan menurunnya
gejala perilaku merokok menjadi bukti otentik temfakeefektifan teknik
restrukturisasi kognitif dalam memberikan bantuarhdadap konseli yang
memiliki perilaku merokok.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pemberian intervedglah perubahan
perilaku merokok konseli yang awalnya berada padtedori perokok berat
menjadi perokok sedang, bahkan menjadi perokokanndntervensi berfungsi
untuk mereduksi perilaku merokok remaja. Perubaleary terjadi dapat dilihat
dari skor hasiposttesperilaku merokok.

Dobson & Dobson (2009: 116) mengemukakan teknikrukiirisasi
kognitif dapat membantu menetralkan pandangan eemdan dapat
mengembangkan pikiran -menjadi pikiran-pikiran yagpagitif. Restrukuturisasi
kognitif untuk mereduksi perilaku merokok menitikbikan pada kognitif yang
menyimpang, yaitu cara remaja merasatamnway of feelingentang merokok.
Intervensi diarahkan kepada modifikasi fungsi daerpemaja yang mempersepsi

merokok dapat menghilangkan stres, menambah semamgamperoleh
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kenikmatan. Teknik restrukturisasi kognitif menekam otak sebagai penganalisa,
pengambil keputusan, bertanya, bertindak, dan meskabh kembali.

Hasil penelitian menunjukkan konseli yang mengikséisi intervensi
secara tidak langsung dilatih untuk terampil meegidikasi, merekam, dan
mengintervensi pikiran-pikiran negatif yang munaitinya, penggunaan teknik
restrukturisasi kognitif memberikan umpan balik gaoositif, ditandai dengan
adanya perubahan yang cukup signifikan karena dak&mik restrukturisasi
kognitif konseli dapat mempraktikkannya secara samg dan mandiri (tanpa

bantuan orang lain).

b. Efektivitas Teknik Restrukturisas Kognitif untuk Mereduksi
Perilaku Merokok Siswa Kelas X SMAN 8 Garut Tahun Ajaran
2011/2012
Hasil penelitian menunjukkan teknik restrukturisksgnitif efektif untuk

mereduksi perilaku merokok. Teknik restrukturidasgnitif berhasil menurunkan
aspek dan indikator perilaku merokok yang dialamehokonseli. Keberhasilan
dapat dilihat dari menurunnya skor perilaku mekolsetelah dilaksanakan
posttestyaitu menurun dari kategori tinggi sebanyak 14ngrenenjadi 14 orang
menjadi kategori sedang. Keefektifan teknik redtrtikasi kognitif didukung
dengan menurunnya hampir seluruh indikator perilakerokok. Konseli juga
mampu melakukan teknik mengubah pikiran negatiimatits menjadi pikiran

positif yang ditulis di dalam lembar keifaork sheet).
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat 13 indikgterlaku merokok yang
mengalami penurunan, yaitu : (a) jumlah rokok ydikgpnsumsi, (b) aktivitas, (c)
waktu yang dihabiskan untuk merokok, (d) waktu,tépat umum (heterogen),
() tempat pribadi, (g) berdasarkan rasa rokok, l{bjdasarkan bahan baku /
isinya, (i) berdasarkan penggunaan filter, (j) @eob psikologis, (k) pengaruh
orang tua, (I) pengaruh teman sebaya, dan (m) pemgidan. Keefektivan teknik
restrukturisasi  kognitif untuk mereduksi perilakuenokok didukung oleh
komitmen konseli untuk mengaplikasikan teknik néswrisasi kognitif.
Komitmen konseli dapat dilihat dari semakin terdmya konseli dalam
mengubah pikiran negatif otomatis menjadi posiahg ditulis dalam lembar
kerja(worksheet).

Terdapat satu indikator perilaku merokok yang tidakengalami
penurunan dengan signifikan yaitu tempat meroko&migen). Kelompok
homogen secara bersama-sama menikmati rokok diatekgbanyakan orang
merokok. Menurut Shaw (http://www.pikiran-rakyantp remaja cenderung
memiliki kebebasan ketika merokok dengan teman yselya yang juga
merupakan perokok dan dengan orangtua atau saydargp juga merupakan
perokok. Remaja merasa nyaman apabila merokokppaedimana orang-orang
di sekitarnya yang juga sedang merokok karena cendderlibat dalam suasana
dan interaksi sosial yang menyenangkan. Teknikuesirisasi kognitif berupaya
membantu konseli untuk memiliki pola pikir yang pidgerhadap situasi yang
dirasakannya. Remaja senang merokok di tempat hemdglak mengalami

penurunan dengan signifikan disebabkan karena kontdak dapat
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menghilangkan pikiran terhadap situasi dan oranggyeerlibat di dalamnya.
Kesulitan untuk menghilangkan persepsi negatif rakifigitkan munculnya
pikiran irasional yang membuat konseli sulit untolengubah cara berpikir
terhadap situasi dan orang yang terlibat di dalam®emaja merokok di tempat
homogen disebabkan karena merasakan efek bermat#aatnerokok bersama
dengan orang-orang disekitarnya yang juga merdRiskan negatif terhadap diri
menjadi faktor utama yang membuat konseli kecandteahadap perilaku
merokok.

Penurunan aspek perilaku merokok yang paling tingggnifikan)
adalah pengaruh psikologis. Konseli memiliki kemaanpuntuk dapat mereduksi
atau menghilangkan pengaruh psikologis yang memdopada perilaku merokok
melalui teknik restrukturisasi kognitif. Realis&sinseli dalam mengubah pikiran
negatif otomatis secara terus menerus akan menabesisatu perubahan karena
konseli dilatih untuk mengubah pikiran negatif otdre menjadi pikiran positif.
Kemampuan konseli dalam menangkap positif terhattajpsi akan menentukan
tingkat perubahan pola pikir yang terjadi. Semakamseli mampu menangkap
positif suatu situasi, semakin konseli mampu medgpasituasi apapun dengan
pikiran yang positif.

Dinamika perubahan perilaku konseli dalam perspekgndekatan
kognitif-perilaku ditandai dengan mampunya kongkdlam mengubah pikiran
negatif otomatis terhadap situasi menjadi pikirahii positif. Restrukturisasi
kognitif membantu seseorang dalam memahami bagainaapek pemikiran,

perasaan, tindakan, perasaan fisik, dan situasipdagalaman seseorang saling
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berinteraksi sehingga dapat memahami lebih baiksafahnya (Neenan dan
Dryden, 2004: 34).

Perubahan perilaku yang terlihat adalah dengan rmaenya perilaku
merokok yang disebabkan karena pengaruh psikoldgis konseli memiliki
kemampuan untuk membingkai positif situasi yang hbkungan dengan
pengaruh psikologis yang mendorong konseli terhagaplaku merokok.
pendekatan modifikasi kognitif-perilaku yang dikeangkan oleh Meichenbaum
meyakini setiap orang akan meningkatkan kapasiias dédlam mengatasi
masalah dengan cara mengubah pikiran negatif mergagitif tentang
keberhasilan dalam menghadapi masalah (Neenan &dedry2004: 29).
Dinamika perubahan perilaku sebagai dampak dariervahsi  teknik
restrukturisasi kognitif tidak hanya terlihat damenurunnya skor indikator
perilaku merokok akan tetapi konseli memiliki keyan yang kuat terhadap

dirinya untuk dapat mereduksi bahkan berhenti peniiaku merokok.

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian akan semakin lengkap dan baik apabugkdn perbandingan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehinggsirkpulan tentang
keefektifan teknik restrukturisasi kognitif dalameraduksi perilaku merokok
remaja dapat terlihat secara utuh dan dapat digeerd@muan penelitian kokoh
dan kuat apabila memfokuskan subjek penelitian peafapelsingle subject

Artinya intervensi melalui teknik restrukturisasadaitif dapat dilakukan secara
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studi kasus sehingga validitas data tidak hanyaifaerstatistik akan tetapi data
deskriptif kualitatif yang handal dan terpercaya.

Saat sekarang penelitian tentang penanganan penfecokok melalui
teknik restrukturisasi kognitif belum banyak dikdan dikembangkan. Peneliti
kurang menjalin hubungafrapport) yang baik dengan konseli sehingga setiap
sesi intervensi terjadinya flukutuatif kehadiramgeli. Faktor lain yang kurang
mendukung adalah ada beberapa sesi yang dilaksasakaah pulang sekolah.
Konseli sudah tidak fit dan termotivasi dalam kelagehingga konseli tidak

konsentrasi secara penuh terhadap kegiatan yaaigdiakan.



